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"Sesungguhnya darah, harta, -dan aku mengira beliau mengatakan- dan ke-
hormatanmu diharamkan atas kamu seperti diharamkannya hari ini, di bulan
ini, di negerimu ini. Kamu akan bertemu dengan Rabbmu dan Allah akan
bertanya tentang perbuatanmu. Ingatlah, jangan sampai setelah -aku wafat,
kamu kembali kepada kesesatan, kamu saling membunuh. Ingatlah, bukankah |
aku sudah menyampaikan? Ingatlah, yang hadir saat in1 hendaknya menyam-
paikan kepada yang tidak hadir, mudah-mudahan (terkadang) orang yang
menyampaikan lebih faham daripada sebagian orang yang mendengar."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam az-Tafsir, begitu
juga dengan Muslim.

Firman-Nya: 4 ;-;— & L ¥ “Di antaranya empat bulan baram. " Ini
juga yang dilakukan oleh orang-orang Arab pada zaman Jahiliyah, mereka
mengharamkan bulan-bulan itu, kecuali sekelompok dari mereka yang disebut
al-Basal, di mana mereka mengharamkan delapan bulan dalam setahun karena
sikap mereka yang berlebihan. Sedangkan sabda Rasulullah #8:
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"Tiga berurutan; Dzulqa’dah, Dzulhijjah dan Muharram, serta Rajab Mudharr
yang berada di antara Jumadi dan Sya'ban."

Beliau menisbatkan kepada Bani Mudharr untuk menjelaskan kebenaran
perkataan mereka tentang Rajab, bahwa bulan ini berada antara Jumadi dengan
Sya'ban. Tidak seperti yang dikatakan oleh Bani Rabi'ah, bahwa Rajab yang
diharamkan adalah bulan antara Sya'ban dengan Syawwal, yaitu Ramadhan.
Maka Rasulullah # menjelaskan, bahwa yang benar adalah Rajab Mudharr
dan bukan Rajab Rabi'ah.

Sedangkan bulan-bulan haram itu adalah empat bulan, tiga berurutan
dan satu menyendiri adalah untuk pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Jadi,
sebelum bulan-bulan haji, diharamkan satu bulan, Dzulga’dah karena pada
saat itu mereka berhenti dari peperangan. Dan diharamkan bulan Dzulhijjah,
karena mereka melaksanakan ibadah haji. Dan diharamkan satu bulan setelah-
nya, Muharram, agar mereka bisa pulang ke negeri mereka dengan aman.
Diharamkan Rajab yang berada di tengah tahun untuk memudahkan orang-
orang yang berada di pinggiran Jazirah Arabia, jika ingin umrah atau berziarah
ke Baitullah. Mereka bisa melakukan dan kembali ke negerinya dengan aman.

Firman-Nya, € [’:At SN A B Trulak agama yang lurus.” Yakni, inilah
syari’at yang lurus, yang berupa pelaksanaan perintah Allah berkaitan dengan
bulan-bulan haram dan pelaksanaan syari'at yang ada dalam Kitabullah.

Allah berfirman, € r)i...;t "o 1llf S6 ¥ "Maka janganlab kamu meng-
aniaya diri kamu dalam bulan-bulan itu.” Yakai, di bulan-bulan haram ini
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karena (menganiaya diri di bulan itu) lebih besar dosanya, sebagaimana berbuat
maksiat d1 tanah haram lebih besar dosanya, berdasar pada firman Allah %,

& oS B, Y rum >\.~«Jp R "Barangsiapa yang di dalammnya bermaksud
melakukan ke]almtan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya se-

bagian siksa yang pedib. " (QS. Al-Hajj: 25).

Begitu juga di bulan haram, dosa dilipatkan. Oleh karena itu, menurut
pendapat Imam asy-Syafi'i dan sebagian besar ulama: “Denda dilipatgandakan
jika pelanggaran dilakukan pada bulan haram, begitu juga terhadap orang
yang membunuh di tanah haram atau membunuh orang yang sedang berada
di bulan haram.”

Berkaitan dengan ayat, € (..Q-.:u 5 ,_.A-Uab‘u $ “Maka janganlah kamu
menganiaya divimu dalam bulan- bulcm itn.” Hammad bin Salamah berkata,
dari ‘Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu ‘Abbas: “Dalam seluruh
bulan.” Muhammad bin Ishaq berkata: € (S-.mf Ced 1lSNE » “Maka janganlah
kamu menganiaya divimu dalam bulan-bulan itu.” Yakni, jangan menghalal-
kan apa yang diharamkan, dan mengharamkan apa yang dihalalkan seperti

yang dilakukan oleh orang-orang musyrik, karena sesungguhnya pengunduran

waktu yang mereka lakukan hanyalah menambah kekafiran mereka:
& 1S il 4 \al ¥ "Orang-orang kafir itu disesatkan dengan pengundwuran
tersebut.” (QS. At-Taubah: 37). Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir.

Firman-Nyna, € ISR G ERER Y "Dan perangzlab orang-orang musyrik
ttw secara keselurnbar. " Yakni semuvanya. € BK S LS ¥ “Sehagaimana
mereka mememngz kamu secara keseluruban.” Yakni semuanya.

F AT = 3 0,200y B “Dan ketabuilab sesunggubnya Allab bersama orang-
orang yang bertakwa.”

Para ulama berbeda pendapat berkenaan dengan diharamkannya me-
mulai peperangan di bulan haram, apakah sudah mansukb (dihapus) atau masih
berlaku.

Dalam hal ini ada dua pendapat:

Pertama, merupakan pendapat yang lebih masyhur, bahwa hukum itu
telah mansukh (dihapus), karena di sini Allah berfirman, € (..Q-.u\ Y PATS ST
"Maka janganlah kamu menganiaya divimu dalam bulan-bulan itu,"” dan me-
merintahkan untuk memerangi orang-orang musyrik.

Difahami dari konteks ini, bahwa perintah ini berlaku umum, seandainya
diharamkan pada bulan-bulan haram, tentu akan ditagyid (dibatasi) dengan
berlalunya bulan-bulan tersebut dan kerena Rasulullah # mengepung penduduk
Thaif pada bulan haram, yaitu Dzulga’dah. Seperti yang disebutkan dalam
shabib al-Bukbari dan shabib Muslim, bahwasanya beliau berangkat ke Hawazin
pada bulan Syawwal. Setelah kaum muslimin berhasil mengalahkan mereka
dan berhasil mengumpulkan harta rampasan, sementara sisa pasukan Hawazin
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pergi ke Thaif, maka Rasulullah 8 menuju ke Thaif dan mengepungnya
selama 40 hari. Setelah itu beliau meninggalkan Thaif dan belum berhasil
menaklukkannya.

Jadi, di sini disebutkan bahwa Rasulullah & melakukan pengepungan
pada bulan haram.

Kedua, memulai peperangan di bulan haram tidak diperbolehkan.
Hukum ini belum mzmsukb (dlhapus) berdasarkan firman Allah:
S AN T | oy |l 2 @IS B “Hai orang-orang yang beriman,
]angcmlab kamii melanggar syi’ar-syi'ar Allab, dan jangan melanggar (kebormatan)
bulan-bulan haram.” (QS. Al-Maidah: 2).

Firman-Nya:
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"Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dibormati,

berlaku hukum qishash. Oleb sebab itu barangsiapa yang menyerangmu, maka
seranglab ia, seimbang dengan semngannya terbadapmu. " (QS. Al-Baqarah: 194).

Firman-Nya, € /55 sl ,L,u (;;J\ AR ’cl:wa B P "Apabila sudah babis
bulan-bulan haram itu, maka bunublah orang-orang musyrik itu.” (QS. At-

Taubah: 5).

Dan telah lebih dahulu dijelaskan di depan, bahwa yang dimaksud
dengan bulan-bulan haram adalah bulan yang empat tersebut dan bukan bulan-
bulan pemberlakuan seperti yang disebutkan dalam salah satu pendapat di atas.

Sedangkan firman-Nya, § 45 [SJ PPNV R A FIRETS 3% “Dan
perangilabh orang-orang musyrik itu secara keseluruhan seperti mereka memerangimu
secara keseluruban.” Bisa jadi penggalan ayat ini tidak berkaitan dengan peng-
galan ayat sebelumnya dan bahwa penggalan ayat ini merupakan hukum
tersendiri serta merupakan pemberi dorongan. Yakni sebagaimana ketika
mereka memerangimu, mereka saling berhimpun, maka ketika kamu me-
merangi mereka, kamu juga harus berhimpun dan perangilah mereka se1mbang
dengan apa yang mereka perbuat. Atau bisa jadi penggalan ayat ini adalah
pemberian izin kepada orang-orang mukmin, untuk memerangi orang-orang
musyrik pada bulan haram, jika mereka memulai peperangan. Seperti dalam
firman Allah, ¢ u’\—"" ub}di s fd\ ﬂ.db X ,’JI =3 3 "Bulan baram dengan
bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dzbormatz berlaku bukum qishash."
(QS Al-Baqarah: 194), Dan f1rman—Nya
€ (.»,L,u r,fjbb O 4 (,.{)LLN PSS A .wr.ajbhu Vi3 Dan]cmgcmlah
kamu memerangi mereka di Masjidilbaram, hingga mereka memerangimu di

dalamnya. Jika mercka memerangimu, maka perangilah mereka.” (QS. Al-
Baqarah: 191).
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Begitu juga dengan peristiwa pengepungan penduduk Thaif yang di-
lakukan oleh Rasulullah dan pasukan Islam hingga memasuki bulan haram,
adalah merupakan kelanjutan perang terhadap orang-orang Hawazin dan
sekutunya dari orang-orang Bani Tsaqif, di mana merekalah yang memulai
peperangan, oleh karena itulah Rasulullah 8 mengepung mereka, seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya. Ketika mereka berhimpun dan bertahan di Thaif,
maka Rasulullah 8 mendatangi dan mengepung mereka seraya melempari
mereka dengan majaniq (sejenis tombak) dan senjata semisal, hingga penge-
pungan itu berlangsung 40 hari. Pengepungan itu dimulai pada bulan halal
dan memasuki bulan haram beberapa hari, setelah itu pengepungan berakhir.
Sesuatu yang merupakan kelanjutan itu bisa dimaafkan, berbeda jika sesuatu
tersebut adalah sebuah permulaan. Ini kaidah yang sudah disepakati, dan
pandangan semacam itu cukup banyak. Wallabu a'lam.

Sesunggubnya mengundur-undur bulan bharam itu adalah menambab ke-
kafiran, disesatkanlab orang-orang yang kafir dengan mengundur-undurkan
itu, mereka menghalalkannya pada suatu tabun dan mengharamkannya
pada tabun yang lain, agar mereka dapat menyesuaikannya dengan bilangan
yang Allah mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang di-
baramkan Allab. (Syaitan)menjadikan mereka memandang baik, perbuatan
mereka yang buruk itu. Dan Allab tidak memberi pertunjuk kepada orang-
orang yang kafir. (QS. 9:37)

Ayat ini merupakan sebagian cercaan yang dilontarkan Allah 82 kepada
orang-orang musynik atas penyimpangan yang mereka lakukan terhadap syariat
Allah, tindakan mereka yang merubah hukum-hukum Allah dengan hawa
nafsu mereka, dan tindakan mereka yang menghalalkan apa yang diharamkan
Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan-Nya. Ketika mereka memiliki
kekuatan emosional, keberanian dan kesombongan, dengan seenaknya mereka
melanggar masa bulan-bulan yang tiga, yang berkenaan dengan tidak diper-
bolehkan memerangi musuh. Di mana sebelum Islam, mereka telah melakukan
pelanggaran itu, mereka mengakhirkannya ke bulan Shafar, sehingga mereka
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menghalalkan bulan haram dan mengharamkan bulan halal untuk menyesuaikan
bilangan bulan yang diharamkan oleh Allah, yaitu empat bulan. Sebagaimana

yang dinyatakan oleh penyair mereka, ‘Umair bin Qais, yang terkenal dengan
sebutan ketua para pencela:

GIS A 01 o % 58 00 e e i
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Bani Ma'd telah mengetahui, bahwa kaumku

adalah kaum mulia yang memiliki banyak kemuliaan.
Bukankah kami tumbuh pada Bani Ma'd.

Bulan-bulan halal kami jadikan haram.

Manusia manakah yang belum kami beri kematian

dan manusia manakah yang belum kami kalungi tambang."

Tentang hal ini, Imam Muhammad bin Ishaq menyatakan sebuah
ungkapan yang sangat menarik, bagus dan bermanfaat, di dalam Kitabus Sirab:
“Orang yang pertama kali mengundurkan bulan-bulan atas orang-orang Arab,
di mana ia menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan mengharamkan apa
yang dihalalkan Allah, adalah a/-Qulmus, yaitu Hudzaifah bin ‘Abdu Faqim
bin ‘Adi bin ‘Amir bin Tsa'labah bin al-Harits bin Malik bin Kinanah bin
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudharr bin Nizar bin Ma'd bin
‘Adnan. Setelah itu diteruskan oleh anaknya, ‘Abbad, setelah itu dilanjutkan
oleh Qal'u bin Abbad, setelah itu dilanjutkan oleh ‘Umayyah bin Qal'u,
setelah itu dilanjutkan oleh ‘Auf bin Umayyah, setelah itu dilanjutkan oleh
Abu Tsumamah Junadah bin ‘Auf dan dialah yang terkhir.”

Orang-orang Arab saat itu ketika telah selesai mengerjakan haji, mereka
berkumpul kepadanya, lalu seseorang berdiri untuk berpidato, mengharamkan
Rajab, Dzulqa’dah, dan Dzulhijjah, serta menghalalkan bulan Muharram
pada satu tahun dan menggantinya dengan bulan Shafar dan mengharamkan
Muharram pada satu tahun yang lain, untuk menyesuaikan dengan bilangan
bulan yang diharamkan oleh Allah. Jadi, mereka menghalalkan bulan yang
diharamkan oleh Allah dan pada saat yang bersamaan mereka mengharamkan
bulan yang dihalalkan oleh Allah. Wallabu a'lam.
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Hai orang-orang yang beriman, apakab sebabnya apabila dikatakan kepada
kamu: "Berangkatlab (untuk berperang) pada jalan Allah,” kamu merasa
berat dan ingin tinggal ditempatmu. Apakah kamu puas dengan kebidupan
di dunia, sebagai ganti kebidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup
di dunia (dibandingkan dengan kebidupan) di akhbirat banyalab sedikit.
(QS. 9:38) Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allab akan
menyiksa dengan siksa yang pedib dan digantinya (kamun) dengan kaum
yang lain, dan tidak akan dapat memberi kemudbaratan kepada-Nya sedikit
pun. Allab Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 9:39)

Ini adalah awal cercaan terhadap orang-orang yang tidak ikut bersama
Rasulullah # dalam perang Tabuk, ketika terjadi musim buah di tengah panas
yang sangat menyengat. Allah 3 berflrman
§ Jero (2 |yl (&J JEIE] (&JL- Ve Gl GG B "Hiai orang: orang yang beriman,
mengapakab kamu, jika dikatakan kepadamu: ‘Berangkatlah (untuk berperang)
di jalan Allah.’" Yakni, manakala kamu diseru untuk berjihad di ]alan Allah,
§ o LSM (»J:LS $ "Kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu. Yakm,
kamu bermalas-malasan dan lebih memilih berleha-leha menikmati musim
buah. € 5723 1p G s Lo [ 3 "Apakab kamu lebib rela dengan kebidupan
dunia daripada kebidupan akbirat.” Yakni, kenapa kamu melakukan hal ini
hanya karena kenikmatan dunia dan mengorbankan kenikmatan akhirat.

Kemudian Allah # memandang kecil nilai dunia dan memberikan
dorongan untuk mencmtau akhirat. Allah berfirman:
§ Y f-gﬂ s S0 S CL‘” s 3 “Tidaklah kenikmatan dunia dibandingkan
dengan kemkmatcm akbirat itu kecuali hanya sesuatu yang sedikit.” Seperti yang
dikatakan oleh Imam Ahmad dani al-Mustaurid, saudara Bani Fihir, ia berkata,
Rasulullah # bersabda:

Jidd L ai@&ﬁp\v_(.\r\da,u\_of‘i‘o;‘ﬂ\&r’gqm\u)

“Tidaklah dunia itu dibandingkan akhirat, melainkan seperti kamu mencelup-
kan jari kamu ini ke dalam air laut. Maka hendaklah ia melihat air yang tersisa

W W gV 2V gV gV gV gV gV gV gV gV gV g W WO W W W W0 W, W W, Wy, W0y, WO

(W LV

VAV LV LY LV LV &V LV

Tafsir Ibnu Katsir Juz 1



LV &V 4V 4V &V &5 4

VgV LV &V &P 4V &V &

LV W

M“NMW\MW‘M&\\M\&WJ L &V

——

SN %%CZ 9. SURAT AT TAUBAH :Dg@ s

di yjung jari.” Seraya mengisyaratkan jari telunjuknya. Hadits ini dikeluarkan
oleh Muslim.

Berkenaan dengan ayat, € VY 0_;’-@‘@ ULl éu G ¥ "Tidaklab
kenikmatan dunia di hadapan kenikmatan akbirat itu kecuali banya sesuatu yang
sedikit. " Ats-Tsauri berkata dari al-A'masy: “Seperti bekal seorang musafir.”

Setelah itu, Allah Ta’ala mengancam orang-orang yang meninggalkan
jihad, € GJf iz rfv.bu \ 555 N 3 "Tika kamu tidak berangkat, niscaya Allab akan
menyzksamu dengan siksa yang pedih."

Ibnu ‘Abbas berkata: "Rasulullah # mengajak suatu kaum untuk ber-
jihad, akan tetapi mereka merasa keberatan, maka Allah tidak menurukan
hujan kepada mereka dan itu adalah siksaan bagi mereka." ¢ (.5 Ve J-\w ¥
"Dan digantinya (kamu) dengan kaum yang lain." Yakni, untuk membela Nabi-
Nya, dan menmgglkan agama-Nya Seperti firman-Nya:

VQLA PR PTGt JNESWE Oy 3 "Tika kamu berpaling, niscaya Allab
akan menggantikanmu dengan kaum selam kqmu kemudian mereka tidak seperti
kamu." (QS. Muhammad: 38). € 2 0,225 Y, % "Dan kamu tidak dapat mem-
berikan mudbarat kepada-Nya sedikit pun. " Yakni, berpalingnya kamu dari
jihad sama sekali tidak merugikan Allah sedikit pun.

§ % o 5 Jf Lgl; :'»\} $ "Dan Allah Mabakuasa atas segala sesuatn. " Yakni,
Mahakuasa untuk menang atas para musuh tanpa menunggu bantuan kalian.

NS A T A R | B Yt
asitaes ,,jiz.rz_:.—,&;wﬁ;;s
GRET AR Ao N e

Jikalau kamu tidak menolongnya (Mubammad), maka sesunggubnya Allah
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkah)
mengeluarkannya (dari Makkabh) sedang dia salah seseorang dari dua orang
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya:
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"langanlab berduka cita, sesunggubnya Allab bersama kita.” Maka Allah
menurunkan ketenangan kepada (Mubammad) dan membantunya dengan
tentara yang kamu tidak melibatnya, dan Allab menjadikan sernan orang-
orang kafir itulah yang rendab. Dan kalimat Allab itulab yang tinggi. Allab
Mabaperkasa lagi Mababijaksana. (QS. 9:40)

Allah 32 berfirman, € os' s AR "lika kamu tidak menolongnya." Y akni,
menolong Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allahlah penolong, penopang dan
pehndungnya, sebagaimana Ia telah menolongnya, € .51 S 4 Tl S fﬂl $
"Ketika ia dikeluarkan oleh orang-orang kafir, sedang dia adalab salab seorang
dari dua orang." Yakni pada peristiwa hijrah, ketika orang-orang musyrik
berkeinginan membunuh, memenjarakan atau membuangnya, lalu beliau
hijrah dengan ditemani sahabatnya, Abu Bakar bin Abu Quhafah. D1 tengah
perjalanan, keduanya singgah di gua Tsur selama tiga hari, untuk mengecoh
rombongan yang mengejarnya. Setelah rombongan itu kembali ke Makkah,
keduanya melanjutkan perjalanan ke kota Madinah.

Pada saat itu Abu Bakar sempat ketakutan dan khawatir jika keberadaan
mereka di dalam gua terlihat oleh rombongan pengejar, sehingga mereka akan
menyakiti Rasulullah #. Maka, Rasulullah # menenangkan dan meneguhkan-

nya dengan bersabda:
( \.gg.J\m\ *Uwu,ﬁU\u)

"Hai Abu Bakar, bagaimana menurutmu jika ada dua orang dan Allah adalah
yang ketiga?" Hadits ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam dua
kitab shabibnya.

Untuk itu, Allah 3 berfirman, § <& 55 2 36 % "Maka Allab me-
nurunkan ketenangan-Nya kepadanya.” Yakni, dukungan dan pertolongan-Nya
kepada Rasulullah #. Menurut pendapat yang masyhur, tapi ada juga yang
menyebutkan, dukungan itu kepada Abu Bakar #%. Dan diriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas dan lain-lain, bahwasanya mereka berkata: "Karena Rasulullah &
senantiasa disertai perasaan tenang."” Dan ini tidak bertentangan dengan pem-
baharuan rasa tenang terutama dalam situasi seperti itu, untuk itu Allah %
berfirman, € 5,75 W >, 0, % "Dan (Allah) membantunya dengan tentara
yang kamu tidak me[zbamya "Yakni dari bangsa Malaikat.

§ U » LSy s L s 3 3 "Dan (Allah) men]adzkan sertan
orang-orang kaf vr itulab yang rendab, "dan kalimat Allablab yang tinggi.'

Wy W Wy, N W, W W W) W W, W S, W) W W X

W LW gV LV gV gV g WO Ny W

Ibnu ‘Abbas berkata: "Yang dimaksud dengan kalimat (seruan) orang-
orang kafir adalah kesyirikan dan kalimat (seruan) Allah adalah, kalimat La
Ilaba Llallah."

Disebutkan dalam shabibh al-Bukbar: dan shabih Muslim, dari Abu Musa
al-Asy'ani %, bahwasanya ia berkata: “Rasulullah & ditanya tentang seseorang
yang berperang karena keberanian, berperang karena kesombongan, dan ber-

. O i ) C O W e VO O O O O €A O A NF 4V oV oV oV &V &V &P &P &V &V gV &P &V &V &V &V g 2/‘J
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perang karena ingin dipuji orang lain. Manakah yang termasuk di jalan Allah?
Rasulullah & menjawab:

(A o (0 WA (o o 509 o6
‘Barangsiapa yang berperang agar kalimat Allah-lah yang tinggi, maka dialah
yang (berperang) di jalan Allah.”

Dan firman-Nya, € = :’»*} $ "Dan Allah Mabaperkasa." Yakni dalam
tuntutan dan pertolongan -Nya, kokoh perlindungan-Nya, tidak dikecewakan
orang yang bersandar di pintu-Nya dan orang yang bernaung di bawah syari‘at-
Nya, € +.5> ¥ "Lagi Mababijaksana,” dalam ucapan dan perbuatan-Nya.

- A )-o/,)- . £ -a/f/{.' .
)/,/ ,).)' w}},/ .

LSS

Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan ataupun merasa berat, dan
berjibadlah dengan barta dan jiwa pada jalan Allab. Yang demikian itu
adalab lebib baik bagimu, jika kamu mengetabui. (QS. 9:41)

Mu'tamir bin Sulaiman berkata dari ayahnya: “Seorang Hadhrami
diberitahu, bahwa ada sekelompok orang yang berpura-pura sakit dan renta,
lalu berkata: ‘Saya tidak berdosa,” maka Allah menurunkan, € V& Gl 1,40 P
Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan atau berat.” Allah menyerukan
keberangkatan yang bersifat menyeluruh bersama Rasulullah pada perang
Tabuk untuk memerangi musuh-musuh Allah, orang-orang kafir Romawi
dari kalangan Ahli Kitab. Allah mewajibkan keberangkatan dalam segala
keadaan, giat dan terpaksa, sulit dan mudah.

Ali bin Zaid berkata dari Anas, dari Abi Thalhah: "Orang-orang tua
dan para pemuda, Allah tidak menerima alasan apa pun, kemudian ia berangkat
ke Syam dan berperang hingga gugur menjadi syahid."

Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas, ketika menafsirkan ayat:
Y%, GG, 2 "Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan atau berat."

"Berangkatlah kamu dalam keadaan giat atau malas." Begitu juga yang dikatakan
oleh Qatadah.

Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid, dalam menafsirkan ayat:
& Y&, Gl 1,40 3 “Berangkatlah kamu dengan perasaan ringan dan berat,” di
anitara kami ada yang merasa berat, memiliki keperluan, memiliki pekerjaan
yang sangat menguntungkan, memiliki kesibukan dan ada yang urusannya
dimudahkan." Maka Allah menurunkan firman-Nya dan tidak menerima
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alasan apa pun untuk tidak berangkat, € Y& GG 3 "Dengan perasaan ringan
atan berat." Yakni, situasi yang mereka alami saat itu. Ini semua termasuk dalam
konsekuensi dari keumuman ayat ini. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu
Jarir.

Setelah itu, Allah memberikan dorongan untuk melakukan infak di

jalan-Nya serta mengorbankan jiwa untuk mendapatkan ridha-Nya dan ridha
Rasul-Nya.

Allah Ta ala berﬁrman
§ 0,k r*5 (.Q s ('Q" 3 o ‘._<,~m (.Qi L1585 $ "Dan berjibadlab

dengan barta dan jiwamu di ]alcm Allab Yang demikian itu lebib baik bagimu
jtka kamu mengetabui.” Yakni, hal ini lebih baik bagimu di dunia dan di akhirat,
karena yang kamu infakkan hanya sedikit akan tetapi yang kamu dapatkan
dari rampasan perang sangat banyak, ditambah dengan kemuliaan yang akan
kamu dapatkan di akhirat, untuk itu Allah Ta’ ala berfirman:

A 22

Sy 1 of () 180 T 8 A of (2 (NS ) 0 Sk sy

EETAREDE FRag [P
"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalab sesuatu yang kama

benci. Boleb jadi kamu membenci sesuatn padahal ia amat baik bagimu, dan boleb

jadi kamu menyukai sesnatu padabal ia amat buruk bagimn, Allah mengetabui,
sedangkan kamu tidak mengetabui.” (QS. Al-Baqarah: 216).
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Kalaun yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan yang mudab di-
peroleb dan perjalanan yang tidak berapa jaub, pastilah mereka mengikutimu,
tetapi tempat yang ditujn itu amat jaub terasa oleb mereka. Mereka akan
bersumpah dengan (nama) Allah: "Jikalau kami sanggup tentulah kami
berangkat bersama-samamu.” Mereka membinasakan diri mereka sendiri
dan Allah mengetabui babwa sesunggubnya mereka benar-benar orang-
orang yang berdusta. (QS. 9:42)

Allah % berfirman seraya mencela orang-orang yang tidak ikut ber-
sama Nabi dalam perang Tabuk, mereka tinggal di tempatnya setelah mereka
meminta izin kepada Nabi # dengan menampakkan bahwa mereka termasuk

DV D D 2V V2P 2P P D 2 VO O O 0 N N N
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orang-orang yang berhak mendapatkan keringanan, padahal mereka tidak
seperti itu.

Allah 3 berfirman, ¢ (. 5 U>72 05 ' 3 "Kalan yang kamu serukan
kepada mereka itu keuntungan yang mudab diperoleb." Tbnu ‘Abbas berkata:
"Harta rampasan yang mudah diperoleh.”

¢ e 1,—ily » “Dan perjalanan yang tidak berapa jaub.” Yakni dekat.
§8,359% “Niscaya mereka akan mengzkutzmu ”Yakni, mereka akan datang
bersamamu dalam urusan ini. § &) wele w33 S8, “Akan tetapi tempat yang
akan dituj itu terasa amat janh bagi mereka.” Yakni, perjalanan ke negeri Syam.
§ il O,y P “Mereka akan bersumpah dengan nama Allah.” Yakni, ber-
sumpah kepadamu ketika kamu pulang kepada mereka. € (..i.u B Gl S
“Iikalau kami sanggup tentulah kami berangkat bersamamu.” Yakni, jikalau
kami tidak berhalangan, tentulah kami berangkat bersamamu.
Allah Ta’ala berfirman, € o,>63 48 2 &) 142al 0, K4y "Mereka
membinasakan diri mereka sendiri dan’ Allah mengetabui, babwa sesungguhnya
mereka benar-benar orang-orang yang berdusta.”

3o ol Gige & e ) Db

< 5 oa” K7, I A ot Tl
Al Doy ol ShaEhY @ o 38T 215G

T T SNSRI
)-J:L-G ’;.“T P.t./.q,"/ )G:‘r‘ Xi\_’\e/ > QT Y\ Y o _}
ot LA 2, ! .4" A s 7% T,
A6 A S ARV Al Sl ) @ Sl

(/\\ AL L sr . AL 4 A "} ’//‘/ ./",‘
@ ST GOSN PUt PANTCAH A
Semoga Allab memaafkanmu. Mangapa kamu memberi izin kepada mereka
(untuk tidak pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar
(dalam keuzurannya) dan sebelum kamu ketabui orang-orang yang berdusta?
(QS. 9:43) Orang-orang yang beriman kepada Allab dan bari kemudian,
tidak akan meminta izin kepadamu untuk (tidak ikut) berjibad dengan
barta dan diri mereka. Dan Allab mengetabui orang-orang yang bertakwa.
(QS. 9:44) Sesunggubnya yang meminta izin kepadamu, hanyalab orang-

orang yang tidak beriman kepada Allab dan hari kemudian dan bati mereka
ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya.

(QS. 9:45)
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Ibnu Abi Hatim berkata dari ‘Aun, ia berkata: “Apakah kamu pernah
mendengar teguran yang lebih baik dari ini? Dengan adanya seruan pemberian
maaf sebelumnya.” Dia berfirman, € ¢ &38l 3 & & 2 3 “Semoga Allab
mamaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka.” Demikian juga
yang dikatakan oleh Mauriq al-‘Ajali dan yang lain. Qatadah berkata: “Allah
menegurnya seperti yang telah kamu dengar. Kemudian Allah menurunkan
dalam surat an-Nuur, ayat yang membolehkan kepadanya untuk memberi izin
kepada orang yang dikehendakinya.” € (4% Gz 3 036 r'@i‘ S 8 A 1306
“Apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilab
izin kepada siapa yang kamu kebendaki di antara mereka.” (QS. An-Nuur: 62).
Demikian juga yang diriwayatkan oleh ‘Atha’ al-Khurasani.

Mujahid berkata: “Ayat ini turun berkaitan dengan sekelompok orang
yang berkata: ‘Mintalah izin kepada Rasulullah #. Jika diizinkan, maka tinggal-
lah dan jika tidak diizinkan, maka tinggallah.”” Untuk itu Allah berfirman,
&1 500 o BU K o 5 b “Hingga jelas bagi kamu orang yang jujur.” Yakni,
dalam mengemukakan alasan, € 0383 555 3 “Dan (hingga) kamu mengetabui
orang-orang yang dusta.” -

Allah # berfirman, mengapa kamu tidak biarkan mereka dengan
permintaan izinnya dan kamu tidak memberikan izin kepada siapa pun juga,
agar kamu mengetahui siapa yang bersungguh-sungguh dalam menampakkan
ketaatannya dan siapa yang berdusta belaka, karena mereka bersikeras untuk
tidak ikut berperang meskipun kamu tidak mengizinkan. Untuk itu, Allah
memberikan kabar bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya tidaklah meminta izin untuk tidak ikut berperang. § CLUiZ0 Y 3 "Tidak
akan meminta izin kepadamy." Y akni, untuk tidak ikut berperang,

& il y o DL M O 21 3 S 04 Tl d "Orang-orang yang beriman
kepada Allah dan bari akbir untuk (tidak ikut) berjibad dengan harta dan jiwa
mereka. " Karena mereka memandang, bahwa jihad adalah sebagai sarana men-

dekatkan diri kepada Allah #.

Maka ketika ada seruan untuk berjihad, mereka langsung bergegas dan
melaksanakan seruan itu, € LUAE0 W b LB Wy 3 "Dan Allab mengetabui
orang-orang yang bertakwa. Sesunggubnya yang akan meminta izin kepadamu."
Yakni, untuk tidak ikut berperang dari orang-orang yang tidak berhalangan.
& Yy Al 0L N L 3 "Orang-orang yang tidak beriman kepada Allab
dan bari akhir." Y akni, tidak mengharapkan pahala dari Allah di akhirat nanti
atas perbuatan mereka. € (42,8 =26\, $ "Dan bati mereka ragu-ragu. " Yakni,
ragu-ragu terhadap seruan yang kamu bawa. € 053375 v, 3 e8 $ “Karena
itu mereka selalu bimbang dalam keragu-ragnannya.” Yakni, mereka bimbang,
melangkahkan satu kaki dan menarik kaki yang lainnya. Mereka tidak punya
langkah yang pasti dalam segala sesuatu, jadi mereka adalah kaum yang selalu
diliputi dengan kebimbangan, tidak ke sana dan tidak ke sini.

Barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, niscaya ia tidak akan men-
dapatkan jalan.

D KA G X X X X KA. O O ) X X X N KA NP LV LV 4V oV oV oV oV oV oV oV oV oV oV oV oV oV oV oV
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Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan persiapan
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka,
maka Allab melemabkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada mereka:
"Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu." (QS. 9:46) Jika
mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah
kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu mereka bergegas maju ke
muka di celab-celab barisanmu, untuk mengadakan kekacanan di antaramau,
sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan per-
kataan mereka. Dan Allab mengetabui orang-orang yang zhalim. (QS. 9:47)

Allah 3 berfirman, € z ;}J\ | y\ 3 ,5 3 % "Dan jika mereka mau berangkat.”
Bersamamu ke medan perang, € 3¢ 31,225 P “Niscaya mereka menympkan
persiapannya.” Yakni, tentunya mereka bersiap-siap. € . ‘,4_,\_“\ 5 S
"Akan tetapi Allab tidak menyukai keberangkatan mereka."” Yakni, sudah men-
)ad1 ketentuan bahwa Allah membenci, jika mereka berangkat bersamamu.
4 ﬁla‘—s $ "Maka Allah melemabkan mereka. ' "Yakni, mengakhirkan mereka.
T ORI ) T 3 )3, ¥ "Dan dikatakan kepada mereka: "Tinggallah kamu
bersama orang-orang yang tinggal itu.'" Yakni, sudah menjadi ketentuan.

Setelah itu, Allah T2’ala menjelaskan alasan kebencian-Nya terhadap
keberangkatan mereka bersama orang-orang yang beriman, Allah berfirman,
- W V.f 4l 5k (&.e \ o 3 ¥ "Jika mereka bemngkat bersama kamu, niscaya
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan.” Karena mereka adalah
para penakut, lalai serta lemah. € 320 S 28 WS 125 ,Y y 3 "Dan tentu mereka
akan bergegas maju ke muka di celab-celah barisanmu, untuk menimbulkan
kekacanan di antara kamu." Yakni, mereka akan berlarian dengan ’menyebarkan
adu domba, kebencian dan fitnah di antara kamu. € r.ql 0 il (S.e P “Sedang
di antara kamu ada orang-orang yang amat suka mendengarkan perkatan mere
Yakni, terdapat orang yang taat kepada mereka, mempercayai perkataan mereka
dan meminta pendapat mereka, meskipun (orang tersebut) tidak mengetahui
keadaan mereka. Maka yang demikian ini akan menimbulkan terjadinya ke-
kacavan dan kerusakan yang besar di barisan kaum muslimin.
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Kemudian Allah Ta’ala memberitahu akan kesempurnaan ilmu-Nya,
§ LBl —s 30y ¥ “Dan Allab mengetabui orang-ovang yang zbalim.” Allah
mengabarkan, bahwa Allah mengetahui apa yang telah terjadi dan yang belum
terjadi, seandainya hal itu terjadi bagannanapun juga ia terjadi, untuk itu Allah
Ta’ala berfirman, € Y& 3 | oS 3050 ri_: \ 5% "3 ¥ “Jika mereka berangkat ber-
sama kamu, niscaya mereka tidak menambab selain kerusakan."” Maka Allah
mengabarkan tentang keadaan mereka, bagaimana jika mereka ikut berangkat,
meski demikian, mereka tidak berangkat juga.

Sebagaimana firman Allah 8%, € 0,380 240, & 1,8 W PP
“Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa

* yang mereka telab dilarang mengerjakannya. Dan sesunggubnya mereka itu adalab
pendusta-pendusta belaka.” (QS. Al-An’aam: 28).

Masih cukup banyak ayat-ayat yang berkaitan dengan hal ini.

[33
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Sesunggubnya dari dabulu pun mereka telab mencari-cari kekacauan, dan
mereka mengatur berbagai tipu daya untuk (merusak)mu, bingga datanglah
kebenaran (pertolongan Allah), dan menanglah agama Allab, padabal
mereka tidak menyukainya. (QS. 9:48)

Allah 32 berfirman, seraya memberikan dorongan kepada Nabi-Nya
untuk menylka}p1 tindakan orang-orang munafik:
¢, y\“ O PWEPRN I i VA3 A5y "Sesunggubmya dari dabulu pun mereka telab
mencari-cari kekacanan dan mereka mengatur berbagai tipu daya untuk merusak-
mu." Yakni, sejak dahulu mereka telah memeras otak dan pikiran mereka untuk
memperdayamu dan para sahabatmu, serta untuk menghinakan dan memadam-
kan cahaya Islam. Pada saat itu Rasulullah & tiba di kota Madinah, dimana
beliau dimusuhi oleh seluruh orang Arab, serta diperangi oleh orang-orang
Yahudi dan orang-orang munafik yang berada di kota Madinah. Kemudian,
ketika Allah memberikan kemenangan pada perang Badar dan meninggikan

kalimat-Nya, ‘Abdullah bin Ubay dan teman-temannya berkata: "Perkara
ini telah diarahkan."

Mereka ini telah masuk Islam secara lahiriyah saja. Setiap kali Allah
memberikan kemenangan kepada Islam dan kaum muslimin, mereka selalu

marah, sedih dan benci. Untuk itu Allah berfirman:
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§ 0,8 ohy gk 57\ (6 % b "Hingga datanglah kebenaran dan
menanglab agama Allab, sedangkan mereka tidak menyukainya.”
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Di antara mereka ada yang berkata: "Berilab aku izin (untuk tidak pergi
berperang), dan janganlab kamu menjadikan aku terjerumus ke dalam
fitnah." Ketabuilab, babwa mereka telab terjerumus ke dalam fitnah. Dan
sesunggubnya Jahannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir.

(QS. 9:49)

Allah ¥ berfirman: “Di antara orapg-orang munafik itu ada yang
berkata kepadamu wahai Muhammad, € . 01 $ “Izinkan aku.” Tidak ikut
berperang, € =&Yy % “Dan janganlah kamu menjadikanky tevjerumus dalam
fitnah.” Dengan berangkat bersamamu, karena kecantikan wanita-wanita
Romawi.”

Allah # berfirman, €| ,Izw il -— U3 “Ketabuilab, babwa mereka
telah terjerumus ke dalam fitnab.” Yakni, mereka telah terjerumus ke dalam
fitnah dengan perkataan mereka itu, seperti yang dikatakan oleh Muhammad
bin Ishaq dan az-Zuhri, Yazid bin Ruman, ‘Abdullah bin Abu Bakar, ‘Ashim
bin Qatadah, dan lain-lain. Mereka berkata: “Suatu hari, ketika sedang mem-
persiapkan diri, Rasulullah & berkata kepada Jadi bin Qais, saudara Bani
Salamah: ‘Hai Jadi, apakah kamu ikut serta dalam memerangi Bani al-Ashfar
(Bangsa Romawi).”” Ia menjawab: “Ya Rasulullah, berilah keringanan kepadaku
dan janganlah engkau menjerumuskanku ke dalam fitnah. Demi Allah, orang-
orang telah mengetahui, bahwa tidak ada orang yang lebih tertarik terhadap
wanita selain aku. Aku khawatir jika aku melithat kaum wanita Bani al-Ashfar,
aku tidak bisa menahan diri."

Lalu Rasulullah & berpaling darinya dan berkata: "Aku izinkan kamu."

Jadi ayat ini, § gw ‘Y, g i fu ey s % “Dan di antara mereka ada
yang berkata: Tzinkanlab aku dan janganlah engkan menjerumuskanku ke dalam
futnab.”” Diturunkan berkaitan dengan Jadi bin Quais. Yaknyi, jika ia khawatir
terhadap wanita-wanita Bani al-Ashfar, padahal ini hanyalah berpura-pura,
dan akibat ia tidak ikut berperang bersama Rasulullah #, maka ia terjerumus
ke dalam fitnah dan mementingkan dmnya adalah lebih besar.

Firman Allah 8%, € . — JsL_Qb Ale_a...d e ol iy % "Dan sesunggubnya
Jabannam itu benar-benar meliputi orang-orang yang kafir.” Yakni, tidak ada
tempat untuk berlari bagi mereka dan tidak pula jalan keluar dari Jahannam itu.
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Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya,
dan jika kamu ditimpa oleb sesnatu bencana, mereka berkata: "Sesunggubnya
kami sebelumnya telab memperhatikan urusan kami (tidak pergi berperang)”
dan mereka berpaling dengan rasa gembira. (QS. 9:50) Katakanlah: "Sekali-
kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telab ditetapkan oleh
Allab bagi kami. Allablab Pelindung kami, dan hanya kepada Allab-lab
orang-orang yang beriman harus bertawakkal”. (QS. 9:51)

Allah Tabaraka wa Ta’ala memberitahukan kepada Nabi-Nya akan
permusuhan mereka terhadapnya. Meskipun ia mendapatkan kebaikan, berupa
pertolongan dan kemenangan atas musuh, akan tetapi hal itu membuat mereka

bersedih dan marah.

¢ :)—é o Ll il )5’ ):v A W oy 3 "Dan jika kamu ditimpa
musibah, mereka berkata: ‘Sesunggubnya sebelumnya kami telah memperbatikan
urnsan kami.”" Y akni, sebelumnya kami telah menahan diri dari mengikutimu.

§ O3 wz \ %1% "Dan mereka berpaling dengan rasa gembira.” Lalu
Allah ¥ menga]arkan kepada Rasul-Nya, jawaban atas permusuhan mereka
itu. ¢ Ja b "Katakan." Yakni, kepada mereka. € J & UEG Y| Wonl 3 "Tidak
akan menimpa kami kecuali apa yang telab ditetapkan oleb A{lab bagz kami. "
Yakni, kami berada dalam kehendak dan ketentuan-Nya. € WY’ 5 3 "Allab-
lah pelindung kami, " Yakni, pemandu dan tempat kembali kami.
§ O, L J_< s 3 B "Dan kepada Allah, ovang-orang yang beriman
hendaknya bertawakkal.” Yakni, dan kami bertawakkal kepada-Nya, Allah-lah
yang mencukupi kami dan Allah-lah sebaik-baik pelindung.
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Katakanlah: "Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali salab
satu dari dua kebaikan. Dan kami menunggu-nunggu bagi kamu babwa
Allah akan menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya, atau
(adzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, sesunggubnya kami
menunggu-nunggu bersamamu." (QS. 9:52) Katakanlah: "Nafkabkanlah
hartamun baik dengan sukarela atanpun dengan terpaksa, namun nafkah
itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamun. Sesunggubnya kamun adalah
orang-orang yang fasik."” (QS. 9:53) Dan tidak ada yang menghalangi mereka
untuk diterima dari mereka nafkah-nafkabnya, melainkan karena kafir
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mercka tidak mengerjakan shalat, melain-
kan dengan malas, dan tidak (pula) menafkabkan (harta) mereka, melainkan
dengan rasa enggan. (QS. 9:54)

Allah 8 berfirman, € "% "Katakan, "kepada mereka wahai Muhammad,
O JA $ "Tidak ada yang kamu Lunggu-tunggn pada kami." Yakni, yang
kamu nanti-nanti pada kami. € u«-_wd* A Y\ 3 "Kecuali satu dari dua ke-
baikan."” Mati syahid atau menang atas kalian. Pendapat ini dikatakan oleh

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah dan lain-lain.

€ ri; ALy ‘Dan kami menungeu-nungeu bagz kamu.” Yakni,
menanti-nanti pada kamu. £ Gl e th iy 3 (._i_,@ o $ "Babwa Allab
akan menzmpakan kepadamu aarzab darz sisi- Ni!a atay (adzab) dengan tangan

kami." Tertawan atau terbunuh. € 0 ar % (.ﬁn G IS 3 $ "Sebab itu tunggulah,
sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamir."

Dan firman-Nya, § 55 ¢35 1 il J; $ “Katakanlab: Nafkabkanlah
bartamu, baik dengan sukarela maupun dengan terpaksa.’” Yakni, meskipun
kamu menafkahkan secara sukarela atau terpaksa:

£ al U ‘.,5 (SA ("<‘” V& 5% "Namun sekali-sekali nafkah itu tidak akan

diterima dari kamu. Sesunggubnya kamu adalab orang-orang yang fasik." Ke-
mudian Allah 8 memberitahukan sebab nafkah itu tidak diterima dari mereka.
Gy Sl i M 3 “Melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan
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Rasul- Nya " Yakni, bahwa amal perbuatan itu menjadi sah dengan iman,
¢ L;_SL«S NS 0N ¥ "Dan mereka tidak mendatangi shalat kecuali
dalam keadaam malas. " Yakni, mereka tidak memﬂﬂﬁcl pendirian yang telah
kokoh dan tidak ada semangat dalam berbuat, € o 235 Yy ¥ "Dan tidak me-
nafkabkan," natkah, € o )\5 iy \)\ $ "Melainkan dengan perasaan terpaksa."

Rasulullah & telah mengabarkan, bahwa sesungguhnya Allah # tidak
merasa bosan hingga kamu merasa bosan, dan bahwasanya Allah itu baik, tidak
menerima kecuali yang baik. Oleh karena itu, Allah tidak menerima nafkah
atau amal perbuatan mereka, karena nafkah dan amal perbuatan hanyalah
diterima dari orang-orang yang bertakwa.

Arvsh //

. ’}}/ / ,} //
‘3,\1"{"?")""3 \J..JJ:LJ ‘.,_b.«dj ,..4.3
~ < X ;.,,}}};.//,/,/,} _\//u
@ O)J—ﬁ—‘{v—b_}w wj)b-\ﬂ r.’:j
Maka janganlah barta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Se-
sungguhnya Allab menghendaki dengan (memberi) barta benda dan anak-

anak itu untuk menyiksa mereka dalam kebidupan di dunia dan kelak akan
melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. (QS. 9:55)

Allah # berfirman kepada Rasulullah &, ¢ (..i;\lj‘\lj ('.QJ’\}T L
"Maka janganlah barta benda dan anak-anak mereka menarik batimu. " Sebagai-
mana firman-Nya: .
€ il S 07 55y s 245 G SRy P Ry
"Dan janganlah kamu tujukan kedna matamu kepada apa yang telah Kami berikan
kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kebidupan dunia untuk

Kami coba mereka dengannya. Dan karunia Rabbmu adalab lebib baik dan
lebib kekal." (QS. Thaahaa: 131).

Firman-Nya, € G s & & (,_;3,3 MA 0y "Sesunggubnya Allah
menghendaki dengan (memberi) barta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa

mereka dalam kebidupan di dunia.” Al-Hasan al-Bashri berkata: "Yaitu dengan
menzakatkan dan menafkahkannya di jalan Allah."

Dan firman-Nya, € 0,3LS (Je; P.éi»;f 555y 3 “Dan kelak jiwa mereka
melayang, sedang mereka dalam keadaan kafir.” Yakni, Allah ingin mematikan
mereka dalam keadaan kafir agar lebih menghinakan mereka dan lebih pedih
siksanya. Kita berlindung dari hal seperti ini. Dan ini merupakan bentuk
istidraj (penundaan siksa) bagi mereka.
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Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpab dengan (nama) Allab, babwa
mereka termasuk golonganmu, padabal mereka bukanlah dari golonganmu,
akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut (kepadamu). (QS.
9:56) Jikalan mereka memperoleb tempat perlindungan atau gua-gua atan
lubang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka pergi kepadanya dengan
secepat-cepatnya. (QS. 9:57)

Allah 8% mengabarkan kepada Nabi-Nya & tentang ketakutan mereka,
di mana, € V‘<“J ;..;f\ 3 5,455 3 “Mereka bersumpab dengan nama Allab bahwa
mereka termasuk golonganmu.” Dengan sumpah yang pasti, € ri.» o L,
“Padabal mereka bukan dari golongamu.” Yakni, pada saat yang sama:
§ 054 ¥ Mﬁi 3% “Akan tetapi mereka adalah kaum yang sangat takut.” Hal
inilah yang membawa mereka (untuk) bersumpah. € Gl o0 I 3 ikalan
mereka mendapatkan tempat kembali.” Yakni benteng untuk berlindung dan
tempat untuk bersembuny1 § o\, ¥ “Atau gua-gua.” Yang berada di
gunung-gunung, § %34 | $ "Atau lubang-lubang.” Yakni, lubang-lubang
yang berada di tanah Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan
Qatadah, € 0, =25 2y o« 1 ¥ "Niscaya mereka pergi kepadanya dengan
secepat-cepatnya. " Y akni, secepatnya berpaling darimu. Sebab, bergabungnya
mereka denganmu hanyalah terpaksa, bukan karena rasa senang. Mereka
sangat berharap seandainya mereka tidak bergabung denganmu.

Oleh karena itulah, mereka selalu berada dalam kebimbangan dan
kesedihan karena Islam dan kaum muslimin selalu memperoleh kemenangan
dan kemuliaan. Setiap kali kaum muslimin mendapatkan kegembiraan, mereka
pasti merasa sedih.
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Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (pembagian)
zakat, jika mereka diberi sebagian daripadanya, mereka bersenang hati,
dan jika mereka tidak diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta
mereka menjadi marab. (QS. 9:58) Jikalan mereka sunggub-sunggub ridba
dengan apa yang diberikan Allab dan Rasul-Nya kepada mereka, dan ber-
kata: "Cukuplab Allab bagi kami, Allab akan memberikan kepada kami
sebagian karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya. Sesunggubnya kami
adalah orang-orang yang berharap kepada Allah,” (tentulah yang demikian
itu lebib baik bagi mereka). (QS. 9:59)

Allah # berfirman, é f"@‘” ¥ "Dan di antara mereka." Yakm, di antara
orang-orang munafik, € 3.1 .2 ¥ "Ada orang yang mencercamy." Yakni men-
celamu. € — ¥ “Atas,” pembagian, § -\ 33_"all $ "Zakat,” manakala kamu
membaginya dan mereka menuduhmu tidak benar dalam pembagian tersebut.
Padahal sebenarnya merekalah yang tertuduh. Meskipun demikian mereka
tidak mengingkari ajaran agama Islam, mereka mengingkarinya hanya karena
kepentingan untuk mendapat bagian.

Oleh karena itu, § &,bss ; a3 T 1k o 0l 1,5 kil 06 3 Tika
mereka diberi sebagian daripadanya, mereka bersenang bati, dan jika mereka
tidak diberi sebagian daripadanya, dengan serta merta mereka menjadi marab.”
Yakni, mereka marah untuk diri mereka sendiri.
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Inilah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits az-
Zuhri, dari Abi Salamah, dari Abi Sa'id tentang kisah Dzul Khuwaishirah,
atau yang bernama Harqush, manakala dia memprotes Nabi, ketika beliau
membagi harta rampasan perang Hunain. Ia berkata kepada beliau: "Berlaku

adillah, sesungguhnya engkau tidak berlaku adil." Maka Rasulullah & menjawab:
Ol ST T 0y iy 22 Wy
"Jika aku tidak berlaku adil, niscaya aku benar-benar gagal dan merugi."

Kemudian beliau bersabda -saat itu belian melibatnya berlalu-:
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"Sesungguhnya akan keluar dari keturunan orang ini sekelompok kaum, di
mana seseorang di antara kamu merendahkan shalatnya dibandingkan shalat
mereka, dan puasanya dibandingkan puasa mereka. Mereka keluar dari agama
sebagaimana melesatnya anak panah dari busurnya. Di manapun kamu men-
dapati mereka, maka bunuhlah, karena sesungguhnya mereka adalah seburuk-
buruk jenazah yang ada di bawah langit ini."

Ia menyebutkan kelanjutan hadits ini.

Setelah itu, Allah berfirman seraya memperingatkan mereka akan
adanya sesuatu yang lebih baik bagi mereka:

B 0 T, B 82 B A T
€0,
“Jikalan mereka sunggub-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan
Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: ‘Cukuplah Allab bagi kami, Allah akan
memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya dan demikian pula Rasul-
Nya. Sesunggubnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah.”” Ayat
ini mengandung akhlak yang tinggi dan rahasia yang mulia, dimana ia menjadi
ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya, tawakkal kepada Allah
semata, yaitu dalam firman-Nya, € W i35y $ “Dan mereka berkata:

(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
:
‘Cukuplah Allab bagi kami.’" Dan rasa harap kepada Allah semata agar diberi 2
\
\
)
\
\
\
\
\
\
\
\
\
)
)
\
\
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kemudahan untuk taat kepada Rasulullah &, melaksanakan perintahnya,
meninggalkan larangannya, membenarkan beritanya dan mengikuti jejaknya.
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Sesunggubnya zakat-zakat itu, hanyalab untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk batinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berbutang, untuk jalan
Allab dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan
yang diwajibkan oleb Allab. Dan Allah Mabamengetabui lagi Mahabijaksana.
(QS. 9:60)

Ketika Allah menyebutkan keluhan dan celaan orang-orang munafik
yang bodoh itu terhadap Rasulullah # yang berkaitan dengan pembagian

p Xa € O o W W Cp K Kp W N O N O p T X

IV g0 ////fj/_/j///\\\_\\\\\\\\\\\

Tafsir Ibnu Katsir juz 10 149



O A Xp X X O O O X N . X X X Na WV aF &P 4V P oV 4P &P 4P 4P &V &P &V &V oV 4V &P 4V oV o

O

150

NN %m 9. SURAT AT TAUBAH m% s

zakat, Allah menjelaskan bahwa Allah-lah yang mengatur pembagian zakat
tersebut dan tidak mewakilkan hak pembagian itu kepada selain-Nya. Allah
membaginya untuk mereka yang disebutkan dalam ayat di atas.

Para ulama berbeda pendapat berkaitan dengan delapan kelompok
ini, apakah pembagian zakat harus meliputi semuanya, atau sebatas yang me-
mungkinkan.

Dalam hal ini, terdapat dua pendapat:

Pertama, harus meliputi semuanya. Ini adalah pendapat Imam asy-
Syafi'i dan sekelompok ulama.

Kedua, tidak harus semuanya. Harta zakat boleh diberikan kepada
satu kelompok saja, meskipun terdapat kelompok lain. Ini adalah pendapat
Imam Malik dan sekelompok ulama salaf dan khalaf, di antaranya ‘Umar,
Hudzaifah, Ibnu ‘Abbas, Abul ‘Aliyah, Sa’id bin Jubair dan Maimun bin
Mihran. Ibnu Jarir berkata: “Ini adalah pendapat sebagian besar ulama.”

Penyebutan kelompok-kelompok dalam ayat tersebut adalah untuk
menjelaskan mereka yang berhak, bukan karena keharusan memenuhi semua-
nya. Adapun perhelatan argumentasi antar pendapat yang berselisih bukan
di sini tempatnya. Wallabu a'lam.

Orang-orang fakir didahulukan karena mereka lebih membutuhkan
daripada kelompok-kelompok yang lain. Menurut Abu Hanifah: "Orang miskin
kondisinya lebih buruk dan orang fakir." Hal ini seperti yang telah dikatakan
oleh Imam Ahmad dan juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid, al-Hasan
al-Bashri, dan Ibnu Zaid.

Sedangkan Ibnu Jarir dan beberapa ulama lain mengatakan, bahwa
orang fakir adalah orang yang butuh, akan tetapi tidak mau meminta-minta,
sedangkan orang miskin adalah orang butuh, akan tetapi ia mau meminta-
minta. Qatadah berkata: "Orang fakir adalah orang yang butuh dan memiliki
penyakit menahun, sedangkan orang miskin adalah orang yang butuh akan
tetapi badannya sehat.”

Sekarang, kami akan menyebutkan hadits-hadits yang berkaitan dengan
delapan kelompok ini. Tentang orang fakir, dari Ibnu ‘Umar, ia berkata,

Rasulullah & bersabda:
( :.s,-»o,eg;-d'fj;.d;aw\i}m‘i)
"Zakat tidak dihalalkan bagi orang kaya dan‘orang yang memiliki kekuatan."
Hadits 1ni diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi.

Imam Ahmad, an-Nasa’t dan Ibnu Majah, dart Abu Hurairah juga
meriwayatkan hadits serupa.
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Dari ‘Ubaidillah bin ‘Adi bin al-Khiyar, bahwasanya ada dua orang
yang memberitahunya, bahwa keduanya telah datang kepada Rasulullah &
untuk meminta bagian zakat. Maka Rasulullah 8 memandangi keduanya
dengan seksama dan melihat keduanya sebagai orang yang kuat, lalu berkata:

o ¥ P F . o 2 - i/;o.o’
(S sl ¥y oM g B g WSERET G ) )

“Jika kalian mau, aku akan member kalian, akan tetapi zakat tidak diberikan
kepada orang kaya dan orang yang masih kuat yang mampu mencari peng-
hasilan." (HR. Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa'i, dengan sanad yang bagus
dan kuat.).

Tentang orang-orang miskin, dari Abu Hurairah 4, sesungguhnya

Rasulullah & bersabda:
//od - )//:.'l 22 e s < "vo)/" @ . F ‘. aere °o
OB 5 aald) 03,3 ) Je Oy ) Ol gy 5t o )
(ORI 53,

"Orang miskin bukanlah orang yang berkeliling meminta-minta, lalu diberikan
dengan sesuap atau dua suap, satu buah kurma atau dua buah.”

Mereka bertanya: “Kalau begitu, siapakah orang miskin itu ya Rasulullah?
Beliau #£ menjawab:

(b o SO Y il Gt 4 SR Y i B Sl Y
"Orang yang tidak memiliki sesuatu yang dapat menutupi kebutuhannya, dan
ia tidak mampu bekerja untuk menutupi kebutuhannya tersebut. Maka ia
diberi zakat. Dan ia tidak meminta-minta.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Adapun tentang %mil adalah, orang yang mengelola pengumpulan
dan pembagian zakat. Mereka berhak mendapatkan bagian zakat. 'Amil tidak
boleh berasal dari kerabat Rasulullah &, karena mereka tidak berhak menerima
zakat, berdasarkan pada hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari
‘Abdul Muththalib bin Rabi'ah bin al-Harits, bahwa ia dan al-Fadhl bin al-
‘Abbas memohon kepada Rasulullah & agar dijadikan sebagai 'amil zakat,
maka Rasulullah # menjawab:

& 4 P - ¢ . ~ 7.7 s - 2 P ::/ ‘.
(- gl (o W ao JY Y5 oo o Y BN O )

"Sesungguhnya zakat tidak dihalalkan bagi Muhammad dan keluarganya.
Sesungguhnya zakat adalah sisa-sisa orang lain."

a Ca Ca Wa o W W W W O O QWY LV L0 oV oV LF oV oV 4V & oV 4V 4V 45 4V 4V 4V 4V 4V 4

Tentang muallafatu qulunbubum (orang yang hatinya lembut/simpati),
ada beberapa macam, di antaranya ada yang diberi zakat agar mereka masuk
Islam, seperti yang dilakukan oleh Nab1 # terhadap Shafwan bin Umayyah,
beliau memberinya bagian dari harta rampasan perang Hunain, yang mana
pada saat itu ia masih musyrik. Shafwan menceritakan: "Rasulullah £ terus
memberiku, hingga ia menjadi orang yang paling aku cintai, setelah sebelumnya
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ia adalah orang yang paling aku benci."” Seperti yang telah diceritakan oleh
Imam Ahmad, bahwa Shafwan berkata: "Pada perang Hunain, Rasulullah &
memberiku bagian dari harta rampasan, sementara saat itu beliau adalah orang
yang paling aku benci. Beliau terus memberiku, hingga ia menjadi orang yang
paling aku cintai." Riwayat senada juga ada pada riwayat Muslim dan at-Tirmidzi.

D1 antara mereka ada yang diberi harta zakat untuk memperbaiki
kualitas keimanannya dan memperkokoh hatinya, seperti yang dilakukan
Rasulullah & terhadap para pembesar dari orang-orang Thulaga’, di mana

beliau memberikan kepada setiap mereka 100 unta dari harta rampasan perang
Hunain. Beliau #£ bersabda:

G- c° o 7 //Aw Iﬁlzu.z:/oz 2o /.’:/2}‘6/./ ‘2% -, oé’ ¢
(o U (P agry Jo I ESG O1 L3 e (N1 STy (2T (asY )y
"Aku memberikan hadiah kepada seseorang sementara ada orang lain yang

lebih aku cintai daripada orang tersebut (tidak aku beri), karena khawatir
Allah akan menenggelamkan ia ke dalam neraka Jahannam."

Dalam shahib al-Bukbari dan shabih Muslim disebutkan satu riwayat
dari Abi Sa'id, bahwasanya ‘Ali mengirimkan kepada Nabi & logam emas
dari Yaman, lalu beliau membaginya untuk empat orang; al-Agra’ bin Habis,
‘Uyainah bin Badr, 'Alqamah bin 'Alatsah dan Zaid al-Khair. Beliau # ber-
sabda: "Aku berusaha melunakkan hati mereka."

D1 antara mereka ada yang diberi bagian zakat, agar teman-temannya
masuk Islam. Di antara mereka ada yang diberi bagian zakat, agar ia mau
mengumpulkan zakat dari orang-orang sekelilingnya, atau untuk mengaman-
kan wilayah kaum muslimin dari bahaya yang timbul di perbatasan. Pembahasan
secara lebih rinci bisa didapatkan dalam kitab-kitab fiqih. Wallahu a'lam.

Apakah setelah wafatnya Rasulullah &, muallafah yang diharapkan
masuk Islam mendapatkan bagian zakat? Di sinilah para ulama berbeda pen-
dapat. Diriwayatkan, bahwa ‘Umar, ‘Amir, asy-Sya'bi dan sekelompok ulama
tidak memberikan bagian zakat kepada mereka setelah wafatnya Rasulullah £,
karena Allah 8% telah memuliakan dan memberikan tempat kepada Islam dan
kaum muslimin di muka bumi. Sedangkan ulama lain berpendapat: “Mereka
tetap diberi bagian karena Rasulullah & telah memberi mereka bagian setelah
penaklukan kota Makkah dan kekalahan orang-orang Hawazin, dan karena
hal itu kadang dibutuhkan, jadi mereka diberi bagian.”

Tentang arriqab (hamba sahaya), diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashr,
Mugqatil bin Hayyan, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, Sa'id bin Jubair, an-Nakha'i,
az-Zuhri dan Ibnu Zaid, bahwa yang dimaksud dengan ar-rigab adalah al-
mutkatib (hamba sahaya yang melakukan perjanjian bebas).

Pendapat senada juga diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari dan pen-
dapat 1ni juga merupakan pendapat Imam asy-Syafi'i dan al-Laits radbiyallabu
anbuma. Ibnu ‘Abbas dan al-Hasan berkata: "Tidak mengapa seorang budak
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dimerdekakan dengan harta zakat." Pendapat ini dipegang oleh Imam Ahmad,
Imam Malik dan Ishaq, yakni bahwa ar-rigab di sini lebih umum dari hanya
memberi bagian zakat kepada orang al-mukatib atau membeli seorang budak
lalu dimerdekakan. Ada banyak hadits yang menyebutkan besarnya pahala
orang yang memerdekakan budak dan bahwa Allah 3% akan membebaskan
setiap anggota badan orang yang memerdekakan budak dari api neraka, hingga
kemaluannya. Ini disebutkan, karena gan]aran dari amal perbuatan itu disesuai-
kan dengan jenis amal perbuatan. € 0,55 V‘S GV o 0y "Dan kamu tidak
diberi balasan, kecuali apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. Ash-Shaffaat: 39).

Dari Abu Hurairah &, sesungguhnya Rasulullah @ bersabda:

Hor -

15y o el L&A, ‘ww@@w\ e & H,.Lc«drdﬂb)
(.J\.ﬂ.’.‘\ :".’o.ﬁérm é\.ﬂ\j

"Tiga orang, yang wajib bagi Allah untuk menolongnya, orang yang berperang
di jalan Allah, seorang mukatib yang ingin membebaskan dirinya, dan orang

menikah karena ingin terpelihara kehormatannya." (HR. Ahmad dan para
Ahli Sunan, kecuali Abu Dawud.).

Tentang al-gharimu, ada beberapa macam; di antaranya, orang yang
mempunyai tanggungan denda atau hutang yang harus dipenuhi, sedangkan
untuk memenuhinya ia harus menguras habis harta kekayaannya, atau 1a harus
berhutang kepada orang lain, atau berhutang dan melakukan kemaksiatan lalu
ia bertaubat. Orang-orang seperti ini diberi bagian zakat.

Dasar permasalahan ini adalah hadits Qubaishah bin Mukhariq al-
Hilali, ia berkata: Aku memiliki tanggungan denda, maka aku datang kepada
Rasulullah & untuk meminta bagian zakat, lalu beliau bersabda:-"Tinggallah,

hingga datang kepada kami zakat, lalu kami akan memberimu dari zakat ter-
sebut.” Setelah itu beliau # bersabda:

L 2 e - F 3 s ez
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"Hai Qubaishah, sesungguhnya meminta-minta itu tidak diperbolehkan, kecuali
satu dari tiga macam orang; Seseorang yang memiliki tanggungan, maka ia

o
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diperbolehkan meminta-minta hingga ia dapat hidup dengan normal, lalu ia
menghentikan pekerjaan meminta-mintanya. Seseorang yang terkena musibah
besar yang memusnahkan kekayaannya, maka diperbolehkan baginya me-
minta-minta sehingga ia dapat hidup dengan normal (memperoleh penopang
kehidupan). Dan seseorang yang ditimpa kefakiran hingga ada tiga orang
berakal dari kaumnya yang menjadi saksi atas kefakirannya, maka ia diper-
bolehkan meminta-minta hingga ia bisa hidup normal. Hasil meminta-minta
yang bukan dari ketiga macam ini adalah harta haram yang dimakan oleh
orang tersebut." (HR. Muslim).

Dari Abu Sa'id, ia berkata: "Pada zaman Rasulullah &, ada seseorang
yang menderita banyak kerugian karena buah-buahan yang baru saja dibelinya
terkena hama, hingga hutangnya menumpuk. Maka Rasulullah & bersabda:
(e Sa ) "Bersedekahlah kepadanya,” maka orang-orang pun bersedekah
kej padanya, akan tetapi tidak mencukup1 untuk melunasi hutangnya. Maka
Rasulullah & berkata kepada para piutang orang tersebut:

(a5 4y (..Q ey gy G 35 ) "Ambillah apa yang kalian dapati, hanya itu
sa]a bagian yang kalian dapatkan." (HR. Muslim).

Tentang fi sabilillah, di antaranya adalah orang-orang yang dalam
peperangan, sedangkan mereka tidak digaji oleh departemen/lembaga terkait.
Menurut Imam Ahmad, al-Hasan dan Ishaq, bahwa haji termasuk fi sabilillah,
berdasar pada hadits tersebut.

Tentang Ibnus Sabil, adalah seorang musafir di suatu negeri yang bekalnya
tidak mencukupi untuk dipakai pulang ke negerinya, maka ia diberi bagian
zakat yang mencukupi untuk pulang ke negerinya. Begitu juga dengan orang
yang ingin bepergian, akan tetapi tidak memiliki bekal, maka ia diberi dari
bagian zakat untuk perbekalannya pergi dan pulang. Dalil pendapat ini adalah
ayat tersebut dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Ibnu
Majah, dari hadits Ma'mar, dari Zaid bin Aslam, dari ‘Atha’ bin Yasar, dan
Abu Sa'id <, ia berkata, Rasulullah & bersabda:

e)(s}ium \_a\;.az\d,)j\ \’e;L’aJ.ew\ a.;;;d’ﬂ\q.ﬂ":\:ah‘_}.m’s)
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"Zakat tidak dihalalkan bagi orang kaya, melainkan untuk lima orang; ‘Amil
(pengelola), orang yang membeli harta zakat dengan hartanya. Gharim (orang
yang berhutang), orang yang berperang di jalan Allah. Orang miskin yang
diberi bagian zakat, lalu ia menghadiahkan kepada orang kaya."

Firman-Nya, € W o i ,a $ “Sebagai kewajiban dari Allab.” Yakni,
hukum yang telah ditetapkan oleh Allah #, sekaligus membaginya.
§ —S e W, % "Dan Allab Mabamengetabui lagi Mababijaksana." Yakni,
mengetahui yang lahir dan yang bathin serta mengetahui kepentingan hamba-
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Nya. ¢ ;ﬁ:- $ "Mahabijaksana," dalam setiap ucapan, tindakan, syari’at, dan
putusan-Nya. Tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain Allah.
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Di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi dan
mengatakan: "Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya.” Katakanlah:
"Ia mempercayai semua apa yang baik bagimu, ia beriman kepada Allab,
mempercayai orang-orang mukmin dan menjadi rabmat bagi orang-orang

yang beriman di antara kamun." Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah
itu, bagi mereka adzab yang pedib. (QS. 9:61)

Allah % berfirman, di antara orang-orang munafik itu ada sekelompok
rg yang menyakiti Rasulullah & dengan perkataan. Mereka berkata:

» ¥ "Rasulullab itu mempercayai semua yang didengarnya." Y akni, setiap
orang yang berkata kepadanya, maka dipercayainya. Ketika kami datang dan
bersumpah, ia mempercayai. Makna ini diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid
dan Qatadah.

Allah Ta’ala berfirman, é.)Q S :);U; $ "Katakanlah, ia mempercayai
semua apa yang baik bagimu." Yakm ia benar-benar b1sa membedakan yang
mana yang jujur dan mana yang dusta. € 5z Ly A Lo d “la beriman
kepada Allah dan mempercayai orang-orang mukmin.” Yakni, membenarkan
orang-orang mukmin. ¢ r_i.n \yile Sl 54y 3 "Dan menjadi rabmat bagi
orang-orang yang beriman di antara kamu." Yakni, merupakan sebuah argumen
yang menyudutkan orang-orang kafir. Untuk itu Allah berfirman:
¢ ;_JK e (*GJ MYl 08 omdly ¥ "Dan bagi orang-orang yang menyakiti
Rasulullab itu, bagi mereka adzab yang pedib."
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Mereka bersumpab kepadamu dengan (nama) Allab untuk mencari keridbaan-
mu, padabal Allab dan Rasul-Nya yang labib patut (bagi) mereka untuk
mencari keridbaan jika mereka adalah orang-orang yang beriman. (QS.
9:62) Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengetabui babwasannya
barangsiapa menentang Allab dan Rasul-Nya, maka sesunggubnya neraka
Jabannamlah (tempat) baginya, dia kekal di dalamnya. Itu adalab kebinaan
yang besar. (QS. 9:63)

LV 0 4V &V &V &V o

Berkaitan dengan ayat, € (..‘{ o ;._‘Q S Oyl $ "Mereka bersumpab
untukmu, dengan nama Allab untuk mencari ridbamu. " Qatadah berkata, di-
sebutkan kepada kami, bahwa seseorang dari kaum munafik berkata: "Demi
Allah, sesungguhnya mereka adalah orang yang paling baik dan paling mulia
di antara kami. Jika yang dikatakan Muhammad itu benar, tentunya mereka
itu lebih buruk dari keledai." Qatadah mengatakan, bahwa perkataan itu di
dengar oleh seorang muslim, lalu 1a berkata: "Sesungguhnya apa yang dikatakan
Muhammad adalah benar dan kamu lebih buruk dari keledai.” Beberapa orang
mengadukan permasalahan itu kepada Rasulullah . Maka Rasulullah &
memerintahkan agar orang yang bersangkutan menghadap beliau. Kemudian
beliau berkata kepada orang tersebut: "Apa yang membuatmu mengatakan
demikian?" Orang itu lalu bersumpah bahwa dia tidak pernah mengatakan
yang demikian itu. Maka orang yang muslim tadi berkata: "Ya Allah, benar-
kanlah pihak yang benar dan dustakanlah pihak yang dusta." Maka Allah

menurunkan ayat ini.

Firman Allah 8, € 4,57, 3 ssu 20 2 801 20 (.J” “Tidakkah mereka
(orang-orang munafik) mengetahui, babwasanya barangsiapa yang menentang
Allab dan Rasul-Nya.” Yakni, barangsiapa yang menentang, memerangi dan
menyelisihi Allah, padahal ia berada di satu batasan dan Allah serta Rasul-Nya
di batasan yang lain. § 3 1L > & 686y "Maka neraka ]a/aannamla/o
(tempat) baginya, dia kekal di dalamnya "Yakni, dihina dan disiksa.

& il 2N CU5 B "Itu adalab kebinaan yang besar.” Yakni, inilah kehinaan

dan kesengsaraan yang mendalam.
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Orang-orang munafik itu takut akan diturunkan terbadap mereka suatu
surat yang menerangkan apa yang tersembunyi di dalam hati mereka. Kata-
kanlah kepada mereka: "Teruskanlab ejekan-ejekanmu (terbadap Allah
dan Rasul-Nya)." Sesunggubnya Allah akan menyatakan apa yang kamu
takuti. (QS. 9:64)

Mujahid berkata, mereka bercakap-cakap di antara mereka, kemudian
rnereka berkata: "Mudah-mudahan Allah tidak menampakkan rahasia kita
1." Ayat ini serupa dengan firman Allah:

r@:-;,.g...«;d)m\.um\ DMY)WT@Q)SJA)JAMMJ;U}HLMJ;a-Jj;\:—bU%’
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"Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu
dengan memberi salam yang bukan sebagai (salam) yang ditentukan Allah untuk-
mu. Dan mereka mengatakan kepada divi mereka sendiri: Mengapa Allab tidak
menyiksa kita disebabkan apa yang kita katakan itus’ Cukuplah bagi mereka
neraka Jahannam yang akan mereka masuki. Dan neraka itu adalah seburnk-

buruk tempat kembali." (QS. Al-Mujadilah: 8).

Allah 3% berfirman dalam ayat ini, € o PR ‘C P AN J.; $
“Katakanlah kepada mereka: “Teruskanlah ejekan-ejekanmu. Sesunggubnya Allab
akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.”” Yakni, Allah akan menurunkan

kepada Rasul-Nya apa yang akan mengungkapkan urusan kalian dan yang
akan membuat kalian malu, seperti firman-Nya:

0 A, . 25,70 02 ATET ‘~/../n” R PPN A s oa 2 .f"~/6 "'_‘ A PR
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"Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam batinya mengira babwa
Allab tidak akan menampakkan kedengkian merekas Dan kalan Kami meng-
hendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu sebingga kamu benar-benar
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka, dan Allah mengetabui
perbuatan-perbuatan kamu." (QS. Muhammad 29-30).

Untuk itu, Qatadah berkata: "Dahulu surat ini dinamakan dengan surat
al-Faadhihah, yaitu yang menyingkap borok (keburukan) orang-orang munafik."
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Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan
itu), tentu mereka akan menjawab: "Sesunggubnya kami hanyalab bersenda-
gurau dan bermain-main saja". Katakanlab: "Apakab dengan Allah, ayat-
ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?" (QS. 9:65) Tidak usah
kamu minta maaf, karena kamu (telab) kafir sesudab beriman. Jika Kami
memaafkan segolongan dari kamu (lantaran mereka bertaubat), niscaya
Kami akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalab
orang-orang yang selalu berbuat dosa. (QS. 9:66)

Abu Mi'syar al-Madini berkata dari Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi
dan lain-lain, mereka berkata, seseorang dari kaum munafik berkata: "Aku
tidak melihat para Qari' kita, melainkan mereka adalah orang-orang yang
paling banyak makannya, paling dusta bicaranya dan paling penakut jika
berhadapan dengan musuh." Maka perkara ini diadukan kepada Rasulullah &.
Lalu orang yang bersangkutan datang kepada beliau yang saat itu telah berangkat
dengan mengendarai untanya. Ia berkata: "Ya Rasulullah, saat itu kami hanya
bermain-main." Maka Rasulullah # membacakan:

L i L o o o 551,50 T 2 ) B

€l o 18 4T 1 O
"Apakah dengan Allab, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-oloks"
Tidak usah kamu meminta maaf, karena kamu (telab) kafir sesudah beriman. Jika
Kami memaafkan segolongan daripada kamu, niscaya Kami akan mengadzab
segolongan (yang lain) disebabkan mereka adalab orang-orang yang selalu berbuat
dosa.” Dan bahwa kedua kaki orang tersebut membentur batu, akan tetapi
Rasulullah # sama sekali tidak menoleh kepadanya, dan ia memegangi pedang
Rasulullah &.

§ sl :,a g A Lj )_:J (.Q.JL» o33 ¥ “Dan jika kamn menanyakan
kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab: Sesunggubnya kami hanyalah
bersenda gurau dan bermain-main.’” Qatadah berkata, maka ketika Nabi &
di perang Tabuk, sementara sekelompok orang munafik berjalan di depan
beliau dan berkata: "Orang ini mengira akan menaklukkan istana dan benteng
Romawi, sungguh mustahil." Maka Allah memberitahukan kepada Nabi &
apa yang mereka katakan. Beliau berkata: "Datangkan mereka kepadaku!"
Setelah mereka datang, beliau berkata: "Kalian berkata begini dan begitu."
Maka mereka bersumpah dan mengatakan bahwa mereka hanya bercanda

NS
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dan bermain-main. Firman-Nya: € (:QL._Q A ,_:5 Xy jj-uu N ¥ "Tidak usab
kamu minta maaf, karena kamu te]ab kafir sesudab beriman." Yakni dengan
olokan-olokanmu itu. § il i $S sl 2 U oL b "fika Kami memaafkan
segolongan daripada kamu (lantam mereka bertaubat), niscaya Kami akan meng:
adzab segologan yang lain. " Yakni, tidak memaafkan ka.han semua, akan tetapi
harus ada sebagian kalian yang disiksa. € & s 1,157 p.e.sb $ "Disebabkan mereka
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” Yakni, berbuat dosa dengan
olokan-olokan yang keji dan kotor itu.

>
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Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian dengan sebagian
yang lain adalab sama, mereka menyurub berbuat yang munkar dan me-
larang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggam tangannya. Mereka
telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesunggubnya
orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik. (QS. 9:67) Allah
mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang
kafir dengan neraka Jabannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah
neraka itu bagi mereka, dan Allah melaknat mereka; dan bagi mereka
adzab yang kekal. (QS. 9:68)

Allah % berfirman sebagai pengingkaran terhadap orang-orang munafik
yang (sifat) mereka itu berbeda dengan sifat orang-orang beriman. Ketika
orang-orang yang beriman memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari kemungkaran, mereka orang-orang m munaﬁk 1tu:

l}/

§ el 0, tazy Ol 2 O, S 0,28y “Memerintabkan pada yang
mungkar, mencegab dari yang ma’ruf dan 7  menggenggam tangan mereka.” Yakni,
dari melakukan infak di jalan Allah. € a1 ,_.M % "Mereka melupakan Allab.”
Yakni, melupakan dzikir kepada Allah. € . R $ "Maka Allab melupakan
mereka. " Yakni, memperlakukan mereka seperti perlakuan orang yang melupa-

LW W g gV W 4V LV gV gV gV gV gV gV g O W W W W W W W) W) W W) W) WA
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kan mereka, seperti firman-Nya, § 15 (.Sfy Ar) e 3 S ‘S L2 3 "Pada
bari ini, Kami melupakan kalian sebagaimana kalian melupakan pertemuan

kalian pada bari ini." (QS. Al-Jaatsiyah: 34).

& b,n. > B o P "Sesunggubmya orang-orang munafik itu adalah
orang-orang yang fasik.” Yakni, keluar dari jalan yang benar dan masuk ke
jalan kesesatan.

Firman-Nya, € 2% 5 ;L0 c Gl s %55y "Allab meng-
ancam kepada orang-orang munafik laki-laki, orang-orang munafik perempuan,
dan orang-orang kafir dengan neraka Jahannam." Yakni, atas perbuatan yang
telah mereka lakukan. € &3 2,005 $ "Mereka kekal di dalamnya.” Yakm', mereka
dan orang-orang kafir itu tinggal di dalam neraka selama-lamanya. € v (2 $
"Cukuplah neraka itu bagi mereka.” Yakni, cukuplah adzab itu bagi mereka.

4»\ (ié-ai 4P pan Allab melaknati mereka. " Y akni, mengusir dan menjauhkan
mereka & vie NG 20y ¥ "Dan bagi mercka adzab yang kekal."

o 750 5 8L 1T e K o
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(Keadaan kamu bai orang-orang munafik dan musyirikin adalab) seperti
keadaan orang-orang sebelum kamu, mereka lebib knat daripada kamu,
dan lebib banyak harta-benda dan anak-anaknya daripada kamu. Maka
mereka telab menikmati bagian mereka, dan kamu telab nikmati bagianmu
sebagaimana orang-orang yang sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu
mempercakapkan (hal yang bathil) sebagaimana mereka mempercakapkan-
nya. Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia di dunia dan di akbirat dan
mereka itulab orang-orang yang merugi. (QS. 9:69)

Allah % berfirman, mereka akan mendapat adzab dari-Nya di dunia
dan di akhirat, seperti orang-orang sebelum mereka. Firman-Nya, € V-@J)'bu $
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"Dengan bagian mereka," al-Hasan al-Bashri berkata: "Dengan agama mereka."
Firman-Nya, € | /56 08 22223 "Kamu telah mempercakapkan seperti yang
mereka pemz/eapkan "Yakni, dalam kebohongan dan kebathilan.

4 (léJw\ Chs B8y "Mereka itu, amalannya menjadi sia-sia." Yakni, sia-sialah
upaya mereka, rusak dan tidak berpahala karena tidak sah.

§ 0yl o ar) j\ 3 ,_>Y$ Rt Q_»: $ "Di dunia dan di akbirat, dan mereka
adalah orang-orang yang merugi. " Karena mereka tidak mendapatkan pahala
atas amalannya tersebut.

Berkaitan dengan ayat, € (.—‘Q-s o dIS B "Seperti orang- orang yang
sebelummu." Ibnu ]anr berkata dari ‘Amr bin ‘Atha’, dani Tkrimah, dari Ibnu
‘Abbas: "Malam ini sangat menyerupai malam tadi. 4 (,_(L» o 08 B "Seperti
orang-orang sebelummu. " Mereka adalah Bani Israil. Aku tidak tahu mengapa
kita diserupakan dengan mereka, kecuali beliau # bersabda:

(sl Lo 25 ;..QLJ.,JM J.,ajséé“ﬁu’“’:: oy ;...cu‘_;.d\j)
"Deml Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kamu benar-benar akan meng-

ikuti mereka hingga seandainya seorang dari mereka masuk ke liang biawak
pun, niscaya kalian akan tkut memasukinya."

Ibnu Jarir berkata, Ziyad bin Sa'd mengabarkan kepadaku, dart Muham-
mad bin Ziyad bin Mubhajir, dari Sa'id bin Abi Sa'id al-Magburi, dari Abi
Hurairah <%, 1a berkata, Rasulullah # bersabda:

\.ouj@).u\.o\):j,w\,..o o) 2 a ouy ol gl )
af $ Iy L b Gy ‘H‘ﬁ a",“.l.,“’ Al i ey 55

( Soyeb :J6 s
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kamu benar-benar akan/meng-
ikuti jalan orang-orang sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi
sehasta, dan sedepa demi sedepa. Hingga seandainya mereka masuk ke lubang
biawak pun, niscaya kalian akan ikut memasukinya." Mereka bertanya: "Siapa-
kah mereka, ya Rasulullah? (Apakah) Ahli Kitab?" Rasulullah 8 menjawab:

"Lalu siapa?”

-
o»o

Begitu juga sampai hadits yang diriwayatkan oleh Abu Mi'syar, dari
Abu Sa'id al-Magburi, dari Abu Hurairah &, dari Nabi &, lalu ia menyebutkan
hadits tersebut, akan tetapt dengan tambahan, Abu Hurairah berkara: “Jika
kamu mau, bacalah! € (..Q.e o IS P "Seperti orang yang sebelummu.””

Abu Huraxrah berkata "Yang dimaksud dengan al-kbalag (bagian)
adalah ggama.” €155 G5 12 v2ax 3 3 "Dan kamu mempercakapkan seperti yang
mereka percakapkan.” Mereka bertanya: "Ya Rasulullah, (apakah) seperti (per-
bincangan) yang dilakukan orang-orang Persia dan Romawi?" Rasulullah %
menjawab: "Lalu apakah ada manusia selain mereka?" Hadits ini memiliki

penguat dari hadits shahih.
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Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-orang sebelum
mereka, (yaitu) kaum Nub, 'Aad, Tsamud, kaum Ibrabim, penduduk Madyan
dan (penduduk) negeri-negeri yang telab musnah. Telah datang kepada
mereka para Rasul dengan membawa keterangan yang nyata, maka Allab
tidaklab sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang meng-
aniaya diri mereka sendiri. (QS. 9:70)

Allah 32 berfirman seraya memberi teguran kepada orang-orang munafik
yang mendustakan para Rasul itu, € ﬁu o el G5 r@b '3 "Belumkab datang
kepada mereka berita penting tentang orang-orang sebelum mereka." Yakni,
belumkah mereka diberi kabar tentang orang-orang sebelum mereka yang
mendustakan para Rasul? € z 5 ¢ ¥ "Kaum Nabi Nub,"” dan banjir besar yang

menenggelamkan seluruh penduduk bumi kecuali orang-orang yang beriman
kepada Nabi Nuh %8\, € >, $ "Dan kaum 'Aad, " bagaimana mereka dimusnah-
kan dengan angin dahsyat ketika mereka mendustakan Nabi Hud %8\, € >, $
"Dan kaum Tsamud," bagaimana mereka, ketika mereka mendustakan Nabi
Shalih %%l dan membunuh unta yang diamanatkan. € -7l 5,3 “Dan
kaumnya Ibrabim,” bagaimana Allah menolong Nabi Ibrahim atas mereka,
memperkuatnya dengan mukjizat-mukjizat yang nyata dan menghancurkan
raja mereka, Namrudz -semoga Allah melaknatnya-. € ;554 L0503 % "Dan
penduduk Madyan," mereka adalah kaumnya Nabi Syu'aib 3¢8, bagaimana
mereka ditimpa gempa dan adzab pada hari panen. § <\ vy "Dan negeri-
negeri yang telah musnab," kaumnya Nabi Luth, di mana mereka waktu itu
tinggal di Madain.

Allah berfirman dalam ayat lain, € 3 B&23, ¥ "Dan negeri-negeri
kaum Luth yang telab dibancurkan Allab." (QS. An-Najm: 53). Disebutkan,
bahwa ia adalah kota utama mereka yang bernama Sadum. Maksudnya, bahwa
Allah telah menghancurkan mereka semua karena mereka telah mendusta-
kan Nabi Luth 3¢8 dan mereka telah melakukan penyimpangan seksual yang
belum pernah dllakukan oleh seorang pun dari umat sebelumnya.

§ A2 ‘..@Lﬂ <Y "Para Rasul telah datang kepada mereka dengan membawa
kéterangan.' Yakm dengan membawa argumentasi dan bukti-bukti yang kuat
dan pasti. ¢ V_.@»lla.i 3oL LS $ “Maka Allab sekali-kali tidak menganiaya

ﬁﬁﬁ/‘ﬁ.ﬁ.ﬁ.ﬁﬁ.ﬁ_ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁm&m&“&.&m&&m&.&\&\m
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mereka.” Yakni, dengan menghancurkan mereka, kerena Allah telah men-
datangkan alasan (hu)]ah) dengan mengutus para Rasul dan membuang segala
yang meragukan. € ol 2420V 2SSy 3 “Akan tetapi merekalab yang meng:
aniaya diri mereka sendiri.” Yakni, dengan sikap mereka yang mendustakan
para Rasul dan mengingkari kebenaran. Maka, mereka menjerumuskan diri
mereka ke dalam adzab dan kehancuran.
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka
(adalab) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka menyurub (mengerja-
kan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunai-
kan zakat dan mereka taat kepada Allab dan Rasul-Nya. Mereka itu akan
diberi rabmat oleb Allab. Sesunggubnya Allah Mabaperkasa lagi Maha-
bijaksana. (QS. 9:71)

}/

Setelah menyebutkan sifat-sifat buruk yang dimiliki oleh orang-orang
munafik, Allah melanjutkan dengan penyebutan sifat-sifat baik yang dimiliki
oleh orang-orang yang beriman.

Allah berfirman, € = ;L_J:,f fgan ;ijiﬂj AR Y "Orang-orang
beriman laki-laki dan orang- orang beriman perempuan, sebagian mereka adalab
penolong sebagian yang lain." Yakni, saling menolong dan menopang, seperti

yang disebutkan dalam hadits shahih:
( Vass & °’f\..’.5u\...J\§ uﬁ,’w el )

"Orang beriman terhadap orang beriman yang lain adalah ibarat bangunan,
sebagian menguatkan sebagian yang lain."*

Y O O O W O WY 4V oV oV oV 4V oV oV oV oV 4V oV 4V 4V 4V oV oV oy o5 o

Rasulullah £ mengatakan itu sambil merapatkan antara jari-jari beliau.
Dalam hadits lain disebutkan:

b i (S0 13t sl JES a1 sl (8 il 5

O Ca W W Wa Wa Wa Wa W

* Muttafaq ‘alaih.
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}/@:.‘J\ 9 Jq’db v\;v:’d\ J.a\..u u“—\.b
"Perumpamaan orang-orang beriman dalam berkasih-sayang, seperti per-
umpamaan satu tubuh. Jika ada satu anggota tubuh yang mengeluh kesakitan,

maka seluruh tubuh yang lain ikut meresponnya dengan demam dan tidak
tidur."*

y Ny, W, Wy, W, Wy, W),

W W gV gV gV gV gV gV gV LV W LV gV gV gV gV gV gV gV g h W W N\ W W W W N, W W W, W

Firman-Nya, € oA o Oy Oy b 028 d "Memerintabkan kepada
yang ma mf dan mencegaﬁ darz yang mzmg/ear sepem firman-Nya:
(g oF Oy Sy 554, 0 o o282 595 % "Dan bendaklah
di"antara kamu ada sekelompok orang menyeru kepada kebaikan, memerintabkan
pada yang ma'ruf, dan mencegab dari yang mungkar.” (QS. Ali-Imran: 104).

Dan firman-Nya lebih lanjur, € 5570 0,75, Gl o ,'wfj $ "Mendirikan
shalat dan menunaikan zakat.” Maksudnya, mereka mentaat1 Allah Ta'ala dan
berbuat baik kepada hamba-hamba-Nya. € ,%., 3 0 2%,  "Dan mereka taat
kepada Allab dcm Rasul-Nya." Yaitu, terhadap apa yang / Allah perintahkan dan
meninggalkan apa yang dilarang-Nya. § 3 At Ny “Mereka itu akan
diberi rabmat oleh Allah.” Yaitu, Allah 3 akan memberikan rahmat kepada
orang yang menghiasi diri dengan sifat-sifat tersebut. € 5= 31 o) 3 “Sesunggub-
nya Allah Mahaperkasa." Maksudnya, Allah akan memuliakan orang-orang
yang mentaati-Nya, karena kemuliaan itu hanyalah milik Allah, Rasul-Nya
dan orang-orang yang beriman. § r§> $ "Lagi Mahabijaksana." Dalam pem-
bagiannya, sifat-sifat ini semua untuk mereka orang-orang yang beriman. Dan
Allah mengkhususkan sifat-sifat yang terdahulu kepada orang-orang munafik,
karena sesungguhnya Allah mempunyai hikmah dalam setiap apa yang Allah
kerjakan. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi.

SNTGE e o2 85 iy 13\_;\-‘:3‘” 13e5
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Allab menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan,
(akan mendapat) surga yang di bawabnya mengalir sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn.
Dan keridbaan Allab adalab lebib besar; Itu adalab keberuntungan yang
besar. (QS. 9:72)

* Muttafaq ‘laih.
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Allah # mengabarkan apa yang Allah janjikan kepada orang-orang
yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, berupa aneka kebaikan dan
kenikmatan yang abadi di € G 506 G G2 e =5 < 3 “Surga yang
di bawabnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.” Yakni, mereka
akan tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya. € < 15235 3 “Juga men-
dapatkan tempat-tempat yang bagus." Y aitu, bangunan yang indah (baik) lagi
bagus sebagai tempat tinggal, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab
ash-shahihain, dari hadits Abu ‘Imran al-Jauni, dari Abu Bakar bin Abu Musa
'Abdullah bin Qais al-Asy'ari, dari ayahnya, ia menceritakan, Rasulullah #
pernah bersabda:

G Gy g Gy T 20 (o O Cogd G LT <25 e 0 )

N PR S Y SO BT

(0% L [ agiy o s pSisln ) V) gy )BT OF g o))

"Ada dua surga, yang mana bejana dan apa yang terdapat di dalamnya terbuat

dari emas. Dan ada juga dua surga, yang mana bejana dan apa yang terdapat

di dalamnya terbuat dari perak. Pemisah antara suatu kaum untuk memandang

Rabbnya hanyalah berupa 7ida’ (tirai) kebesaran yang terdapat pada wajah-
Nya di surga ‘Adn." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dan dalam kitab ash-shabibain juga disebutkan, Rasulullah # bersabda:

o Yo O b B sy 5 o B ) 3 3D D
(.G ﬁmsy‘ﬂre#dﬁbvﬂ“e—ﬁwr& sl
"Sesungguhnya bagi orang-orang mukmin di dalam surga sebuah rumah yang
terbuat dari satu mutiara yang bulat, yang panjangnya enam puluh mil di langit.

Di dalamnya ada beberapa keluarga, 1a mengelilingi mereka, yang sebagian
mereka tidak mengetahui sebagian lainnya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Masih dalam kitab ash-shabibain juga, disebutkan dari Abu Hurairah <,

1a menceritakan, Rasulullah #& bersabda:
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat dan
mengerjakan puasa Ramadhan, maka keharusan bagi Allah untuk memasuk-
kannya ke dalam surga, baik ia sebagai orang yang berhijrah di jalan Allah,
maupun ia tetap tinggal di tanah kelahirannya."

Para sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apakah kita tidak perlu mem-
beritahu orang-orang?" Beliau # menjawab:
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"Sesungguhnya di dalam surga terdapat seratus derajat (tingkatan) yang disiap-
kan Allah bagi orang-orang yang berjihad di jalan Allah. Jarak antara setiap
dua derajat (tingkatan) adalah seperti jarak antara langit dan bumi. Jika kalian
meminta kepada Allah, maka mintalah kepada-Nya surga Firdaus, karena ia
adalah surga yang pahng tinggi dan paling tengah. Dari surga Firdaus itu me-

mancar sungai-sungai surga, dan di atasnya terdapat 'Arsy ar-Rahman."

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, dari ‘Ubadah
bin ash-Shamith dan dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ia menceritakan,
Rasulullah #& bersabda:

( guid\@djﬁ\u);w M\@uﬂ\u);\;ﬁﬁd\yw\)

"Sesungguhnya para penghuni surga itu dapat melihat kamar-kamar di dalam
surga, sebagaimana mereka dapat melihat bintang di langit." (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

Dalam dua kitab shahih mereka, kemudian ia (penghuni surga) akan
mengetahui bahwa tingkatan tertinggi di surga adalah tempat yang diberi nama
al-wasilah. Diberi nama itu karena kedekatannya dari 'Arsy. Irulah yang menjadi
tempat Rasulullah # di surga.

Sedangkan dalam kitab shabih Muslim disebutkan sebuah hadits yang
diriwayatkan dari Ka'ab bin ‘Alqamah, dari ‘Abdurrahman bin Jubair, dari
‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash, bahwasanya 1a pernah mendengar Nabi #&
bersabda:
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"Jika kalian mendengar mu'adzdzin, maka ucapkanlah seperti apa yang di-
ucapkannya, lalu bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya barangsiapa
yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan bershalawat kepadanya
sepuluh kali. Kemudian mintalah al-wasilah untukku, karena 1a merupakan
kedudukan di surga, yang tidak layak ditempati kecuali hanya oleh seorang
hamba dari hamba-hamba-Nya. Dan aku berharap hamba itu adalah aku.
Barangsiapa meminta al-wasilah kepada Allah untukku, maka halal baginya
syafa'at pada hani Kiamat kelak." (HR. Muslim).
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Dan firman-Nya, € s ):)\}_ib 3% "Dan keridbaan Allab adalab
lebih besar." Yakni, keridhaan Allah bagi mereka lebih besar dan agung daripada
kenikmatan yang mereka rasakan. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam

“Malik rabimabullab, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id
al-Khudri <, bahwa Rasulullah # pernah bersabda:
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“Sesungguhnya Allah & akan berkata kepada para penghuni surga: “Wahai
para penghuni surga.” Maka mereka pun menjawab: “Ya Rabb kami, kami
penuhi panggilan-Mu, dan kebaikan berada di tangan-Mu.” Allah bertanya:
“Apakah kalian ridha?” “Mengapa kami tidak ridha, ya Rabb kami, sedang
Engkau telah memberi kami sesuatu yang belum pernah diberikan kepada
seorang pun dari makhluk-Mu?” sahut mereka. Allah bertanya: “Maukah kalian
Aku beri sesuatu yang lebih baik dari itu?” Mereka menjawab: “Ya Rabb kami,
apakah sesuatu yang lebih baik dari hal tersebut?” Allah menjawab: “Aku telah
tetapkan keridhaan-Ku bagi kalian, sehingga setelah ini Aku tidak akan pernah
murka lagi kepada kalian.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dari Malik.).
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Hai Nabi, berjibadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik
itu dan bersikap keraslab terbadap mereka. Tempat mereka adalab neraka

gV a2 2P 2D AP aV AV P 2V 2V P 2V 2V P 2V 2V g W W W W W W N ¥ W W W W W W) W W, W, o,

> g3

W W W LV gV gV LV LV gV gV LV gV gV g W W W W W0 W) Ny Wy, W Ny, W), W), WA

Tafsir Ibnu Katsir Juz 10 167



T | %ﬁ 9. sugAT AT TAUBAH :D‘g% e

Jabannam. Dan itulab seburuk-buruk tempat kembali. (QS. 9:73) Mereka
(orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, babwa mereka
tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesunggubnya mereka telab
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telab menjadi kafir sesudab Islam,
dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya; dan mereka
tidak mencela (Allab dan Rasul-Nya), kecuali karena Allab dan Rasul-Nya
telab melimpabkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika mereka ber-
taubat, itu adalab lebib baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya
Allab akan mengadzab mereka dengan adzab yang pedib di dunia dan di
akbirat; dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula)
penolong di muka bumi. (QS. 9:74)

Allah % telah menyuruh Rasul-Nya # untuk berjihad melawan orang-
orang kafir dan orang-orang munafik serta bersikap keras kepada mereka.
Sebagaimana Allah juga telah menyuruhnya untuk bersikap lemah lembut
kepada orang-orang mukmin yang mengikutinya. Selain itu, Allah juga mem-
beritahukan bahwa tempat kembali orang-orang kafir dan orang-orang munafik
itu adalah neraka di akhirat kelak.

Dar1 Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib, ia menceritakan, bahwa
Rasulullah # diutus dengan empat macam ayat saif (ayat pedang):

Oy Ny Wy Nty Ny N

JNNNNNJJ‘
o W ) W Wy W

I a a O X O O Cp O K O O O X K X X Nh NP gV 4V 4P oW 4P g
Dy W Wy W Wy W0, Wy, Wy, WO

Pertama, ayat sa1f yang dityjukan kepada orang-orang musyrik:
§ g 1 AG : SR BORY LA P “Apabzla sudab habis bulan-bulan haram
itu, maka bunublah orang-orang musyrik itn." (QS. At-Taubah: 5).

Kedua, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang kafir dari kalangan
Ahlul Kitab:

ok o A8 LT B U b Y, J"§¥ :-3‘4 Y5 “b BRAN NI EE

§ 08 a4 P Aaj'fJ‘ 8% o5 s A

"Perangilab orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada
bari akbir. Dan mereka tidak mengharamkan apa yang telab dibaramkan oleb
Allab dan Rasul-Nya seria tidak beragama dengan agama yang benar (agama
Allab). (Yaitu orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mercka
membayar jizyah dengan parub sedang mereka dalam keadaan tunduk." (QS.
At-Taubah: 29).

Ketiga, ayat saif yang ditujukan kepada orang-orang munafik:

& L\, JSO) use b "Berjibadlab melawan orang-orang kafir dan ovang-orang
munafik itu." (QS At-Taubah: 73).

Keempat ayat salf yang ditujukan kepada orang-orang yang berbuat
aniaya, € 7 [ e o5 &5 31,55 3 "Maka perangilab golongan yang
berbuat aniaya tersebut, sehingga golongan itu kembali kepada perintab Allab.”
(QS. Al-Hujuraat: 9).
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Yang demikian itu menunjukkan, bahwa mereka berjihad dengan
membawa pedang, jika mereka memperlihatkan kemunafikan. Pendapat ini
merupakan pilithan Ibnu Jarir.

Mengenai firman Allah 3, € sl J\;Q\ G- ¥ "Berjibadlah melawan
orang-orang kafir dan orang-orang munafik itu." Ibnu Mas'ud mengatakan:

“Yaitu dengan menggunakan tangan, jika tidak mampu, maka dengan mem-
perlihatkan wajah muram.”

Sedangkan Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Allah #% telah memerintahkan
kepada Rasulullah # untuk berjihad melawan orang-orang kafir dengan meng-
gunakan pedang dan terhadap orang-orang munafik dengan menggunakan
lisan, serta tidak menampakkan kelembutan kepada mereka”.

Adh-Dhahhak mengatakan: "Perangilah orang-orang kafir dengan
menggunakan pedang dan ber51kap keraslah terhadap orang-orang munafik
melalui ucapan, yang demikian itu merupakan jihad melawan mereka."

Hal yang senada juga diceritakan dari Muqatil dan ar-Rabi' bin Anas.

Al-Hasan al-Bashri, Qatadah dan Mujahid mengatakan: "Jihad melawan
mereka itu berwujud pemberlakuan hudud (hukum) kepada mereka.”

Ada yang mengatakan, bahwa di antara semua pendapat di atas tidak
terdapat pertentangan satu dengan yang lainnya, karena terkadang sekali waktu
mereka memang diberi hukuman yang satu dan pada kesempatan lain diberi

hukuman yang selain dari itu, semuanya bergantung pada keadaan. Wallabu
a’lam.

_ Danfirman Alkh &5,
& D) 05018y S U8 1,6 0 160 A O, b “Mereka (orang-orang
munafik itu) bersumpah dengan nama Allah, babwa mereka tidak mengatakan
(sesuatu yang menyakitimu). Sesunggubnya mereka telab mengucapkan perkataan
kekafiran, dan telah menjadi kafir sesudah Islam.” Qatadah mengatakan: “Ayat
in1 turun berkenaan dengan ‘Abdullah bin Ubay. Yaitu, ketika ada dua orang,
seorang Juhani dan seorang Anshari yang saling bunuh-membunuh. Lalu,
orang Juhani itu unggul atas Anshari tersebut. Maka ‘Abdullah bin Ubay
mengatakan kepada kaum Anshar: ‘Apakah kalian tidak membantu saudara
kalian? Demi Allah, perumpamaan hubungan kami dengan Muhammad adalah
seperti apa yang dikatakan pepatah, 'berilah makan kepada anjingmu sampai
gemuk untuk menerkammu.' Jika kami kembali ke Madinah, niscaya orang-
orang yang mulia akan mengusir orang-orang yang hina dari kota tersebut.”

Kemudian, ada seseorang dari kaum muslimin yang pergi menghadap
Nabi # untuk mengadukan hal tersebut kepada beliau. Maka, beliau pun
mengirimkan utusan kepada ‘Abdullah bin Ubay dan menanyakan hal itu
kepadanya. Lalu ‘Abdullah bin Ubay bersumpah dengan menggunakan nama
Allah, bahwa ia tidak mengucapkannya. Maka turunlah ayat ini.
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‘Urwah bin az-Zubair mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan
al-Jallas bin Suwaid bin ash-Shamit, di mana ia bersama anak tirinya yang
bernama Mush'ab datang dari Quba'.” Al-Jallas mengatakan: "Jika apa yang
dibawa Muhammad itu benar, maka kami lebih jelek dari keledai-keledai yang
kami tunggangi ini. Maka Mush'ab berkata: "Demi Allah, hai musuh Allah,
aku akan beritahukan apa yang engkau katakan itu kepada Rasulullah #."

P ) WA W
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Kemudian aku mendatangi beliau dan aku takut hal itu akan turun di
dalam al-Qur'an, atau aku tertimpa bencana, atau aku akan terkena kesalahan-
nya itu. Maka kukatakan: "Ya Rasulullah, aku dan al-Jallas datang dari Quba’,
tiba-tiba ia mengatakan begini dan begitu, kalau bukan karena aku takut akan
terjerumus ke dalam kesalahannya, atau akan tertimpa bencana, niscaya aku
tidak akan memberitahumu.” Lalu Rasulullah # memanggil al-Jallas dan
mengatakan:

(st 8 sdh B L v
"Hai Jallas, apakah benar engkau mengatakan apa yang dikatakan Mush'ab?"

Kemudian al-Jallas bersumpah, sehingga turunlah ayat, € | ,5‘\.3\5« o j;bu »
"Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan nama Allab, babwa mereka
tidak mengatakan.”

Muhammad bin Ishaq mengatakan: "Yang sampai kepadaku, orang
yang mengatakan itu adalah al-Jallas bin Suwaid bin ash-Shamit. Kemudian
orang yang berada di kamarnya yang bernama ‘Umair bin Sa'ad melaporkannya
kepada Nabi #E, namun ia tidak mengakuinya dan bersumpah dengan nama
Allah, bahwa ia tidak mengatakan hal itu. Dan yang aku dengar, setelah turun
ayat al-Qur'an mengenai dirinya, ia pun bertaubat dengan sungguh-sungguh."

Imam Abu Ja'far bin Jarir menuturkan dari Ibnu ‘Abbas, 12 mencerita-

kan, Rasulullah # pernah duduk di bawah naungan sebatang pohon seraya
berkata:

(03alST b 515 136 —Oi - 1Sy S oSG &)
"Sesungguhnya akan datang kepada kalian seseorang, lalu ia akan melihat
kalian -yakni syaitan-. Jika ia datang, maka janganlah kalian berbicara dengan-
nya."

Tidak lama kemudian, muncul seseorang berbaju biru, lalu beliau
memanggilnya seraya bertanya:

(SEoaly I aadid s )
“Atas dasar apa engkau dan sahabat-sahabatmu mencaciku?”

Kemudian orang itu bersama dengan sahabat-sahabatnya mendatangi
Rasulullah #, lalu mereka bersumpah dengan nama Allah, bahwa mereka
tidak pernah mengatakannya, sehingga Rasulullah & membiarkannya. Maka,
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Allah & menurunkan firman-Nya, €| SO0 B 5 b Mereka (orang-orang
munafik itu) bersumpab dengan nama Allah babwa mereka tidak mengatakan."

Firman Allah 3%, € | ,JL VJ L 1%, ¥ "Serta menginginkan apa yang
mereka tidak dapat mencapainya.” Ada yang mengatakan, bahwa ayat tersebut

turun berkenaan dengan ‘Abdullah bin Ubay, di mana ia berkeinginan keras
untuk membunuh Rasulullah #2.

As-Suddi mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa
orang yang hendak mendatangi ‘Abdullah bin Ubay, meskipun Rasulullah #
tidak meridhai”.

Disebutkan bahwa, ada beberapa orang munafik yang berkeinginan
keras untuk membunuh Nabi # ketika dalam perang Tabuk pada malam hari
ketika dalam perjalanan. Mereka berjumlah belasan orang. Adh-Dhahhak
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang tersebut.”

P Y AV &V &5 &5 S8V 4 4

Yang demikian itu telah dijelaskan melalui hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad rabimabullab, dari Abu ath-Thufail, ia menceritakan:
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“Ketika Rasulullah # pulang dari perang Tabuk, beliau menyuruh seorang
penyeru. Maka ia pun menyerukan: ‘Sesungguhnya Rasulullah # hendak
mengambil jalan bukit, maka tidak seorang pun diperbolehkan ke sana.” Ketika
Rasulullah # dikawal oleh Hudzaifah dan untanya ditanik oleh ‘Ammar, tiba-
tiba sekumpulan orang yang memakai topeng dengan berkendaraan, mendatang
mereka. Kemudian mereka merintangi ‘Ammar yang sedang dalam keadaan
menarik unta Rasulullah #. Lalu ‘Ammar &% menghadapi mereka dan me-

mukul bagian muka unta-unta mereka. Maka Rasulullah #& bertutur kepada
Hudzaifah: (38 33) "Sudah, sudah.”

Sehingga menelusuri jalan turun, dan setelah turun dari bukit, beliau
turun dari unta. Setelah beliau turun, ‘Ammar menghampiri beliau. Lalu
beliau # berkata: ("f w3 3% Jb JLaE L3 ) “Hai ‘Ammar, apakah engkau
mengenal orang-orang itu?"

‘Ammar menjawab: "Aku mengenal seluruh binatang tunggangan
mereka itu, sedangkan orang-orang itu semuanya bertopeng.” Rasulullah 42
bertanya: ($1351,1 W5 % J») “Apakah engkau mengetahui apa yang mereka
inginkan?” “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu,” jawab 'Ammar. Beliau #
bertutur:
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"Mereka bermaksud mengagetkan hewan tunggangan Rasulullah #2, sehingga
mereka dapat melemparkannya ke jurang."

Lebih lanjut Abu ath-Thufail bercerita, lalu ‘Ammar bertanya kepada
salah seorang sahabat Rasulullah #&: "Semoga Allah memberi rahmat kepadamu,
berapakah jumlah Ashabul ‘Aqabah (orang-orang yang berada di jalan pendakian
bukit itu) yang engkau ketahui?" Ia menjawab: "Empat belas orang." Lebih
lanjut ‘Ammar mengatakan: "Jika engkau termasuk salah satu dari mereka,
berarti mereka berjumlah lima belas orang."

Maka Rasulullah # menghitung tiga orang dari mereka, yang mengata-
kan: "Demi Allah, kami tidak mendengar penyeru Rasulullah # dan kami
tidak mengetahui apa yang diinginkan orang-orang tersebut (orang-orang yang

mendaki jalan bukit itu)."

Lalu ‘Ammar pun berkata: "Aku bersaksi, bahwa dua belas orang
lainnya (selain tiga orang di atas) memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam
kehidupan dunia dan pada hari dibangkitkannya para saksi.

LV AV 4V 4V 4V &V &V &V 4V 4V &V &V &V &V &V &V o

Keshahihan kisah ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dengan sanadnya kepada Abu ath-Thufail, ia menceritakan:
“Abu ath-Thufail memberitahu kami, ia mengatakan, antara seseorang dari
kelompok ‘Aqabah dan Hudzaifah, terjadi peristiwa yang dialami itu. Ke-
mudian ia bertanya: ‘Berapakah jumlah Ashabul Aqabah (yang berada di jalan
pendakian bukit)?*”

Kemudian ada suatu kaum yang mengatakan kepadanya: "Beritahukan
kepadanya apa yang ditanyakan kepadamu." Ia pun menjawab: "Kami beritahu-
kan bahwa mereka berjumlah empat belas orang, jika engkau termasuk mereka,
maka mereka berjumlah lima belas orang. Dan aku bersaksi dengan nama
Allah, bahwa dua belas orang lainnya memerangi Allah dan Rasul-Nya dalam
kehidupan dunia dan pada hari dibangkitkannya para saksi. Sedangkan yang
tiga orang lainnya beralasan dengan mengatakan: "Kami tidak mendengar
penyeru Rasulullah # dan kami tidak mengetahui mengenai apa yang diingin-
kan oleh orang-orang tersebut (orang-orang yang melalui jalan ‘aqabah)."
Beliau # berjalan di bawah terik matahari yang sangat panas, lalu berkata:

(4 B33 Ja s o)
"Sesungguhnya air sangat sedikit, sehingga tidak seorang pun boleh mendahului-
ku ke sana."

Ternyata beliau mendapatkan suatu kaum yang telah mendahuluinya
dan pada hari itu juga beliau melaknat mereka.

Firman-Nya, € &5 .. A iy i ('.i\.pf of 311 55 L3y "Dan mereka
tidak mencela (Allab dan Rasul-Nya), kecuali karena Allab dan Rasul-Nya telah
melimpabkan karunia-Nya kepada mereka. " Maksudnya, Rasulullah $ tidak
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bersalah kepada mereka, melainkan Allah membuat mereka kaya dengan
berkah-Nya dan menganugerahkan kebahagiaan-Nya. Jika telah sempurna
kebahagiaan atas mereka, niscaya Allah Ta'ala akan menunjukkan mereka
kepada apa yang dibawa oleh Nabi &.

Shighab (pengutaraan) ini dikemukakan, di mana tidak ada kesalahan
bag1 Rasulullah 2‘»35 Yang ¢ demikian itu seperti firman-Nya:
§ &1, Ly ol — | okl Uy b “Dan mereka tidak menyiksa orang-orang

mukmin itu, melainkan banya karena orang-orang itu beriman kepada Allab.”
(QS. Al-Buruuj: 8).

Selanjutnya, Allah 7abaraka wa Ta'ala menyeru mereka supaya ber-
taubat. Di mana Allah %8 berf1rman . )
§ o8, gl — W WK ﬁ.\x A usjrej Vi &1y % 0B  "Jika mereka
bertanbat, maka yang demikian itu adalab lebibh baik bagi mereka. Dan jika
mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka dengan adzab yang
pedib di dunia dan di akbirat." Maksudnya, jika mereka masih terus menempuh
jalan mereka (orang-orang munafik), niscaya Allah Ta'ala akan mengadzab
mereka dengan adzab yang sangat pedih di dunia, yaitu berupa pembunuhan,
kegoncangan dan kesusahan. Sedangkan di akhirat berupa adzab, siksaan,
kehinaan dan kenistaan.

§ Y, ’QJ o u«':;f}{; — & “23 ¥ "Dan mereka sekali-kali tidak mem-
punyai pelindung dan tidak pula penolong di muka bumi." Yakni, mereka tidak
mendapatkan seorang pun yang bisa menolong dan menyelamatkan mereka,
tidak dapatr memberikan kebaikan, serta tidak dapat menghindarkan mereka

dari bahaya dan keburukan.
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Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allab: "Sesung-
gubnya jika Allah memberikan sebabagian dari karunia-Nya kepada kami,
pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang
yang shalib." (QS. 9:75) Maka setelah Allab memberikan kepada mereka
sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan ber-
paling, dan mereka memanglab orang-orang yang selalu membelakangi
(kebenaran). (QS. 9:76) Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada bati
mereka sampai pada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telab
memungkiri terbadap Allab apa yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya,
dan (juga) karena mereka selalu berdusta. (QS. 9:77) Tidakkah mereka tabu
babwasannya Allab mengetabui rabasia dan bisikan mereka, dan babhwa-
sanya Allab amat mengetahui segala yang ghaib? (QS. 9:78)

LV &V &V SV &V &V &V 4V &V 2V &5 &V &

K o WV oV oV &V &V &V 4

Allah 3 berfirman, di antara orang-orang munafik itu ada yang meng-
ikrarkan janjinya kepada Allah Ta'ala, yaitu jika Allah memberikan kecukupan
karunia-Nya kepadanya, niscaya mereka akan menyedekahkan sebagian dari
hartanya dan akan termasuk orang-orang yang shalih.

Setelah apa yang diinginkan itu dipenuhi, ia tidak melaksanakan janji-
nya, maka Allah memberikan akibat kepada mereka atas perbuatan ini, berupa
kemunafikan yang memenuhi hati mereka, sampai saat mereka kelak bertemu
dengan Allah 35 pada hari Kiamat. Semoga Allah melindungi kita dari hal
yang demikian itu.

Firman-Nya, € o250 W1, T T 3 "Karena mereka telab memungkiri
terhadap Allah apa yang telab mereka tkrarkan kepada-Nya." Y aitu, menimbulkan
kemunafikan dalam hati mereka, karena mengingkari dan mendustakan janji

mereka. Sebagaimana yang dijelaskan ash-Shahibain, dari Rasulullah &, beliau
bersabda:

(.06 el 13)y (Ll a 131 (IS S 13y LM ds\..d\ T

"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara ia bohong, jika ber-
janji ia ingkar, dan jika dipercaya ia berkhianat.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Hadits itu mempunyai syahid (penguat) yang sangat banyak. Wallabu
a'lam.

Firman-Nya, ¢ (.i\fuj g (LL.J 2ol Al }5\‘ $ "Tidakkab mereka tabu
babwa Allah mengetabui rabasia dan bisikan mereka.” Allah 8 berfirman,
bahwa Allah mengetahui rahasia dan sesuatu yang sangat tersembunyi dan
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati kecil mereka, meskipun secara
lahiriyah mereka menampakkannya, yaitu jika mereka mempunyai harta
benda, mereka akan menyedekahkan sebagian darinya, serta mensyukurinya.
Sesungguhnya Allah lebih mengetahui tentang mereka daripada diri mereka
send1r1, karena Allah Ta'ala itu mengetahui setiap yang ghaib dan yang nyata,
setiap rahasia dan bistkan, serta mengetahui yang tampak dan yang tersembunyi.

W W L ZW LV LV gV LV LV LV LV gV gV gV LV gV gV LV 4 W W W Wy W W W W W W W W W W Wy W) W) W W

j_/:/_/:/'j/jjjjjj\\\\\\\\\\\\\s

174 Tafsir Ibnu Katsir Juz 10



L 4O

a Ca K Cp Ca O a a W O O O O O OO WY 4V 4V 4V oV 4V 4V 4V o4V &V &V &V &5 &V &V &V &V &V &

/./////j/” OV W W W g W N0 W) W) W) W N ) . ) T W) W

~s-'
TR BESHCY 0. SURAT AT TAUBAH X 20|

'S

SR AN @,Lil\ Cosyels A

(4

//?,,/ /,//-}/,).4 } T P »
Tl A Byl AN x8 2 ¥ Ol GBI

@ f\ﬁu\.\a’} - ’/i&ﬁ

(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang
tidak memperoleh (untuk disedekabkan) selain sekedar kesanggupannya,
maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas
penghinaan mereka itu dan untuk mereka adzab yang pedib. (QS. 9:79)

D1 antara sifat orang-orang munafik yang lainnya adalah, bahwasanya
tidak akan ada seorang pun yang lepas dari celaan dan ejekan mereka dalam
segala hal. Bahkan orang-orang yang suka bersedekah pun tidak lepas dari
celaan orang-orang munafik tersebut. Jika ada salah seorang yang suka ber-

sedekah datang dengan membawa harta yang banyak, maka mereka (orang- .

orang munafik) mengatakan: "Ia lakukan hal itu karena riya'." Dan jika ia
membawa pemberian yang sedikit, maka mereka akan mengatakan: "Allah
tidak membutuhkan sedekah ini."

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari Abi
Mas'ud %, ia menceritakan: "Setelah ayat sedekah turun, kami membawa
barang di atas punggung kami. Lalu ada seseorang yang datang dan bersedekah
dengan jumlah yang sangat banyak. Lalu orang-orang munafik itu berkata:
‘Orang itu berbuat demikian karena riya.” Kemudian datang orang yang lain
dan bersedekah dengan satu sha'. Maka orang-orang munafik itu berkata:
Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan sedekah ini.” Lalu turunlah ayat,

& Lasih) 045k Ll {Orang: orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya
Shahih Muslim. Adapun orang yang bersedekah dengan usahanya itu adalah
Abu ‘Uqail saudara Bani Anif al-Arasyi, sekutu Bani ‘Amr bin ‘Auf, di mana
1a datang dengan membawa satu sha' kurma, untuk 1a berikan sebagai sedekah.

zzzzzzz

i menghina mere/m Alla/y a/ean membalas penghzmzam mereka iti.” Yang
demikian ini termasuk (dalam) masalah pembalasan terhadap perbuatan mereka
yang buruk dan penghinaan mereka terhadap orang-orang yang beriman, karena
balasan itu sejenis (setimpal) dengan perbuatan. Sehingga mereka diperlakukan
seperti orang-orang yang mereka olok-olok, sebagai wujud memenangkan

Tafsir Ibnu Katsir Juz 10
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orang-orang mukmin di dunia. Dan Allah 3% telah menyediakan adzab yang
pedih di akhirat bagi orang-orang munafik, karena balasan itu sejenis (setimpal)
dengan jenis amal perbuatan.

’f-; 7 ‘ZA ‘\;’} =, ”/YJ‘K =51 ’.?f"‘
g * 144,:;34» uﬁ_é;ﬁmb(,; R

«/\\ Ve SPP R

@ M\pﬂ\é

Kamu memobonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mobonkan ampun
kepada mereka (adalab sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun
bagi mereka tujub pulub kali, namun Allab sekali-kali tidak akan memberi
ampun kepada mereka. Yang demikian itu adalab karena mereka kafir
kepada Allab dan Rasul-Nya. Dan Allab tidak memberi petunjuk kepada

kaum yang fasik. (QS. 9:80)

Allah % memberitahukan kepada Nabi-Nya, Muhammad # bahwa
orang-orang munafik itu tidak layak untuk dimintakan ampunan. Bahkan

jika beliau memintakan ampunan bagi mereka sebanyak tujuh puluh kali,
maka Allah tidak akan memberikan ampunan bagi mereka.

Ada yang mengatakan, bilangan tujuh puluh itu disebutkan untuk
menyatakan kesungguhannya dalam memintakan ampunan bagi mereka,
karena dalam ungkapan masyarakat Arab bilangan tujuh puluh itu digunakan
untuk menyatakan kesungguhan ucapan mereka. Bukan digunakan untuk
memberikan batasan, juga tidak berarti bila bilangannya (dari bilangan tersebut)
ditambah akan mempunyai pengertian yang lain.
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Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa gembira
dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka
berjibad dengan barta dan jiwa mereka pada jalan Allab, dan mereka
berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik
ini." Katakanlah: "Api neraka Jabhannam itu lebib sangat panas(nya),”
jikalan mereka mengetabui. (QS. 9:81) Maka hendaklah mereka sedikit
tertawa dan banyak menangis, sebagai pembalasan dari apa yang selalu
mereka kerjakan. (QS. 9:82)

Allah 38 berfirman (yang firman-Nya ini) sebagai bentuk celaan bagi
orang-orang munafik yang tidak mau menemani para sahabat Rasulullah #&
dalam perang Tabuk. Dan justru mereka merasa gernb1ra dengan ketidak-
berangkatan mereka setelah kepergian beliau. ¢ el of s 2 Jf 3% "Dan mereka
tidak suka berjibad. " Bersama beliau. € 1,56, 3 1.2 & W\ PRy, y\& “Dengan
harta dan jiwa mereka di jalan Allah dan merekcz berkata.” Yaitu, sebagian
mereka kepada sebagian lainnya. € ;J\ s 15,45 N $ Janganlab kalian berangkat
(pergi berperang) dalam panas terik ini. 5 Yang demikian itu karena pada saat
berangkat menuju perang Tabuk dalam keadaan benar-benar panas, pada
musim panen buah. Oleh karena itu mereka mengatakan, € ;J\ ‘ PPy Y
"Janganlah kalian berangkat (pergi ber-perang) dalam panas terik ini.'

Maka Allah ﬂc% berfirman kepada Rasul-Nya 4, ¢ Je $ "Katakanlah."
Kepada mereka. € S “Api neraka Jahannam itu.” Yang akan kalian
tuju ak1bat keingkaran kalian atas panggilan jihad adalah, € 1 3%{ % "Lebih
panas,” daripada panas yang kalian lari darinya. Bahkan lebih panas daripada

apl. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Malik, dari Abi az-Zinad,
dari al-A'raj, dari Abu Hurairah #%, bahwa Rasulullah #£ bersabda:

(5 0 W 3 b 6 T )
"Api yang dimiliki oleh anak cucu Adam yang kalian nyalakan itu merupa-
kan satu bagian saja dari tujuh puluh bagian api neraka Jahannam."

Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, tetapi api dunia itu sudah
cukup panas." Kemudian beliau # bersabda:

ox ~ o2 7

N3 et g M \.e...l.a i )
"Api tersebut akan bertambah lagi dengan enam puluh semb1lan bagian."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim
dalam ash-Shabibain, dari Malik.

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami,
dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah 4, dari Nabi £, beliau
bersabda:
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"Sesungguhnya api yang ada pada kalian ini adalah satu bagian dari tujuh puluh
bagian dari api neraka Jahannam dan dipukulkan ke laut dua kali. Seandainya

tidak demikian, niscaya Allah tidak menjadikan manfaat padanya bagi seorang
pun.” (HR. Ahmad dengan isnad yang shahih.).

Imam Abu Tsa at-Tirmidzi dan Ibnu Majah telah menwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas ad-Duuri, dan dar1 Yahya bin Abi Bukair, dari Abu Hurairah s,
ia menceritakan, Rasulullah # telah bersabda:

-
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"Allah telah menyalakan api itu seribu tahun hingga men]adl merah. Kemudian
Allah menyalakan lagi seribu tahun sehingga menjadi putih. Selanjutnya Allah
menyalakan lagi seribu tahun hingga menjadi hitam, yaitu hitam laksana
malam yang gelap."

Setelah itu, Imam at-Tirmidzi mengatakan: "Aku tidak mengetahui
seorang pun yang memarfu’kan (menyampaikan riwayat kepada Rasulullah %2)
hadits int kecuali Yahya.”

Juga diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih, dari
Syuraik, yaitu Ibnu ‘Abdillah an-Nakha'i.

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan dari riwayat Mubarak bin Fadhalah,
dari Tsabit, dari Anas, ia menceritakan, Rasulullah # pernah membaca ayat,
§ e, s JU\ s 3, 15 $ "Api neraka yang baban bakarnya adalah manusia
dan batu." Kemudian beliau bersabda:

Ozr
ER

Heb;ﬂ\)uﬁr\web;ﬂ\)wlﬁe\ﬁd\L@_.L‘«.U)\)
(G ot Y S 21 (b D

"Allah menyalakan api itu selama seribu tahun hingga menjadi putih, dan
seribu tahun lagi sehingga menjadi merah dan seribu tahun sehingga menjadi
hitam, yaitu hitam laksana malam yang tidak bercahaya."

Al-Hafizh Abul Qasim ath-Thabrani juga mertwayatkan dari hadits
Tamam bin Najih, dan telah terjadi perbedaan pendapat di dalamnya, dari
al-Hasan, dart Anas, dan ia memarfu’kannya (menyampatkan riwayatnya

sampai pada Rasulullah), Rasulullah # bersabda:

Y
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"Seandainya kilatan api itu, yaitu api dari neraka Jahannam ada di belahan
timur, maka panasnya (pun) akan terasa di belahan barat."

Al-Hafizh Abu Ya'la juga meriwayatkan dari Abu Hurairah «, ia
menceritakan, Rasulullah # bersabda, dan juga al-A’masy berkata, dari Abu
Ishaq, dari an-Nu’man bin Basyir, bersabda Rasulullah #:

uwgg})uwu\sﬁ)umcduda;ws )AMJ&)\_J\J.MO}MO\)
»UgQ\wu\)u\y\w\w\u\g;gvngx&.iwwmue.;g

(e pgl
"Sesungguhnya penghuni neraka yang mendapatkan adzab yang paling ringan
pada hari Kiamat kelak adalah orang yang mempunyai satu pasang sandal dan
2 tali sandal yang terbuat dari api neraka Jahannam, yang membakar otaknya,
sebagaimana terbakarnya periuk. Ia tidak mengetahui, bahwa ada seorang dari
penghuni neraka yang mendapatkan adzab yang lebih keras dari dirinya, dan

sesungguhnya 1a adalah orang yang mendapatkan adzab yang paling ringan
di antara mereka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Kemudian Allah # berfirman dengan nada mengancam orang-orang
munafik, atas apa yang mereka perbuat tersebut, € %51, $2B P Maka
hendaklah mereka sedikit tertawa dan banyak menangis.” Ibnu Abi Thalhah
menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: "Dunia ini hanya sebentar, maka biarlah
mereka tertawa sekehendak hati mereka. Jika dunia ini telah berakhir dan
mereka kembali kepada Allah 3%, maka mereka akan menyambung tertawanya
itu dengan tangisan yang tidak akan pernah berakhir untuk selamanya.”

Demikian itulah yang dikemukakan oleh Abu Razin, al-Hasan al-Bashri,
Qatadah, ar-Rabi' bin Khutsaim, ‘Aun al-‘Uqaili dan Zaid bin Aslam.

-
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Maka jika Allab mengembalzkanmu kepada satu golongan dari mereka,
kemudian mereka meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang),
maka katakanlab: "Kamu tidak boleb keluar bersamaku selama- lamanya,
dan tidak boleh memerangi musub bersamaku. Sesunggubnya kamu telab
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rela (untuk) tidak pergi berperang (pada) kali yang pertama. Karena itu
duduklab (tinggallab) bersama orang-orang yang tidak ikut berperang."
(QS. 9:83)

Allah ¥ berfirman sambil memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad #,
& 30 L5 08 3 "Maka jika Allah mengembalzkanmu 'Maksudnya, Allah 3
mengembalikanmu dari peperanganmu ini. € o—4% 2k 9 $ "Kepada suatu
golongan dari mereka." Qatadah mengatakan "Dlsebutkan kepada kami, bahwa
mereka berjumlah dua belas orang." € ;;,_nU 4326 "Kemudian mereka
minta izin kepadamu untuk keluar.” Yaitu, pergi berperang bersamamu dalam

peperangan yang lain. € 156 [n 1503 L W o 12055 U 18 3 "Maka katakan-
lab: Kalian tidak boleh keluar bersamaku selama- lamanya dan tidak boleh me-
merangi musih bersamaku.’” Yang demikian itu sebagai hukuman dan siksaan
bagi mereka.

Kemudlan hal itu dijelaskan melalui firman-Nya:
& 550 O o, pry rﬁa\ $ Sesunggubnya kalian telah vela (untuk) tidak pergi
berperang (pada) kali yang pertama. Yan& demikian itu adalah sama seperti
firman-Nya berikut ini, § (1418 P ke 3] sl 352 B “Dan orang
orang Badui yang tertinggal itu akan berkata, ‘Apabila kalian berangkat untuk
mengambil barang rampasan.”” (QS. Al-Fath: 15).

Firman-Nya, € L 5 = \AS\S P "Karena itu, duduklah (tinggallah)
bersama orang-orang yang tidak ikut berperang.” Ibnu ‘Abbas mengatakan:
"Yaitu (bersama) orang-orang yang tidak mau mengikuti berbagai macam
peperangan.

A A EEGEaE s T E18Y;

PO PR A s
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Dan janganlab sekali-kali kamu menshalatkan (jenazab) seseorang yang mati
di antara mereka, dan janganlab kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya.
Sesunggubnya mereka telab kafir kepada Allab dan Rasul-Nya, dan mereka
mati dalam keadaan fasik. (QS. 9:84)

#€ memerintahkan Rasul-Nya # untuk membebaskan diri dari
orang-orang munafik dan tidak menshalatkan seorang pun yang meninggal
dunia dart mereka, serta tidak berdiri di atas kuburnya guna memohonkan
ampunan baginya atau mendo ‘akannya, karena mereka itu telah kafir kepada
Allah dan Rasul-Nya dan mereka meninggal dunia dalam keadaan kafir.
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Hukum itu berlaku bagi siapa saja yang telah diketahui kemunafikannya,
meskipun sebab turunnya ayat ini hanya berkenaan dengan ‘Abdullah bm
Ubay bin Salul, pemimpin orang-orang munafik.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, dari Ibnu ‘Umar,
1a menceritakan:

u\dw%m\Jﬂ)gsm.\.&wm.\.&um’@\“‘\w@yw)
gggmJy;}@wwu\dufowﬁou\uu&wg@

Pl

MJQ&&.Q?NJ}Q;bdw%m\dﬁ)u}ub\s}aﬁ?ww&d

?&MU\J{)J@

“Ketika ‘Abdullah bin Ubay meninggal dunia, puteranya yang bernama
‘Abdullah bin ‘Abdullah datang kepada Rasulullah #, lalu 1a meminta beliau
supaya memberikan kepadanya baju beliau untuk mengkafani ayahnya. Maka
beliau pun memberikannya. Lalu ia meminta beliau untuk menshalatkan
jenazahnya, maka Rasulullah #£ berangkat untuk menshalatkan. Kemudian
‘Umar menarik baju beliau seraya berkata: “Ya Rasulullah, apakah engkau
akan menshalatkannya, padahal Rabbmu telah melarangmu untuk men-
shalatkannya?””

Maka Rasulullah # pun bersabda:
AJJ‘JANL)}OJAW&JMU‘V.@)M‘YJ|N)JM‘§ dw&)\‘r’ \&j\)

(-t ul“ °"‘-1J\*") ]
"Sesungguhnya Allah telah memberikan pilihan kepadaku, di mana Allah
berfirman: ‘Engkan mohonkan ampun bagi mereka atan tidak engkan mohonkan
ampun bagi mereka adalab sama saja. Kendatipun engkan mobonkan ampun bagi
mereka tujub pulub kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun

kepada mereka,’ dan aku akan menambahnya lebih dari tujuh puluh kali."
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‘Umar berkata: "Sesungguhnya, ia adalah seorang munafik."

Ibnu ‘Umar melanjutkan ceritanya, maka Rasulullah # pun menshalat-
kannya, lalu Allah & menurunkan ayat:
€05 ez Vynd ol 20 sl 6 NS Y "Dan janganiab kalian sekali-kali
menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka. Dan janganlah
kalian berdiri (mendo'akan) di kuburnya.”

Demikian pula hadits senada yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.

‘Umar bin al-Khaththab tidak menshalatkan jenazah orang yang tidak
diketahui keadaannya, sehingga Hudzaifah bin al-Yaman menshalatkannyna,
karena 1a mengetahui setiap individu dan orang-orang munafik dan Rasulullah #
sendiri telah memberitahukan kepadanya tentang orang-orang munafik tersebut.
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Dalam kitab al-Gharib fi Hadits Umar, Abu ‘Ubaid menceritakan,
bahwa ketika ia hendak menshalatkan jenazah seseorang, Hudzaifah mencubit-
nya seolah-olah ia (Hudzaifah) hendak menghalang-halanginya menshalatkan
jenazah tersebut. Diceritakan dari sebagian mereka, bahwa cubitan (al-marzu)
menurut orang-orang yang mengetahui maksudnya adalah, cubitan (a/-garshu)
dengan menggunakan ujung-ujung jari.

Setelah Allah 3% melarang untuk menshalatkan jenazah orang-orang
munafik dan berdiri di atas kuburan mereka guna memohonkan ampunan
bagi mereka, maka yang demikian itu menjadi salah satu bentuk amalan men-
dekatkan diri yang paling besar bagi orang-orang yang beriman, hal itupun
disyari'atkan. Di mana bila mengerjakannya, maka akan memperoleh pahala
yang besar. Sebagaimana yang ditegaskan di dalam buku-buku hadits yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah 4%, bahwa Rasulullah #£ telah bersabda:

HH us.u 5__.: rYVY /uﬁ) cb\}:i HH Lg.‘ls’” sL.a.u == 83! 1@3’» o)
( .O\L\’J_j:g
"Barangsiapa yang menghadiri jenazah sampai jenazah itu dishalatkan, maka

baginya satu girarh. Dan barangsiapa menghadiri jenazah sampai jenazah itu
dikuburkan, maka baginya dua girath."

Ditanyakan: "Apakah yang dimaksud dengan dua girvath tersebut?”

Beliau #& menjawab: ( :l;-; :}:0 L %%21) "Yang paling kecil di antara
keduanya itu adalah seperti gunung Uhud."

27%
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’w L;‘ w‘\’i
/ - d "/
,)/,}}} T//vf/

PN .
Dan janganlah barta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Se-

sunggubnya Allah mengbendaki untuk mengadzab mereka di dunia dengan
barta dan anak-anak ity dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan

kafir. (QS. 9:85)

Penafsiran ayat ini telah dikemukakan sebelumnya di ayat yang senada
dengan ayat ini, (yaitu pada ayat 55 dari surat at-Taubah).
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Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintabkan kepada orang-
orang munafik itu): “Berimanlab kamu kepada Allah dan berjibadlah beserta
Rasul-Nya,” niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta
izin kepadamu (untuk tidak berjibad) dan mereka berkata: "Biarkanlah
kami berada bersama orang-orang yang duduk." (QS. 9:86) Mereka rela
berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang, dan bati mereka
telab dikunci mati, maka mereka tidak mengetabui (kebabagiaan beriman
dan berjihad). (QS. 9:87)

Allah 32 berfirman dengan mengingkari dan mencela orang-orang
yang tidak mau pergi berjihad, serta orang-orang yang membangkang, padahal
mereka mampu melakukannya dan memiliki keleluasaan dan kelonggaran.
Mereka meminta izin kepada Rasulullah #£ untuk tidak pergi berjihad seraya
mengatakan: § (el 3 = u.(; U,5 3 "Biarkanlah kami berada bersama orang-
orang yang tidak pergi berperang." Mereka rela mendapatkan aib dan tetap
tinggal di tempat mereka bersama kaum wanita yang tetap tinggal setelah
keberangkatan tentara.

Jika terjadi perang, maka mereka adalah orang yang paling pengecut.
Dan jika dalam keadaan aman, maka mereka adalah orang yang paling banyak
bicara. Sebagaimana Allah 3 pernah menyinggung mereka dalam ayat yang
lain:

S T35 5 i 1 e a6 al ) e 0 y0ks il S 6 b
€0 il (Al
"Apabila datang ketakutan (bahaya), kalian lihat mereka itu memandang kepada-

miut dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati.

Dan apabila ketakutan itu telah hilang, mereka mencacimu dengan lidah yang
tajam.” (QS. Al-Ahzaab: 19).

) Yaitu, lidah mereka menjadi lancar berbicara dengan kata-kata yang
tajam, ketika dalam keadaan aman. Sedangkan pada saat perang, mereka ini
menjadi orang yang paling takut. Sebagaimana yang dikemukakan seorang
penyair:

¢ \dlt s o ] @) * Bl o \;)L:.ﬁv.t.}\ géf)

Apakah pada saat aman mereka pembual, keras dan kasar. Sedangkan

pada saat perang, mereka menjadi seperti wanita-wanita yang dimarahi
suaminya.
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Dalam ayat lain, Allah # berfirman:

ol e, D0 a5, R L B i 0,5
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"Dan orang-ovang yang beriman berkata: Mengapa tidak diturunkan suatu surat?’
Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di
dalamnya (perintab) perang, engkau melibat orang-orang yang ada penyakit di
dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan
karena takut mati, dan kecelakaan bagi mereka. Taat dan mengucapkan perkataan
yang baik (adalab lebib baik bagi mereka). Apabila telab tetap perintab perang

(mereka tidak menyukainya). Tetapi jika mereka benar (imannya) kepada Allab,
niscaya yang demikian itu lebib batk bagi mereka.” (QS. Muhammad: 20-21).

Firman-Nya, € t+ )f; gr C«{’j $ "Dan bati mereka telab dikunci mati.”
Yaitu, disebabkan keengganan mereka untuk berjihad dan pergi bersama
Rasulullah # di jalan Allah 3%. € 0,420 (48 $ "Maka mereka tidak mengetabui.”
Maksudnya, mereka tidak memahami hal-hal yang mengandung kebaikan
bagi mereka, sehingga mereka mengerjakannya dan tidak mengetahui apa
yang mengandung bahaya bagi mereka, lalu mereka menjauhinya.
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Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka berjibad
dengan harta dan diri mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang mem-
peroleb kebaikan; dan mereka itulab (pula) orang-orang yang beruntung.
(QS. 9:88) Allab telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir di
bawabnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan
yang besar. (QS. 9:89)

Setelah Allah # menyebutkan dosa orang-orang munafik dan menjelas-
kan pujian-Nya kepada orang-orang yang beriman serta apa yang akan mereka
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dapatkan di akhirat kelak, Allah berfirman, € 1,385 &5 e U;AJU J e S5
"Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, mereka berjihad dengan

barta dan diri mereka." Y ang menjelaskan keadaan mereka dan tempat kembali
mereka.

Dan firman-Nya, € lu*yd\ (iél &_/\-j;f; $ "Dan mercka itulah orang-orang
yang memperoleb kebaikan." Yaitu, di alam akhirat, di surga Firdaus dan derajat

yang tinggi.
/1“}/./ e //// //,} { ).:«/}91/,.,//
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Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan 'udzur, yaitu

orang-orang Arab Badui agar diberi izin bagi mereka (untuk tidak pergi

berjibad), sedang orang-orang yang mendustakan Allab dan Rasul-Nya,

duduk berdiam diri saja. Kelak orang-orang yang kafir di antara mereka
itu akan ditimpa adzab yang pedib. (QS. 9:90)

Selanjutnya, Allah 3 menjelaskan keadaan orang-orang yang beralasan
untuk tidak ikut berjihad, di mana mereka datang kepada Rasulullah # untuk
menyampaikan alasan kepada beliau, serta menjelaskan kelemahan dan ketidak-
mampuan mereka untuk pergi berjihad. Mereka itu adalah penduduk Arab
yang tinggal di sekitar Madinah.

Ibnu Ishaq menceritakan: “Yang sampai kepadaku, mereka adalah
beberapa orang dari Bani Ghifar Khafaf bin Ghaima’ bin Rukhshah.” Dan
pendapat ini lebih jelas dalam memberikan pengeman terhadap ayat tersebut,
karena setelah itu, Allah 3% berfirman, € 4, %, 311,55 (40 2%, 3 ”Sedang
orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja.’
Maksudnya, mereka yang tidak ikut datang untuk menyampaikan alasan mereka.

Selanjutnya, Allah Tabaraka wa Ta'ala mengancam mereka dengan
adzab ,ang sangat pedih, di mana Allah 3 berfirman:

L O PN Py Gl L ¥ "Kelak orang-orang yang kafir di antara
mereka itu akan ditimpa adzab yamg pedib.”
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Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjibad) atas orang-orang yang lemabh,
atas orang-orang yang sakit dan atas orang-orang yang tidak memperoleb
apa yang akan mereka nafkabkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada
Allab dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalabkan
orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Mabapengampun lagi Maba-
penyayang. (QS. 9:91) Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu
kamu berkata: "Aku tidak memperoleb kendaraan untuk membawamu,"
lalu mereka kembali, sedang mereka bercucuran air mata karena kesediban,
lantaran mereka tidak memperoleb apa yang akan mereka nafkabkan. (QS.
9:92) Sesunggubnya jalan (untuk menyalabkan) hanyalab terbadap orang-
orang yang meminta izin kepadamu, padabal mereka itu adalab orang-orang
yang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut ber-
perang dan Allah telah mengunci mati bati mereka, maka mereka tidak
mengetahui (akibat perbuatan mereka). (QS. 9:93)

Setelah itu, Allah # menjelaskan alasan-alasan yang membolehkan
orang untuk tidak berangkat berperang. Allah menyebutkan, di antaranya
adalah alasan yang menjadi suatu keharusan bagi setiap orang yang tidak
mungkin dihindari, kelemahan fisik sehingga tidak memungkinkan baginya
untuk berjihad. Yang termasuk hal itu antara lain: Buta, pincang, dan lain-lain
yang semisalnya. Oleh karena itu, Allah 3 memulai ayat di atas dengan alasan
kelemahan tersebut.

Alasan lainnya adalah yang bersifat insidentil (hanya terjadi pada
kesempatan-kesempatan tertentu), yang disebabkan oleh penyakit yang ber-
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semayam dalam tubuh seseorang yang menyebabkan dirinya tidak mampu
untuk pergi berjihad di jalan Allah, atau disebabkan kefakirannya yang me-
nyebabkan dirinya tidak mampu untuk mempersiapkan perlengkapan (bekal)
untuk berperang.

Bagi mereka ini tidak ada dosa jika mereka tetap di tempat. Dan pada
saat itu mereka harus tulus ikhlas menjalaninya, serta tidak berusaha untuk
menggoyahkan orang lain dan tidak juga menghalang-halangi mereka. Dan
mereka tetap baik dalam menjalani keadaan mereka ini. Oleh karena itu,
Allah 3% berfirman, € pe- ;i 41 J M‘ 50 ¥ "Tidak ada jalan
sedikit pun untuk menyalabkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha-
pengampun lagi Mahapenyayang. " Sufyan ats-Tsauri menceritakan, dari ‘Abdul
‘Aziz bin Rafi', dari Abu Tsumamah %, ia menceritakan, al-Hawariyyun
(para sahabat setia) berkata: "Hai Ruhullah, beritahukan kepada kami tentang
orang yang tulus ikhlas kepada Allah 7z '2/a." Ia menjawab: "Yaitu yang men-
dahulukan hak Allah atas hak manusia. Jika terjadi pada dirinya dua urusan
atau tampak olehnya urusan dunia dan urusan akhirat, maka ia akan memulai
dengan urusan akhirat, baru setelah itu beralih kepada urusan dunia.”

Al-Auza'i menceritakan, orang-orang pernah pergi menunaikan shalat
istisga’ (meminta hujan), lalu Bilal bin Sa'ad berdiri di tengah-tengah mereka.
Ia memanjatkan pujian kepada Allah dan kemudian berkata: "Wahai para
hadirin sekalian, bukankah kalian mengakui berbuat keburukan?" Mereka
menjawab: "Benar." Kemudian Bilal berucap: "Ya Allah, sesungguhnya kami
mendengar Engkau berfirman, € Je ot i) J2G 3 “Tidak ada jalan sedikit
pun untuk menyalabkan orang-orang yang berbuat batk.” Ya Allah, sesungguhnya
kami telah mengakui berbuat keburukan, maka ampunilah kami, sayangilah
dan turunkanlah hujan kepada kami." Setelah itu ia mengangkat kedua tangan-
nya dan orang-orang pun mengangkat tangan mereka, hingga akhirnya di-
turunkan hujan kepada mereka.

Qatadah mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan ‘A-idz bin ‘Amr
al-Muzani, Ibnu Abi Hatim memberitahu kami, dari Zaid bin Tsabit, ia ber-
cerita, aku pernah menuliskan wahyu untuk Rasulullah #. Aku menulis surat
Bara-ah, lalu aku letakkan pena ditelingaku, tiba-tiba beliau memerintahkan
kami berperang. Lalu Rasulullah # menunggu apa yang akan turun kepadanya,
mendadak ada seorang buta yang datang seraya bertanya: "Lalu bagaimana
denganku, ya Rasulullah, sedang aku ini seorang yang buta?" Maka turunlah
ayat, § Ll & .03 "Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjibad) bagi

orang-orang yang lemah."

Mengenai ayat ini, al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: Yang
demikian itu, bahwasanya Rasulullah # memerintahkan agar orang-orang
berangkat menuju dua perang bersama beliau. Kemudian sejumlah sahabatnya

mendatangi beliau yang di antara mereka adalah ‘Abdullah bin Mughaffal bin
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Mugrin al-Muzani. Mereka berkata: "Ya Rasulullah, ajaklah kami berangkat."

Maka beliau bertutur kepada mereka:
(ke oSl 6 Al Y Aty

"Demi Allah, aku tidak mendapatkan kendaraan yang dapat mengangkut
kalian."

Maka mereka kembali sambil menangis. Mereka merasa berat untuk
tidak ikut berjthad sedang mereka tidak mempunyai biaya dan juga kendaraan.

Setelah Allah 3 mengetahui kesungguhan mereka untuk mencintai-
Nya dan mencintai Rasul-Nya, Allah menurunkan alasan bagi mereka dalam
kitab-Nya. Allah berfirman:

5 B ) e S e Y Sl 5 A0 8 T )
Sl iy B s i 5 2l JE V) e 5 B oo o L

ks SRS Ll o B2 0 D T e 30 s Lt BT S

€O Y 3 el J B i) a0 ) e
"Tidak ada dosa (lantaran tidak pergi berjibad) bagi orang-orang yang lemabh,
bagi orang-orang yang sakit dan bagi orang-orang yang tidak memperoleh apa
yang akan mereka nafkabkan, apabila mereka berlaku ikblas kepada Allah dan
Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalabkan orang-orang yang
berbuat baik. Dan Allah Mabapengampun lagi Mahapenyayang. Dan tidak ada
pula dosa bagi orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu supaya kamu
memberi mercka kendaraan, lalu kamu katakan: ‘Aku tidak memperoleb ken-
daraan untuk membawamn.’ Lalu mereka kembali, sedang mata mereka ber-
cucuran air mata karena sedib, lantaran mereka tidak memperoleb apa yang
akan mereka nafkabkan. Sesunggubnya jalan (untuk menyalabkan) hanyalab
terbadap orang-orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu adalah
orang-orang kaya. Mereka rela berada bersama-sama orang-ovang yang tidak ikut
berperang dan Allab telah mengunci mati bati mereka, maka meveka tidak me-
ngetabui (akibat perbuatan mereka)."

Mengenai firman Allah Ta'ala, € (FM i UJ.U\ Y% "Dan
tidak ada pula dosa bagi orang-orang yang apabila mereka datang kepadamau,
supaya kamu memberi mereka kendaraan.” Mujahid mengatakan: “Ayat ini
turun berkenaan dengan Bani Mugqrin dari Muzinah.” Sedangkan Muhammad
bin Ka'ab mengatakan: “Mereka berjumlah tujuh orang dari Bani ‘Amr bin
‘Auf Salim bin Auf, dari Bani Waqif Harami bin ‘Amr, dari Bani Mazin bin
an-Najjar ‘Abdurrahman bin Ka'ab (Abu Laila) dan dari Bani al-Ma'ali, serta
Bani Salamah ‘Amr bin ‘Utbah dan ‘Abdullah bin ‘Amr al-Muzani.”

Muhammad bin Ishaq mengatakan: Dalam perjalanan menuju perang
Tabuk, kemudian ada beberapa orang dari kaum muslimin yang mendatangi
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Rasulullah &, sedang mereka dalam keadaan menangis. Mereka ini berjumlah
tujuh orang dart kaum Anshar dan yang lainnya, termasuk Bani ‘Amr bin
‘Auf Salim Ibnu ‘Umair, ‘Aliyah bin Zaid saudara Bani Haritsah, serta Abu
Laila ‘Abdurrahman bin Ka'ab saudara Bani Mazin bin an-Najjar, ‘Amr bin
al-Hamam bin al-Jamuh saudara Bani Salamah dan ‘Abdullah bin al-Mughaffal
al-Muzani. Sebagian orang berkata, tetapi ia adalah ‘Abdullah bin ‘Amr al-
Muzani dan Harami bin ‘Abdullah saudara Bani Waqif Tyadh bin Sariyah al-
Fazari. Mereka meminta agar Rasulullah # membawa mereka dan mereka
termasuk orang yang mempunyai hajat (orang yang tidak mempunyai peng-
hasilan yang cukup). Kemudian beliau # bersabda:

(ke SUTo aaty)
"Aku tidak mendapatkan kendaraan yang dapat mengangkut kalian."

Kemudian mereka pun kembali, sedangkan air mata mereka bercucuran

karena merasa sedih, tidak mendapatkan apa yang dapat dijadikan biaya per-
jalanan.

Sedangkan dalam kitab ash-Shahibain, disebutkan sebuah hadits yang
diriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah # bersabda:

(SR g 1 o Yy Uty il G Gl a8y o))
"Sesungguhnya di Madinah ini terdapat beberapa kaum. Kalian tidak melintasi

lembah dan tidak juga menempuh suatu perjalanan melainkan mereka (kaum-
kaum itu) bersama kalian."

Para sahabat bertanya "Padahal mereka itu tetap berada di Madinah?"

Beliau # menjawab: ( JM\ ¢ «¢% ) "Benar, udzur (alasan) telah menahan
mereka."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, 1a menceritakan, Rasulullah %
pernah bersabda:

g...e‘,S,f,.»‘ﬁ\w,brﬁd‘s)u:\)ﬁw\_wv)awupt;w)

(A s

"Kalian telah meninggalkan beberapa orang di Madinah. Kalian tidak melintasi
lembah dan tidak pula kalian menempuh jalan melainkan mereka bersekutu

dengan kalian dalam hal pahala. Mereka itu ditahan oleh penyakit." (HR
Muslim dan Ibnu Majah).

Kemudian Allah 8 mencela orang-orang yang meminta izin untuk
tidak ikut berperang padahal mereka adalah orang kaya. Allah mengingatkan
kerelaan mereka untuk _tetap tinggal bersama kaum wanita yang tidak ikut

berperang, € o, Y PUTRPIPE g - C‘j’ 3% "Dan Allab telah mengunci mati

hati mereka, maka mereka tidak mengetabui.”
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Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan 'udzurnya kepadamu, apa-
bila kamu telab kembali kepada mereka (dari medan perang). Katakanlab:
"langanlah kamu mengemukakan 'udzur; kami tidak percaya lagi kepadamu,
(karena) sesunggubnya Allab telah memberitabukan kepada kami, beritamu
yang sebenarnya. Dan Allab serta Rasul-Nya akan melibat pekerjaanmu,
kemudian kamu dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang ghaib dan
yang nyata, lalu Allab memberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.” (QS. 9:94) Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan
nama Allab, apabila kamu kembali kepada meraka, supaya kamu berpaling
dari mereka. Maka berpalinglah dari mereka; karena sesunggubnya mereka
itu adalah najis, dan tempat mereka adalab Jahannam; sebagai balasan
atas apa yang telab mereka kerjakan. (QS. 9:95) Mereka akan bersumpah
kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamun
ridha terbadap mereka, maka sesunggubnya Allab tidak ridba kepada orang-
orang yang fasik itu. (QS. 9:96)

Allah # memberitahukan tentang keadaan orang-orang munafik, di
mana jika Rasulullah #€ dan kaum muslimin kembali ke Madinah, niscaya
orang-orang munafik jtu akan menyampaikan udzur mereka.
£ (.Q 9y FRRPPREEAN Jﬁ $ "Katakanlab: Janganlab kalian mengemukakan udzur,
kami tidak percaya lagi /eepada kalian.’" Y akni, kami tidak akan pernah percaya
kepada kalian. € .5 L1 s 3525y "Karena sesunggubnya Allah telab
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memberitabukan kepada kami berita kalian yang sebenarnya.” Artinya, Allah
Ta' ala telah membentahukan kepada kami semua keadaan kalian.

4.0 (5\1««} 3 25 % "Allab dan Rasul-Nya akan melibat pekerjaan kalian.”
Maksudnya, Allah akan memperhhatkan amal perbuatan kalian di dunia kepada
umat manusia. € o,lw J U (.K....: ::L@..J\ N e PPN o % "Kemudian
kalian akan dz/eembalz/ean kepada yang Mabamengetabui yang ghaib dan yang
nyata. Laluy Allab memberitabikan kepada kalian apa yang telab kalian kerjakan."
Yakni, Allah akan memberitahukan kepada kalian semua amal perbuatan
kalian, baik maupun buruknya, serta akan memberikan balasan atas semua
perbuatan tersebut. Selanjutnya, Allah 88 memberitahukan bahwa orang-
orang munafik itu akan bersumpah kepada kalian sambil menyampaikan
udzur mereka supaya kalian merelakan mereka. Maka berpalinglah kalian
dari mereka dengan memandang hina terhadap mereka. Karena sesungguhnya
mereka itu kotor lagi najis dalam bathin dan keyakinan mereka. Di akhirat
kelak, tempat kembali mereka adalah Jahannam, sebagai balasan atas apa yang
pernah mereka kerjakan, berupa perbuatan dosa dan kesalahan.

Lebih lanjut Allah 3 memberitahukan, bahwa apabila Rasulullah #
dan orang- orang yang beriman meridhai sumpah mereka:
iy VA E SN B 0B B “Maka sesunggubmya Allab tidak vidba kepada
orang-orang yang fasik itu.” Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada
Allah dan Rasul-Nya. Al-fisqu berarti keluar. Bertolak dari kata tersebut,
maka tikus itu disebut sebagai fuwaisigah, karena keluarnya ia dari tempat
persembunyiannya untuk melakukan pengrusakan. Darinya pula dikatakan,
fasaqat ar-ruthbah yang berarti jika kurma itu telah copot dari tandanannya,

rusaklah ia (fasik).
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Orang-orang Arab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikannya,
dan lebib wajar jika tidak mengetabui hukum-hukum yang diturunkan
Allab kepada Rasul-Nya. Dan Allabh Mahamengetabui lagi Mahabijaksana.
(QS. 9:97) Di antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang memandang
apa yang dinafkabkannya (di jalan Allah) sebagai suatu kerugian dan dia
menanti-nanti marababaya menimpamu; merekalah yang akan ditimpa
marababaya. Dan Allah Mabamendengar lagi Mabhamengetabui. (QS. 9:98)
Dan di antara orang-orang Badwi itu, ada orang yang beriman kepada Allah
dan bari kemudian dan memandang apa yang dinafkabkannya (di jalan
Allah) itu sebagai jalan uniuk mendekatkannya kepada Allah, dan sebagai
jalan untuk memperoleb do’a Rasul. Ketahuilah, sesunggubnya nafkah itu
adalabh suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri (kepada Allab).
Kelak Allah akan memasukkan mereka ke dalam rabmat (surga)-Nya; se-
sunggubnya Allab Mabapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 9:99)

Allah 3 memberitahukan, bahwa di antara orang-orang Arab Badui
itu terdapat orang-orang kafir, orang-orang munafik dan orang-orang yang
beriman. Tetapi, kekufuran dan kemunafikan mereka lebih parah dan lebih
keras daripada masyarakat lainnya. Dan mereka lebih layak jika tidak me-
ngetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah 3 kepada Rasul-Nya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dari Rasulullah #&,
beliau # bersabda:

U&\UM‘@\UG}(J@M‘@ )u,mu\ugg

"Barangsiapa bertempat tinggal di dusun (pedalaman), maka ia akan men)adl
kasar. Barangsiapa berburu, maka 1a akan menjadi lengah. Dan barangsiapa
mendekati penguasa, maka ia akan tergoda (terfitnah).” (HR. Ahmad).

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi
dan an-Nasa'i. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut derajatnya
hasan gharib, di mana kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits ats-Tsaur.”

Karena kekasaran dan kekakuan sudah menjadi karakter masyarakat
Badui (pedusunan), maka Allah 3% tidak mengutus seorang Rasul pun dari
kalangan mereka. Dan Allah hanya mengutus Rasul dari masyarakat kota.
Sebagaunana yang d1f1rmankan—Nya
€ 3 J»\ o el s N[ DY B o TS P "Kami tidak mengutus sebelum-
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mu, melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wabyu kepadanya di antara

penduduk kota.” (QS. Yusuf: 109).

Setelah orang Arab Badui memberikan hadiah itu kepada Rasulullah #&,
maka beliau memberikan balasan yang berlipat ganda sehingga ia ridha. Beliau #£
bersabda:

( wj:j\‘sjw\j\@m)\w;w‘iwm‘p\'yu\w.\d)

"Sesungguhnya aku berkeinginan untuk tidak menerima hadiah, kecuali dari
suku Quraisy, dari suku Tsaqafi, dari kaum Anshar dan orang dari suku Dausi."

Karena mereka ini tinggal di perkotaan; di Makkah, Tha'if, Madinah
dan Yaman. Mereka ini lebih lembut akhlaknya dari pada masyarakat Arab
Badui, karena tabi'at masyarakat Badui itu sangatlah kasar.

s 0z

Ada sebuah hadits tentang masyarakat Arab Badui dalam mencium
anak, diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari ‘Aisyah radhiyallabu 'anbha, ia
bercerita: “Ada beberapa orang Arab Badui yang datang kepada Rasulullah &,
lalu mereka bertanya: ‘Apakah kalian suka mencium anak-anak kalian?’ Para
sahabat Rasulullah #8 menjawab: “Ya” Kemudian mereka berkata: ‘Demi Allah,
kami ini tidak suka mencium mereka.” Maka Rasulullah # pun bersabda:

(N oK £ I 08 Oy &y )
‘Apakah aku berkuasa jika Allah telah mencabut rasa kasth sayang dari kalian.””*

Sedangkan Ibnu Numair mengatakan: "Mencabut kasih sayang dari
hatimu."

Firman Allah 38, € & & 3, % "Dan Allah Mabamengetabui lagi
Mahabijaksana. " Maksudnya, Allah Ta'ala mengetahui siapa orang yang berhak
mendapatkan pengajaran tentang keimanan dan ilmu. Allah bijaksana dalam
membagikan ilmu, kebodohan, keimanan, kekufuran dan kemunafikan di
antara hamba-hamba-Nya. Dan Allah tidak akan dimintai pertanggungan jawab
atas apa yang Allah perbuat berdasarkan pengetahuan dan kebijaksanaan-Nya.

Kemudian Allah &‘é memberltahukan, bahwa di antara masyarakat
Arab Badui ity, € 50 5 2 Ada orang yang memandang apa yang diinfak-
kannya.” Yaitu, di ]alan Allah. § 7% 3 "Sebagai suatu kerngian. " Yaitu, kesia-
siaan. € 4T, (’.i- oaiiss ¥ "Dan ia menanti-nanti marababaya menimpa kalian."
Maksudnya, menunggu-nunggu berbagai macam bencana dan malapetaka
menimpa kalian. € ;') 54T w4 3 "Merekalah yang akan ditimpa marababaya."
Artlnya, bencana dan malapetaka itu justru akan berbalik kepada mereka
dan menimpanya. € (L x ..o 3y % "Dan Allab Mabamendengar lagi Maha-

* Sedangkan menurut riwayat Imam al-Bukhari adalah sebagai berikut: "Apakah aku berkuasa
jika Allah telah mencabut kasih sayang dari hati kalian."
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mengetabut.” Maksudnya, Allah mendengar do'a yang dipanjatkan oleh hamba-
hamba-Nya. Allah mengetahui siapa-siapa saja yang berhak mendapat per-
tolongan dan siapa yang berhak mendapatkan penghinaan.

Firman Allah 35 selan)utnya

€ Jy il ol i G o Bal dndy 251 30 B L o2 NI ) 3 "Dan
di ‘antara orang-orang Arab Badui itu ada orangyang beriman kepada Allab
dan hari akbir, serta memandang apa yang diinfakkannya (di jalan Allab) itu
sebagai jalan mendekatkannya kepada Allab dan sebagai jalan untuk memperoleh
do’a Rasul." Inilah kelompok orang-orang Badui yang mendapatkan pujian.
Mereka inilah yang memandang apa yang diinfakkannya di jalan Allah Ta'ala
itu sebagai salah satu jalan bertagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah Ta'ala.
Dan dengan itu, mereka mengharapkan do’a Rasul bagi mereka. € (.4.5 Yy

"Ketahuilab, sesunggubnya infak itu adalab suatu jalan bagi mereka untuk men-
dekatkan diri (kepada Allah)." Maksudnya yang demikian itu akan menjadi
hasil bagi mereka. €\, ;¢ & o) — 3 ".,Q_l,.gi; $ "Kelak Allab akan
memasukkan mereka ke dalam rabmat- -Nya. Sesunggubnya Allab Mahapengampun
lagi Mahapenyayang."

CLe s A % e s o A% 20 . ry
(':;_):;‘3\ 53l N AR \/'),:?_‘il\)
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LS_)_-’v S V_L-/X__DK -))('T‘Q‘m \ja_)u-«a}
Q ) Al AR s s TS

Orang-orang yang terdabulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara
orang-orang Mubajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allab ridha kepada mereka dan Allah menyediakan bagi
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar. (QS. 9:100)

Allah 8 memberitahukan tentang keridhaan-Nya terhadap orang-
orang terdahulu dan kalangan kaum Muhajirin, kaum Anshar dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik, serta keridhaan mereka kepada Allah
atas apa yang Allah telah sediakan untuk mereka berupa surga-surga yang
penuh kenikmatan dan kenikmatan yang abadi.

Asy-Sya'bi mengatakan: "Yang disebut dengan as-sabiqun al-awwalun
(orang-orang terdahulu lagi yang paling pertama) adalah kaum Muhajirin dan
kaum Anshar, yang mendapatkan peristiwa perjanjian Bai'atur Ridwan pada
tahun Hudaibiyyah."
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Abu Musa al-Asy'ari, Sa'id bin al-Musayyib, Muhammad bin Sirin,
al-Hasan dan Qatadah mengatakan: "Mereka adalah orang-orang yang pernah
mengerjakan shalat dengan menghadap ke dua kiblat bersama Rasulullah #2."

Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi pernah menceritakan, ‘Umar bin
al-Khaththab pernah melewati seseorang yang tengah membaca ayat ini,
4 J\..m\}u UJJ;-L@J NI TEA TS Y “Orang-orang yang terdabulu lagi yang
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Mubajirin dan Anshar.”
Kemudian ‘Umar menarik tangan orang itu seraya berucap: “Siapakah yang
membacakan ayat ini kepadamu?” Orang itu menjawab: “Ubay bin Ka’ab.”
“Jangan pergi dariku sebelum aku membawamu kepadanya,” papar ‘Umar
bin al-Khaththab. Setelah mendatangi Ubay bin Ka’ab, ‘Umar berkata: “Apakah
benar kamu yang membacakan ayat ini demikian kepada orang ini?” Ubay bin
Ka’ab menjawab: “Benar.” “Apakah engkau mendengarnya dari Rasulullah #2?”
tanya ‘Umar. “Ya,” jawabnya. ‘Umar berkata: “Aku melihat bahwa kami
telah ditinggikan pada ketinggian yang tidak dapat dicapai oleh seorang pun
sepeninggal kami.” Ubay berkata: “Ayat yang memberikan peneguhan ter-
hadap ayar tersebut terletak Pada awal surat al-Jumu’ah:

§ (,&,J\ JJJJ Py e |l L2 e :J;f-\;) $ “Dan kepada kaum yang lain dari
mereka yang belurh berbubungan dengan mereka. Dan Allablah yang Mabaperkasa
lagz Malmbz]akmna Dan juga ayat yang terdapat pada surat al-Hasyr:

§ c2ax o 56 Ly b “Dan orang-orang yang datang sesudab mereka (Muhajivin
dan Anshar).”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir.

Allah # memberitahukan, bahwa Dia telah meridhai orang-orang
terdahulu dan kalangan kaum Muhajirin dan kaum Anshar, serta orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik. Maka, alangkah celakanya orang-orang
yang membenci dan mencela mereka atau sebagian saja dari mereka. Apalagi
terhadap pemuka sahabat setelah Rasulullah #E, yaitu sahabat pilihan dan Khalifah
paling agung, ash-Shiddiq al-Akbar yaitu, Abu Bakar bin Abi Quhafah . Ada
sebuah kelompok terhina dari kalangan kaum Rafidhah yang memusuhi,
membenci, mencaci dan mencela para sahabat yang paling mulia. Na'udzubillab
min dzalik.

Yang demikian 1tu menunjukkan, bahwa akal mereka telah terbalik
dan hati mereka pun telah linglung. Lalu dimanakah posisi keimanan orang-
orang tersebut terhadap al-Qur'an, di mana mereka telah mencela orang-orang
yang telah diridhai oleh Allah &2 Sedangkan Ahlus Sunnah senantiasa meridhai
orang-orang yang diridhai oleh Allah Ta'ala, mencela orang-orang yang dicela
oleh-Nya dan oleh Rasul-Nya, mendukung orang-orang yang didukung oleh-
Nya, memusuhi orang-orang yang dimusuhi-Nya. Ablus Sunnab adalah kaum
muttabi'un (yang mengikuti Rasulullah #8) dan bukan mubtadi 'un (yang ber-
buat bid'ah), kaum yang taat dan bukan kaum yang membangkang. Mereka
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ini adalah golongan Allah Jallz wa ‘ala yang beruntung dan merupakan hamba-
hamba-Nya yang beriman.

&2
-
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Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekelilingmu itu, ada orang-
orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka keterlaluan
dalam kemunafikannya. Kamu (Mubammad) tidak mengetabui mereka,
(tetapi) Kami-lab yang mengetabui mereka. Nanti mereka akan kami siksa
dua kali kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab yang besar.
(QS. 9:101)

Allah 8 memberitahu Rasul-Nya, Muhammad #%, bahwa di antara
masyarakat Arab yang tinggal di sekitar Madinah terdapat orang-orang munafik.
Demikian halnya di tengah- tengah masyarakat Madinah, juga terdapat orang-
orang munafik. € SUll = 1,54 3 "Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya."
Yaitu, secara berkélanjutan dan terus menerus dalam melakukan kemunafikan
tersebut. Dari kata marad itu pula syaitan itu disebutkan sebagai mariid dan
maarid. Tamarrada fulan yang berarti si fulan itu melampui batas dan sombong,

Dan firman Allah 38, € 1425 155 126 Y 3 "Engkau (Mubammda? tidak
mengetabui mereka, tetapi Kamilah yang mengetabui mereka.” Yang demikian
itu tidak bertentangan dengan firman-Nya yang berikut ini:

§ Jyd ‘é_aﬁgfdj Al Wfb SGN S0 YL 3 "Dan jika Kami meng-
hendaks, niscaya Kami tunjukkan mercka kepadamu, sehingga kamu benar-benar
dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan
mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka. " (QS. Muhammad: 30).

LV AV aV &V &V &V &V &V &V &V &V &V 4V &V &V g
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Karena yang demikian itu termasuk masalah pemberian tanda kepada
mereka dengan sifat-sifat yang dengannya mereka dikenal dan tidak berarti
bahwa Nabi # mengetahui masing-masing orang munafik yang ada di sekitar-
nya. Dan Nabi # sendiri mengetahui bahwa di antara penduduk Madinah
yang bergaul dengan beliau terdapat juga orang munafik, meskipun beliau
melihatnya setiap pagi dan sore hari.

[ ‘) P

Mengenau firman Allah 88, € 574 «e05 $ "Nanti mereka akan Kami
siksa dua kali.” Mujahid mengatakan: "Yaitu berupa pembunuhan dan pe-

v g0 ///////////A\\\\\\\\\\\\\
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nangkapan.” Dalam sebuah riwayat,ia mengatakan: "Yaitu berupa kelaparan
dan siksa kubur. Baru kemudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar."

Ibnu Juraij mengatakan: "Yaitu adzab dunia dan adzab kubur. Baru
kemudian mereka dikembalikan ke adzab yang besar, yaitu neraka."

Sedangkan ‘Abdurrahman bin Zaid mengemukakan: “Adapun adzab
di dunia itu beruPa harta kekayaan dan anak.” Laluia membacakan firman
Allah Ta'ala, ¢ S o\.aJ\ o & r.@J.w.J X .L»J.’ | (,.MYJWJ ('-q-“jﬁ‘ J-owjb $ "Maka
janganlab barta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesunggubnya
dengan memberikan barta benda dan anak-anak itu, Allah bendak mengadzab
mereka dalam kebidupan di dunia.” (QS. At-Taubah: 55). Semua musibah
tersebut merupakan adzab bagi mereka, sedangkan bagi orang-orang mukmin
merupakan pahala Dan adzab di akhirat kelak adalah di neraka.
¢ («Jw e N 0y o P "Kemudian mereka akan dikembalikan kepada adzab
yang bésar. " Mujahid mengatakan: “Yaitu neraka.”

Diceritakan kepada kami, bahwa ‘Umar bin al-Khaththab s, jika ada
orang yang meninggal dunia dari kalangan mereka (orang-orang munafik),
maka ia melihat Hudzaifah, jika Hudzaifah menshalatkannya, maka ia akan
menshalatkannya, dan jika tidak ia akan meninggalkannya. Diceritakan pula
kepada kami, bahwasanya ‘Umar bin al-Khaththab pernah bertanya kepada
Hudzaifah: " Apakah aku termasuk dari mereka?" "Tidak, dan aku tidak akan

percaya seorang pun dari mereka sepeninggalmu.”

}//aJ / }/
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Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka
mencampur-baurkan perkerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang

buruk. Mudabh-mudaban Allab menerima taubat mereka. Sesunggubnya
Allab Mabapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 9:102)

Setelah Allah 8 menjelaskan keadaan orang-orang munafik yang
tidak mau ikut berperang karena tidak menyukai dan mendustakannya serta
bersikap ragu-ragu terhadapnya, Allah beranjak menjelaskan keadaan orang-
orang yang berbuat dosa yang tidak ikut berjihad karena malas dan lebih
memilih beristirahat, padahal mereka percaya, dan membenarkan yang hagq.
Di mana Allah berfirman, € ¢ i \y,;‘ Oyley 9 "Dan ada pula orang-orang
lain yang mengakui dosa- dosa mereka. " Yakni, mereka mengakui dosa-dosa
yang terjadi antara diri mereka dengan Rabb mereka. Sedangkan mereka juga

IV gV 2V gV gV gV gV gV gV gV gV gV ¥ g WO W W W) W W W W W W W) W) W)
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LV 4V &V 4

mempunyai amal shalih lain yang mereka campur adukkan dengan perbuatan
yang buruk. Mereka ini berada di bawah maaf dan ampunan Allah Ta'ala.
Meskipun ayat ini turun berkenaan orang-orang tertentu, namun ia berlaku
umum bagi semua orang yang berbuat dosa dan orang yang mencampur
adukkan antara perbuatan baik dengan perbuatan buruk.

Mujahid mengemukakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan Abi
Lubabah, ketika ia berkata kepada Bani Quraizhah tentang penyembehhan,
sambil mengisyaratkan tangannya ke lehernya."

Mengenai firman Allah 3, € o4'3s 4% "Dan ada pula orang-orang lain, "
Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan Abi Lubabah

dan beberapa orang dari sahabatnya yang tidak ikut pergi bersama Rasulullah #£
dalam perang Tabuk."

Sebagian ulama mengatakan: “Abu Lubabah bersama lima orang
sahabat." Ada juga yang mengatakan: "Tujuh orang sahabat." Juga ada pula
yang mengatakan: “Sembilan orang yang bersamanya.”

Setelah Rasulullah # kembali dari peperangan, mereka mengikat diri
mereka di tiang-tiang masjid dan mereka bersumpah untuk tidak membolehkan
seorang pun rnelepaskan 1katan mereka kecuali Rasulullah #£. Setelah Allah 3%
menurunkan ayat, € v+ S 15731 0,5 ¥ "Dan ada pula orang-orang lain yang
mengakui dosa-dosa mereka.” Maka beliau # pun melepaskan mereka serta
memaafkan mereka.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Mu'ammil bin Hisyam memberitahu
kami, Isma’il bin Ibrahim memberi tahu kami, ‘Auf memberitahu kami,
Abu Raja' memberitahu kami, Samurah bin Jundab memberitahu kami, ia

berkata, Rasulullah #& telah bersabda kepada kami:

s 0

um;ﬁﬁjw;yu”.\;@\@Wu@muuu\w\@u)
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(v B 5568
"Tadi malam ada dua orang yang mendatangiku. Keduanya membawaku pergi
sampai ke sebuah kota yang dibangun dengan menggunakan batu bata yang
terbuat dari emas dan perak. Lalu kami bertemu dengan beberapa orang yang
setengah dari tubuhnya sangat bagus dibandingkan dengan orang yang pernah
engkau lihat dan setengah lainnya sangat jelek dibandingkan dengan yang
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pernah engkau lihat. Kedua orang itu berkata kepada mereka: ‘Pergi dan cebur-
kanlah diri kalian ke dalam sungai tersebut.” Maka mereka pun menceburkan
diri mereka di sungai tersebut. Setelah itu mereka kembali kepada kami dan
ternyata bagian yang jelek itu telah hilang dari diri mereka, sehingga mereka
benar-benar dalam penampilan yang sangat bagus. Lalu kedua orang itu berkata
kepadaku: ‘Ini adalah surga 'Adn dan inilah tempatmu.’ Lebih lanjut keduanya
mengatakan: ‘Sedangkan orang-orang yang setengah dari tubuhnya bagus,
dan setengahnya lagi buruk adalah mereka yang mencampuradukkan amal
kebaikan dengan perbuatan jelek. Allah memaafkan mereka.’"

LV gV &V &V &V &Y 4

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari secara
singkat dalam penafsiran ayat ini.
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Ambillab zakat dari sebagian bharta mereka, dengan zakat itu kamu mem-
bersibkan dan mensucikan mereka dan mendoulab untuk mereka. Sesunggub-
nya dou kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allab
Mabamendengar lagi Mabamengetabui. (QS. 9:103) Tidakkah mereka
mengetabui, babwasanya Allab menerima taunbat hamba-bamba-Nya dan
menerima zakat dan babwasanya Allab Mabapenerima taubat lagi Maha-

penyayang? (QS. 9:104)

Allah # memerintahkan Rasulullah # untuk mengambil zakat dari
harta kekayaan mereka, yang dengannya beliau dapat membersihkan dan men-
sucikan mereka. Yang demikian itu bersifat umum, meskipun sebagian ulama
ada yang mengembalikan dhamir "hum" (mereka) pada kalimat amwalibim
(harta mereka) itu kepada orang-orang yang mengakui dosa-dosa mereka dan
mencampuradukkan antara amal kebaikan dengan perbuatan buruk. Oleh
karena itu, sebagian orang yang menolak membayar zakat dari kalangan
masyarakat Arab, berkeyakinan bahwa pembayaran zakat kepada pemimpin
tidak boleh, kalau toh boleh itu hanya khusus kepada Rasulullah % Untuk
itu mereka menggunakan dalil berupa firman Allah Ta'ala, € G35 (”4'“ ol e &P
"Ambillah zakat dari sebagian barta mereka."”

W\

Penafsiran dan pemahaman yang salah tersebut telah ditentang oleh
Abu Bakar ash-Shiddiq dan semua sahabat Rasulullah #2. Bahkan mereka terus
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memerangi mereka, sehingga mereka menunaikan zakat kepada Khalifah,
sebagaimana mereka telah menunaikannya kepada Rasulullah #. Sampai-
sampai Abu Bakar ash-Shiddiq mengatakan: "Demi Allah, seandainya mereka
menghalangiku dari anak kambing yang dulu pernah mereka tunaikan kepada
Rasulullah #&, niscaya aku akan memerangi mereka karena hal itu.”

Dan firman-Nya, 4 ﬂ‘lﬁ :Laj $ "Dan berdo’alab untuk mereka. " Maksud-
nya, do’akanlah dan mohonkanlah ampunan bagi mereka. Sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab shahihnya, dari ‘Abdullah bin
Abi1 Aufa, 1a menceritakan:

PRI (T O N I TR T B oo I -
B Jo el 1 Bl o6l (gle Lo o’ Bl S \;gg;ﬁs 0K")
( .u_J)\ ! 7
“Jika Rasulullah # menerima zakat dari suatu kaum, maka beliau mendo’a-

kan mereka. Kemudian ayahku menyerahkan zakatnya kepada beliau, maka
beliau # pun berdo’a: “Ya Allah, limpahkan rahmat kepada keluarga Abi
Aufa.”” (HR. Muslim).

Dalam hadits yang lain disebutkan, bahwasanya ada seorang wanita
yang mengatakan: "Ya Rasulullah, ini zakatku dan zakat suamiku." Maka

beliau # bertutur: o \ )
(sr gy oy ehde dn Lo
"Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadamu dan kepada suamimu.”
Firman Allah 3 selanjutnya, € V_ZJ LR W O ) “Sesunggubnya

do’amu itn menjadi ketenteraman jiwa bagi mereka.” Sebagian ulama® membaca

shalatuka dalam bentuk jamak (shalawatuka), sedangkan yang lain membacanya
dalam bentuk mufrad (singuler (shalatuka)).

Mengenai firman-Nya, § rél L§.~ %, Ibnu ‘Abbas mengatakan: "Yaitu
sebagai rahmart bagi mereka.” Sedangkan Qatadah mengatakan: "Yaitu ke-
tenangan.” Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, € x~o% &y % "Dan Allah Maba-
mendengar,” do’amu (Muhammad). € - $ "Lagi Mahamengetahui.” Yaitu,
mengetahui siapa saja orang-orang yang berhak mendapatkan do’amu.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Hudzaifah, dari ayahnya, dari
Nabi #, bahwa apabila beliau mendo’akan seseorang, maka do’a itu mengenai
dirinya, anaknya dan cucunya.

_ Firman-Nyalebih lanjue:
& b B8 ot 12 008 o 30 W02 Ty "Tidakkab mereka mengetabui,
babwa Allab menerima tanbat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat."
Yang demikian itu merupakan motivasi untuk bertaubat dan mengeluarkan

* Hafsh, Hamzah dan al-Kisa-i membaca dengan bentuk mufrad (25), sementara ulama
lain membaca jamak (515%).
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zakat, yang keduanya dapat menghapuskan dan melebur dosa. Dan Allah
Ta'ala memberitahukan, bahwa setiap orang yang bertaubat kepada-Nya, maka
Allah akan menerimanya. Dan barangsiapa yang bersedekah dari harta yang
halal, maka Allah akan menerimanya dengan tangan kanan-Nya, lalu Allah
mengembangkan sedekah itu bagi pelakunya sehingga sebuah kurma bisa
menjadi sebesar gunung Uhud. Sebagaimana yang dijelaskan oleh sebuah hadits
yang diriwayatkan dari Rasulullah #8. Dan sebagaimana diriwayatkan oleh
ats-Tsauri dan Waki' yang keduanya dari ‘Ibad bin Manshur, dari al-Qasim
bin Muhammad, bahwasanya 1a pernah mendengar Abu Hurairah & bercerita,
Rasulullah # pernah bersabda:

oj.e.ovfh u._;j \.ofvs..\r'y \.G_AJJWM.\?U) M\Jﬁijm\u\)

s 0o 2 2 .. od 4
( .\r\‘}.ﬁuﬁwwt e
"Sesungguhnya Allah menerima sedekah dan mengambilnya dengan tangan
kanan-Nya, lalu Allah mengembangkannya bagi seseorang di antara kalian
sebagaimana salah seorang dari kalian mengembangbiakkan anak kudanya,
sehingga satu suap bisa menjadi seperti gunung Uhud.” (HR. Al-BukhariPemahdia),

Dan hal itu dibenarkan oleh firman-Nya & dalam al-Qur'an:
§ ciiial ) ol u; Fgl] J«m o of 1Ak ¥ "Tidakkah mereka mengetahui,
babwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat."
Demikian j juga dengan f1rmaq—Nya dalam surat yang lain:

¢ oL 30 —rs S N85Sy "Allab memusnabkan riba dan
menyuburkan sedekah.” (QS. Al-Bagarah: 276).

Ats-Tsauri dan al-A'masy mengatakan, kedua hadits di atas bersumber
dari ‘Abdullah bin as-Sa-ib, dari ‘Abdullah bin Abi Qatadah, ia menceritakan,
‘Abdullah bin Mas'ud & berkata: "Sesungguhnya sedekah itu terletak di tangan
Allah 3% sebelum terletak di tangan orang yang 1 menerima.” Kemudian ia
membaca ayat, § <i%a) el Syl P A LA D of 1,2k VJ $ "Tidakkah

mereka mengembm babwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan
menerima zakat."
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Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya, serta orang-
orang mukmin akan melibat perkerjaanmu itu, dan kamu akan dikembali-
kan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu kerjakan”. (QS. 9:105)
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Mujahid berkata: “Ayat ini merupakan ancaman dari Allah 3 bagi
orang-orang yang melanggar perintah-Nya. Yaitu, bahwa amal perbuatan
mereka akan ditampakkan kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala, Rasulullah #,
dan kepada orang-orang yang beriman.” Yang demikian itu pasti akan terjadi
pada hari K1amat kelak Sebagaunana yang difirmankan-Nya:
€ - (..<- GEN 0y A4 b "Pada bari itu kalian dibadapkan (kepada Rabb

kalicm) tiada sesuatu pun dari keadaan kalian yang tersembunyi (bagi Allab)."
(QS. Al-Haaqgah: 18).

Dia juga berfirman, € >7°2Ji L;LJ (-f $ "Pada hari segala rahbasia ditampak-
kan." (QS. Ath- Thaanq 9). Selain itu, dalam surat yang lain Allah Ta'ala juga
berfirman, € j-ua.i\ s U Yoy b “Dan ditampakkan apa yang ada di dalam
dada.” (QS. Al- ‘Aad1yat 10). Dan Allah Ta’ala terkadang menampakkan
semuanya itu bagi umat manusia di dunia. Imam al-Bukhari menceritakan,
‘Aisyah radhiyallabu ‘anha berkata lxka engkau kagum pada kebaikan amal
seseorang, maka ucapkanlah, € o5, 45, ¢-<L~° & SZs Vel $ “Berbuat-
lah kalian, niscaya Allah dan Rasul-Nya, serta ovang-orang yang beriman akan
melihat pekerjaan kalian itn."”
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Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditanggubkan sampai ada keputusan
Allab; ada kalanya Allab akan mengadzab mereka dan ada kalanya Allah
akan menerima taubat mereka. Dan Allab Mabamengetabui lagi Maba-
bijaksana. (QS. 9:106)

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Tkrimah, adh-Dhahhak dan lain-lain mengatakan:
“Mereka yang dimaksudkan dalam ayat di atas adalah tiga orang yang tidak
mau bertaubat. Mereka itu adalah Murarah bin ar-Rabi', Ka'ab bin Malik dan
Hilal bin Umayyah. Mereka tidak mau ikut dalam perang Tabuk bersama
orang-orang yang tidak ikut perang karena malas, lebih menyukai istirahat,
kesegaran buah dan naungan pohon, bukan karena ragu-ragu atau kemunafikan.”
Dan di antara mereka ada sekelompok orang yang mengikatkan diri di beberapa
tiang, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Lubabah dan para sahabatanya.
Ada juga sekelompok orang yang tidak melakukan hal itu. Mereka ini adalah
ketiga orang tersebut. Dan ayat taubat bagi orang-orang yang mengikat diri
di tiang itu lebih dahulu diturunkan daripada ayat taubat yang berkenaan
dengan ketiga orang tersebut. Dan taubat keuga orang ity dxtangguhkan sampai
ayat berikut ini diturunkan, € )La-»\“ e f-l@J 3 g..!l L FIRERVIEY "Sesunggub-
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nya Allah telah menerima tanbat Nabi, orang-orang Mubajirin, dan orang-orang
Ansbar "Dan firman-Nya:
§ i, o i M‘l’ e 18 0Bk 0 98 5, b "Dan terbadap tiga
orang yang ditanggubkan @)enenmacm taubat) mereka, sebmgga apabila bumi
telah menjadi sempit bagi mercka, padabal bumi itu luas dan jiwa mereka pun

telab sempit (pula terasa).” (QS. At-Taubah: 118).

Sebagaimana yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam pembahasan hadits
Ka'ab bin Malik.

Dan firman-Nya, € .55 2 M, 3 r@..J/.’c w5 Gl (,@;m G P ”Adakalanya
Allab akan mengadzab mereka dan adakalanya Allah akan menerima tanbat
mereka.” Maksudnya, mereka berada di bawah pemaafan Allah. Jika Allah
menghendaki, Allah akan melakukan yang ini (menyiksa) kepada mereka
dan jika Allah berkehendak lain, Allah akan melakukan yang itu (menenma
taubat). Yang jelas, rahmat-Nya mengalahkan murka-Nya. € . 26 3,3
"Dan Allah Mabamengetabui lagi Mahabijaksana." Yakni, Allah (%) mengetahui
siapa yang berhak mendapatkan siksaan dan siapa yang berhak mendapatkan
maaf. (-—S55>) Yaitu, bijaksana dalam perbuatan dan ucapan-Nya. Tidak ada
Ilah melainkan hanya Dia, dan tidak ada pula Rabb melainkan hanya Allah

semata.
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Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin),
untuk kekafiran dan untuk memecab-belah antara orang- orang mukmin,
serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan
Rasul-Nya sejak dabulu. Mereka sesunggubnya bersumpab: "Kami tidak
menghendaki selain kebaikan." Dan Allab menjadi saksi babwa sesunggubhnya
mereka itu adalab pendusta (dalam sumpabnya) (QS. 9:107) Janganlah kamu
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shalat di dalam masjid itu selama-lamanya. Sesunggubnya masjid yang di-
dirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak bari pertama adalab lebib
patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin
membersibkan diri. Dan Allab menyukai orang-orang yang bersih. (QS. 9:108)

Sebab turunnya ayat yang mulia ini adalah, bahwasanya di Madinah,
sebelum kedatangan Rasulullah # ke sana, terdapat seseorang yang berasal dari
suku Khazraj yang bernama Abu ‘Amir ar-Rahib. Yang pada masa Jahiliyah,
ia beragama Nasrani. Ia juga mempelajan ilmu Ahlul Kitab dan banyak ibadah-
nya. Ia mempunyai kedudukan yang sangat terhormat di tengah-tengah suku
Khazraj.

Setelah Rasulullah # datang ke Madinah dalam rangka berhijrah, kaum
muslimin pun telah berkumpul sehingga Islam telah mempunyat kalimat yang
tinggi dan Allah pun telah memenangkan mereka pada perang Badar, maka
Abu ‘Amir tetap bertahan dengan kedudukannya dan memperlihatkan per-
musuhan. Lalu ia pergi melarikan diri menuju orang-orang kafir Makkah dari
kalangan kaum musyrikin suku Quraisy, guna mengobarkan api peperangan
terhadap Rasulullah #. Kemudian mereka berkumpul bersama orang-orang
yang sejalan dengannya dari masyarakat Arab. Mereka datang pada tahun ter-
jadinya perang Uhud, maka terjadilah apa yang dialami oleh kaum muslimin
dan mereka pun mendapatkan ujian dari Allah &, hingga akhirnya, akhir
yang baik berpihak kepada orang-orang yang bertakwa.

Si fasik ini, Abu ‘Amir ar-Rahib telah menggali beberapa lubang di antara
barisan kaum muslimin dan kaum musyrikin, sehingga Rasulullah #£ terperosok
ke salah satu lubang tersebut. Dan pada hari itu beliau terkena serangan, se-
hingga wajahnya terluka dan gigi geraham sebelah kanan bawah beliau patah,
kepala beliau # pun terluka.
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Selanjutnya Abu ‘Amir maju pada kesempatan duel pertama ke hadapan
kaum Anshar, lalu berbicara kepada mereka dan mengajak mereka supaya
mendukung dan menyepakatinya. Setelah mereka mengetahui pembicaraannya,
mereka mengatakan: "Tidak ada nikmat Allah yang ada padamu, hai fasik,
hai musuh Allah." Mereka menjauhi dan mencacinya. Lalu ia kembali seraya
berkata: "Demi Allah, kaumku sepeninggalku telah tertimpa keburukan.”
Dan Rasulullah 4 sendin telah mengajaknya ke jalan Allah Ta'ala dan mem-
bacakan kepadanya beberapa ayat al-Qur'an sebelum pelariannya. Namun,
ia menolak masuk Islam dan benar-benar ingkar. Selanjutnya, Rasulullah #
menyumpahinya supaya mati di tempat yang jauh dan terusir. Maka do’a
beliau pun terkabulkan.

Setelah orang-orang selesai mengikuti perang Uhud dan setelah Abu
‘Amir melihat reputasi Rasulullah # semakin melambung dan harum, ia
melarikan dini kepada Heraklius, raja Romawi guna meminta bantuan kepada-
nya dalam memerangi Rasulullah #&.
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Kemudian Heraklius memberi janji dan harapan kepadanya, serta
memberikan tempat di sisinya. Setelah itu, Abu ‘Amir menulis surat kepada
beberapa orang pengikutnya dari kaum Anshar yang terdiri dari orang-orang
munafik dan orang-orang yang penuh keraguan. Ia menjanjikan dan memberi-
kan harapan kepada mereka, bahwa ia akan datang dengan membawa pasukan
untuk menyerang Rasulullah #£, menyerang dan menyingkirkannya seperti
semula. Ja memerintahkan mereka supaya membuatkan baginya benteng untuk
menampung orang-orang yang datang sebagai utusannya, untuk melaksanakan
perintahnya dan selanjutnya menjadi tempat pengintaian baginya.

Setelah itu, mereka mulai mendirikan masjid yang berdekatan dengan
masjid Quba’. Maka mereka pun membangun hingga selesai sebelum kepergian
Rasulullah # ke Tabuk. Selanjutnya, mereka datang dan meminta Rasulullah £
supaya mendatangi mereka dan mengerjakan shalat di masjid mereka itu. Agar
dengan shalat beliau tersebut mereka dapat meneguhkan dan memperkokoh
masjid mereka itu. Mereka menyebutkan bahwa pembangunan masjid tersebut
diperuntukkan bagi kaum dhu'afa’ dan mereka yang hidup dalam kesulitan
di musim dingin. Kemudian Allah & melindungi beliau dari shalat di masjid
mereka tersebut, beliau bersabda:

I N R TS
(A £l O Gy 13 5805 pd B 0) )

"Sesungguhnya kami tengah melakukan perjalanan dan insya Allah sekembali
kami nanti, akan kupenuhi permintaan kalian."

Setelah Rasulullah # dalam perjalanan ke Madinah dari Tabuk dan
selang waktu satu atau setengah hari, Jibril turun dan memberitahukan tentang
masjid Dhirar itu, serta niat mereka dalam membangunnya berupa kekufuran
dan pemecah-belahan antara jama'ah kaum muslimin di masjid mereka, yaitu
masjid Quba' yang dibangun sejak awal berdasarkan dan berazaskan takwa.

Kemudian Rasulullah # mengutus sejumlah orang ke masjid mereka
(masjid Dhirar) untuk merobohkannya sebelum kedatangan beliau ke Madinah.
Dan firman Allah &&, € {,—J, $ “Mereka sesunggubnya bersumpab.” Yaitu,
orang-orang yang membangun masjid Dhirar. § 2200 Y TS5 i o) 3 “Kami
tidak menghendaki selain kebatkan.” Maksudnya, kami tidak menghendaki
pembangunan masjid tersebut melainkan kebaikan dan sebagai bentuk kasih
sayang kepada sesama manusia.

Allah 3 berfirman, € o, oA VicH :’»l; $ "Dan Allab menjadi saksi
bahwa sesunggubnya mereka itu adalab pendusta.” Yaitu, dalam maksud dan
niat yang mereka canangkan. Sebenarmya mereka membangun masjid tersebut
dimaksudkan untuk menimbulkan berbagai kemudharatan pada masjid Quba',
karena kafir kepada Allah, memecah-belah orang-orang mukmin dan untuk
pengintaian orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu.
Ia 1tu adalah Abu ‘Amir, seorang yang fasik yang diberi sebutan ar-Rabib
(pendeta). Semoga Allah melaknatnya.
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Firman Allah 35 selanjutnya, € il 4 & =9 $ “Janganlah kamu mengerja-
kan shalat di masjid itu selama-lamanya.” Rasulullah % dan para pengikutnya
dilarang mengerjakan shalat di masjid tersebut untuk selamanya. Dan Allah
memerintahkan beliau supaya shalat di masjid Quba’' yang dibangun dari sejak
awal berdasarkan takwa, yaitu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, untuk
menyatukan kalimat orang-orang yang beriman, serta menjadi benteng dan
tempat kembalmya orang orang Islam. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman,
§as o, 2ol 5 U’ e s G A RVERASY "Sesunggubnya masjid yang
didirikan atas dasar takwa (masjid Quba ) sejak bari pertama, adalab lebib patut
bagimu mengerjakan shalat di dalamnya." Konteks ayat ini adalah menjelaskan
kedudukan masjid Quba'. Oleh karena itu, di dalam sebuah hadits shahih
disebutkan bahwa Rasulullah #& pernah bersabda:

(G 53 s F 5 )

"Shalat di masjid Quba' itu seperti umrah.” (HR. ;bnu Nfajah (i\Io. 1411)Pent),
Dan dalam hadits shahih pula disebutkan:

(G5 0871 o1 Gntd 35 08 g5 0 Ot O

"Rasulullah # pernah mengunjungi m;sjid (/Quba' baik dengan /berkendaraan

maupun dengan berjalan kaki."*

Ibnu Jarir menceritakan, Muhammad bin Imarah al-Asadi memberitahu
kami, Muhammad bin Sa'ad memberitahu kami, dari Ibrahim bin Muhammad,
dari Syarahbil bin Sa'ad, ia menceritakan: “Aku pernah mendengar Khuzaimah
bin Tsabit mengatakan telah turun ayat ini:
¢ UJJ@L.‘J\ Lo eks of 00 U, 4 3 Di dalamnya ada orang- orang yang
ingin membersibkan diri. Dan Allab menyu/eaz orang-orang yang bersih." Lalu
orang-orang membersihkan dubur mereka dari kotoran.”

Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dani Muhammad bin ‘Abdullah
bin Salam, 1a menceritakan, Rasulullah #£ pernah mendatangi Quba’, lalu

beliau #& bersabda:
® 5 o, 815F so. o} R PR OUD, S A T
(- Sayos Wl Vs yaghall 3 GSTle 5108 & & 0f)
"Sesungguhnya Allah 3 telah memuji kalian dengan kebaikan dalam hal
bersuc1 APakah kalian tidak mau memberitahuku?" Yaitu firman Allah %,

£ 5hs of 0 Ji s 44 % "Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersib-
kan diri."

Mereka pun menjawab: "Ya Rasulullah, sesungguhnya kami mendapat-
kannya telah ditetapkan kepada kami di dalam Taurat, yaitu istinja’ dengan air."

* Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam bab Fadhlu Masjidi Quba'. Dan juga dmwayatkan
oleh Imam Ahmad dari Ibnu ‘Umar.
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Sekelompok ulama salaf secara tegas menyebutkan, bahwa masjid yang
dimaksud pada ayat itu adalah masjid Quba'.

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh ‘Ali bin Abi Thalhah, dari
Ibnu ‘Abbas. Juga diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari az-
Zuhri, dari ‘Urwah bin az-Zubair. Juga dikemukakan oleh ‘Athiyyah al-Aufi,
‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, asy-Sya'bi, al-Hasan al-Bashri dan dinukil
oleh al-Baghawi dari Sa'id bin Jubair dan Qatadah.

Dalam sebuah hadits shahih juga disebutkan, bahwa masjid Rasulullah #&
yang berada di tengah-tengah kota Madinah, yaitu masjid yang dibangun di
atas pondasi takwa. Hadits ini shahih.

Antara ayat dan hadits tersebut tidak terdapat pertentangan sama sekali,
karena jika Masjid Quba' dibangun atas dasar ketakwaan sejak hari pertama
pembangunannya, maka Masjid Rasulullah #% adalah lebih patut untuk itu.

Imam Ahmad meriwayatkan, Ishaq bin Tsa memberitahu kami, Laits
memberitahu kami, Tmran bin Abi Anas memberitahuku, dari Ibnu Abi Sa'id,
dari ayahnya, bahwasanya ia pernah menceritakan:

P &z
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“Ada dua orang yang berselisih pendapat mengenai masjid yang dibangun di
atas dasar takwa dari sejak hari pertama pembangunannya. Salah seorang di
antaranya berkata: ‘Masjid itu adalah Masjid Quba’.” Sedangkan yang lainnya
berkata: Ia adalah Masjid Rasulullah #. Maka Rasulullah # bertutur: ‘Ta adalah

masjidku.”

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan Imam
an-Nasa'i, dari Qutaibah, dari al-Laits. Imam at-Tirmidzi menshahihkan hadits

int. Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim.

Sekelompok ulama salaf dan khalaf berpendapat bahwa masjid itu
adalah masjid Nabi #2. Keterangan tersebut diriwayatkan dari “‘Umar bin al-
Khaththab dan puteranya (‘Abdullah bin ‘Umar), Zaid bin Tsabit, Sa'id bin

al-Musayyib. Dan pendapat ini juga menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Dan firman-Nya:
2 aAC m’,,,f’, 2 2t . ,f‘_,_f;,f 0. ’f° % W . z{« o .3
o iy ek OF O JBrjy 4 4 008 0T 1 0 J gl e a0 (B Tl 3000 $

y U_J T
“Sesunggubnya masjid yang didivikan atas dasar takwa (masjid Quba’) sejak hari
pertama adalab lebib patut bagimu mengerjakan shalat di dalamnya. Di dalamnya
ada orang-orang yang ingin membersibkan diri. Dan Allab menyukai orang-
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orang yang bersib,” Ini menunjukkan kepada disunnahkannya shalat di masjid-
masjid lama yang sejak awal pembangunannya didasarkan untuk ibadah kepada
Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Juga disunnahkan shalat bersama
jama'ah orang-orang shalih dan hamba-hamba yang taat yang senantiasa me-
melihara dan menyempurnakan wudhu', serta menghindarkan diri dari ber-
bagai macam kotoran.
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Maka apakab orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas dasar takwa
kepada Allab dan keridbaan(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtub, lalu bangunannya
itu jatub bersama-sama dengannya ke dalam neraka Jabannam? Dan Allab
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (QS. 9:109)
Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal
keraguan dalam bati mereka, kecuali bila hati mereka itu telab bancur. Dan
Allab Mabamengetabui lagi Mahabijaksana. (QS. 9:110)

Allah #& berfirman, tidak sama antara orang yang membangun masjid

atas dasar takwa dan keridhaan kepada Allah, dengan orang yang membangun
masjid dengan tujuan untuk kemudharatan, kekafiran, dan memecah belah
orang-orang yang beriman, serta untuk tempat mengintai mereka yang me-
merangi Allah dan Rasul- Nya sejak awal. Sebenarnya, orang-orang itu men-
dirikan bmgman di tep1 ]urang yang runtuh:
§ Cnodilzl FHIRTAVISY 2 3 o= U @ ¥ "Lalu bangunannya itu jatub bersama-sama
dengannya ke dalam neraka Jabannam? Dan Allah tidak memberikan petunjuk
kepada orang-orang yang zhalim." Maksudnya, Allah tidak akan memperbaiki
perbuatan orang-orang yang suka berbuat kerusakan.

Jabir bin ‘Abdillah mengemukakan: "Aku melihat asap keluar dari
masjid yang dibangun untuk memberikan mudharat pada masa Rasulullah #."

224

Firman Allah 35, € (V—G-’)b — M) e aS-U* P W J‘JJ V3 “Bangunan-
bangunan yang mereka divikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam
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hati mereka.” Yaitu, syak-wasangka dan kemunafikan dalam hat mereka, karena
keberanian mereka mengerjakan perbuatan yang sangat tercela itu, akan me-
nimbulkan dalam hati mereka kemunafikan, sebagaimana para penyembah
anak sapi yang telah meresapi kecintaan padanya.

Dan firman-Nya, € ¢ R 8@ SNy "Kecuali bila hati mereka itu telab
hancur."” Yaitu, berupa kematian mereka. Demikian yang dikemukakan oleh
Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, Zaid bin Aslam, as-Suddi, Habib bin Abi
Tsabit, adh-Dhahhak dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, serta beberapa
ulama salaf. € L5 2 3% "Dan Allah Mabhamengetabui.” Yaitu, terhadap semua
amal perbuatan makhluk-Nya. € .5 $ "Lagi Mababijaksana.” Yaitu, dalam
memberikan balasan kepada mereka, berupa kebaikan maupun keburukan.
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Sesunggubnya Allab telab membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta
mereka dengan memberikan surga untuk mercka. Mereka berperang pada
Jjalan Allah, lalyu mereka membunub atau terbunub. (Itu telah menjadi) janji
yang benar dari Allab di dalam Taunrat, Injil dan al-Qur'an. Dan siapakah
yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah
dengan jual-beli yang telab kamu lakukan itu dan itulah kemenangan yang
besar. (QS. 9:111)

Allah % memberitahu, bahwa Allah akan memberikan ganti atas diri
dan harta benda hamba-hamba-Nya yang beriman, karena mereka telah rela
mengorbankannya di jalan Allah, digantinya dengan surga. Yang demikian
itu merupakan karunia, kemuliaan dan kebaikan-Nya. Allah berikan ganti
yang lebih baik kepada hamba-hamba-Nya yang taat kepada-Nya dari apa yang
mereka berikan. Oleh karena itu, al-Hasan al-Bashri dan Qatadah mengatakan:
"Sesungguhnya Allah telah membeli mereka. Demi Allah, harga mereka men-
jadi sangat mahal."

\
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Syamir bin ‘Athiyyah mengatakan: "Tidak ada seorang muslim pun
melainkan di lehernya terdapat bai'at. Ja akan penuhi bai'at itu, atau ia mati
membawa bai'at tersebut.” Kemudian Syamir membacakan ayat di atas. Oleh
karena itu dikatakan, “Barangsiapa yang berperang di ;alan Allah, maka Allah
akan menerima perjanjian tersebut dan memenuhinya.”

Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi dan juga ulama lainnya menceritakan,
bahwa ‘Abdullah bin Rawahah % pernah berkata kepada Rasulullah # pada
malam ‘Aqabah:

(b B iy S b 250
"Berikanlah syarat kepada Rabbmu dan kepada dirimu sendiri apa yang engkau
kehendaki."

Maka beliau & bersabda:
° z o./ A Lo rd f°/ °} o s » Ao /o.g " A o z
Q&}ZZ&‘U\M&,‘;&UW{J\){ “‘ZYJOJ}A:;J'U\‘_,’_;JJ.E*"

(o SIgaly WKl 20 paies

“Aku mensyaratkan untuk Rabbku agar kalian selalu beribadah kepada-Nya
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan aku mensyaratkan
untuk diriku agar kalian menjagaku, sebagaimana kalian menjaga diri-diri
kalian dan harta kalian.”

VAV &V 4V &V &V &V 4V 4V 4V &V SV 4V &V &P 4P &V &V 4

W“\N“““W“\T\,v

Para sahabat bertanya: "Apa yang akan kita peroleh jika kami mengerja-
kan hal itu?" Beliau #& menjawab: "Surga."

Mereka berkata: "Jual-beli yang menguntungkan ‘Kami tidak akan
membatalkan." Maka turunlah ayat, € peisl Sxr'sid) 5a 7200 o ¥ "Sesunggub-
nya Allab telab membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta mereka dengan
memberikan surga untuk mereka."

Firman Allah 38, € 0,50, 0,55 & S 3 SAE P "Mereka berperang
di jalan Allab, lalu mereka membunub atau terbunub ' Maksudnya, baik mem-
bunuh maupun terbunuh, atau kedua hal tersebut terjadi pada diri mereka,
maka wajib bagi mereka surga. Oleh karena itu, di dalam kitab ash-Shabibain
disebutkan:

@MJG_L.JS;_H\@:‘;'\@-J}J‘SMEHCJ?‘,JMJ&})
J6 66 Lo ¢33 ) i3 J) ot B A BT 0l 0 %

s oz

(M}\f\

"Allah menjamin orang yang pergi (keluar) di jalan-Nya, di mana ia tidak pergi
melainkan untuk berjihad di jalan-Ku dan membenarkan para Rasul-Ku. Jika
ia meninggal dunia, maka Allah akan memasukkannya ke surga atau mengembali-
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kannya ke rumah di mana ia berangkat dengan memperoleh pahala atau
ghanimab (harta rampasan perang)."

Dan firman-Nya, € L)Tf,:'zj\; L}‘;Y‘J ] — AN Y “Sebagai janji
yang benar dari Allab di dalam Taurat, Injil, dan al-Qur'an.” Yang demikian
itu merupakan penegasan bagi janji tersebut sekaligus sebagai berita, bahwa
Allah telah menuliskan bagi diri-Nya yang mulia, menurunkannya kepada
para Rasul-Nya di dalam kitab-kitab-Nya yang besar, yaitu Taurat yang di-
turunkan kepada Musa, Injil yang diturunkan kepada ‘Isa, dan al-Qur'an yang
diturunkan kepada Muhammad #2.

Firman-Nya lebih lanjut, € & [s 4. 4\ s ¥ “Dan siapakab yang
lebih menepati janjinya selain dari Allah?” Karena sesungguhnya Allah tidak
akan pernah mengmgkan ]an]1 Yang demikian itu adalah seperti firman-Nya
berikut ini, € L_.> & J. aa_sf o3 ¥ "Dan siapakah orang yang | lebih benar
perkataannya dari Allah?" (QS. An-Nisaa': 87). € Y3 &l e 331 43 3 “Dan
siapakab yang lebib benar perkataannya daripada Allah?” (QS. An-Nisa': 122).

Oleh karena 1tu, Allah Ta’ala berfirman:
¢ ‘.Ja.d\ Syl h U a el sl ‘,&M \ 5226 B "Maka bergembiralah dengcm Jual-
beli yang telab kalian lakukam itu dan itulah kemenangan yang besar.” Artinya,
maka hendaklah orang-orang yang melaksanakan isi perjanjian itu bergembira
dan Allah & pun akan memenuhi isi perjanjian tersebut dengan kemenangan
yang besar dan kenikmatan yang abadi.

m \_J\...).S\J,:Sjiﬁaj ,.L.SJ-

(Mereka itu adalab) orang-orang yang bertaubat, yang beribadah, memuji
(Allah), yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyurub berbuat ma'ruf
dan mencegab berbuat mungkar dan yang memelibara hukum-bukum Allab.
Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin itu. (QS.
9:112)

Yang demikian itu merupakan sifat-sifat orang yang beriman yang
jiwa dan hartanya telah d1bel1 oleh Allah dengan sifat-sifat yang terpup dan
karakter yang mulia. € 050U  "Orang-orang yang bertaubat,” dari segala
macam dosa dan orang yang meninggalkan berbagai perbuatan keji.

D gD e D D P 2D D 2P oD 2V 2P AP £V 4P £V 2P 2 O O o W N\ W o W, o) N W W, o), o, Nop 0

» e

(W 4V 4 gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV g W W W 0 0 W W N Wy, Wy, W) N0) W

Tafsir Ibnu Katsir Juz 11 211



oy O O O ) OV 4V 4V &V &P 4V 4V &V &V 4V &V &V &V &V &V 4V &V &V &V g

212

TN ﬁ%{)’: 9. SURAT AT TAUBAH :jc}‘»;g oo

£ 0,0 p “Yang beribadah.” Yaitu, orang-orang yang senantiasa beribadah
kepada Rabb mereka dan selalu memeliharanya. Ibadah tersebut terdiri dan
perbuatan dan juga ucapan, yang termasuk ucapan yang paling khusus adalah
pwjian. Oleh karena itu, Allah T2’ala berfirman, € 0,0\ ¥ “Yang memuji
Allab.” Adapun ibadah dalam bentuk perbuatan (di antaranya) adalah puasa,
yaitu sebuah tindakan meninggalkan segala kenikmatan, baik yang berupa
makanan, minuman, maupun hubungan badan. Dan itulah yang dimaksud
dengan as- szya/m/a dalam ayat di atas. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman,
§ ol A P “Yang berpuasa,” sebagaimana Allah Ta’ala telah mensifati hal
tersebut pada isteri-isteri Nabi 4, yaitu dalam firman-Nya, € ©GsCd 3 “Dan
isteri-isteri yang berpuasa.” Demikian juga halnya dengan ruku’ dan sujud.

Keduanya merupakan ungkapan dari ibadah shalat. Oleh karena itu, Allah
Ta’ala berfirman, € &0l 0 <SV) $ “Yang ruku’, yang sujud.” Dengan ibadah
tersebut mereka memberi manfaat kepada makhluk Allah dan menunjukkan
jalan kepada mereka menuju ketaatan kepada-Nya, yaitu dengan menyuruh
mereka berbuat baik dan mencegah mereka berbuat mungkar dengan disertai
pengetahuan hal manakah yang seharusnya dikerjakan dan hal mana pula
yang seharusnya ditinggalkan. Ia pun akan senantiasa memelihara ketentuan-
ketentuan Allah # yang menyangkut soal halal dan haram, baik menurut
pengetahuan (keilmuan) maupun pengamalan. Maka, mereka pun beribadah
kepada Rabb yang haq dan memberikan nasihat kepada sesama makhluk-Nya.

Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman, € ‘x ,J\ 3% "Dan sampaz/eanla/o
kabar gembira kepada orang-orang yang beriman itu. " Karena iman itu mencakup
semuanya dan seluruh kebahagiaan adalah bagi orang-orang yang menghiasi
diri dengan sifat-sifat tersebut.
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Tiadalab sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan
ampun (kepada Allab) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang
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musyrik itu adalab kaum kerabat(nya), sesudab jelas bagi mereka, babwasanya
orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahannam. (QS. 9:113)
Dan permintaan ampun dari Ibrabim (kepada Allab) untuk bapaknya, tidak
lain hanyalah karena suatu janji yang telah ditkrarkannya kepada bapaknya
itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrabhim, babwa bapaknya itu adalah musub
Allah, maka Ibrabim berlepas diri daripadanya. Sesunggubnya Ibrahim
adalah seorang yang sangat lembut batinya lagi penyantun. (QS. 9:114)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu al-Musayyib, dari ayahnya, ia
menceritakan: “Ketika Abu Thalib menjelang kematian, Nabi # menemuinya
ketika itu Abu Jahal dan ‘Abdullah bin Abi Umayyah sedang berada di sisinya,
lalu beliau # bersabda:

N S R S PICTE AL N RPN P
('g%w@\@&c\r\W&\'ﬂﬂl'ﬂ&&-“ﬁ\)

“Wahai pamanku, ucapkan, Laa llaaha Illallab (tiada Ilah selain Allah), sebagai
kalimat yang aku akan membelamu di sisi Allah 35.”

Kemudian Abu Jahal dan ‘Abdullah bin Abi Umayyah berkata: ‘Hai
Abu Thalib, apakah kamu membenci agama ‘Abdul Muththalib?’ Maka Abu
Thalib pun berkata: ‘Aku tetap memeluk agama Abdul Muththalib.’ Selanjut-
nya Nabi # bersabda:

/o/)

& ‘.J G el u,a:....;‘)f )

‘Sungguh aku akan memintakan ampun untukmu selama aku tidak dilarang.”
Maka turunlah ayat:

o2 02 LGy oL PEARE ST RPN (G 0. 3% tem o EL 2T . 2 2 g, 2 .

o) o8 O o (8 1T O el 1R oyl Gy (08T L B

& porind) A
"Tidak sepatututnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik itu
adalab kaum kerabatnya, sesudab jelas bagi mereka bahwa orang- orang musyrik
itu adalah pengbzmz neraka Jabim. " Ia mengemukakan, dan pada saat itu turun
pula ayat, € sUs 2 % 3 058, o020 w0d Y CA B "Sesunggubnya kamu tidak
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasibi, akan tetapi Allah
memberi petunjuk kepada orang yang Allah kebendaki.” (QS. Al-Qashash: 56).

Hadits tersebut di atas juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan
Imam Muslim.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya,
ia menceritakan: “Kami pernah bersama Nabi # dan kami tengah dalam suatu
perjalanan, lalu beliau menghampiri kami dan kami berjumlah sekitar 1000
orang penunggang. Kemudian beliau mengerjakan dua rakaat shalat dan setelah
itu beliau menghadapkan wajahnya kepada kami dengan kedua mata yang
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berlinang. Kemudian ‘Umar bin al-Khaththab mendekati beliau serta menebus-
nya dengan nama bapak dan ibu seraya berucap: "Ya Rasulullah, apa yang
ter)ach padamu?" Beliau # menjawab:

L@Ja.’o})gs\..sg;m.\sggu:brﬂéfﬂ)@;’ﬁ&gg%éﬁ&j\)
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"Sesungguhnya aku telah memohon kepada Rabbku 3% agar aku dibolehkan
memohonkan ampun untuk ibuku, namun Allah tidak mengizinkanku. Maka
kedua mataku berlinang (dengan) air mata karena merasa kasihan kepada ibuku
dari api neraka. Dan sesungguhnya aku melarang tiga hal kepada kalian; dulu
aku pernah melarang kalian berziarah kubur, sekarang berziarahlah kalian
supaya dengan ziarah itu akan mengingatkan kalian kepada kebaikan. Kemudian
aku juga pernah melarang kalian memakan daging kurban setelah tiga hari,
maka sekarang makanlah dan simpanlah sekehendak hati kalian. Dan dulu
aku juga pernah melarang kalian minum dari bejana secara langsung, sekarang
minumlah dari bejana apa pun yang engkau sukai dan janganlah kalian meminum
minuman yang memabukkan." Wallabu a'lam.

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai ayat
ini. Orang-orang memohonkan ampunan bagi mereka sehingga turun ayat
ini. Kemudian mereka menahan diri untuk tidak memohon ampunan bagi
orang-orang yang sudah meninggal di antara mereka, tetapi mereka tetap me-
mohon ampunan kepada orang-orang yang masih hidup sehmgga mereka
meninggal dunia. Lalu Allah menurunkan ayat, € <.y et gl O L, 4P

"Dan permintaan ampun dari Ibrabim (kepada Allah) wnitik bapa/enya. '"Mengenai
ayat ini, Qatadah mengatakan, diceritakan kepada kami bahwasanya ada be-
berapa orang sahabat Nabi #£ berkata: "Wahai Nabi Allah, sesungguhnya di
antara orang tua kami terdapat orang yang berbuat baik kepada tetangga,
menyambung tali silaturahmi, membantu orang yang dalam kesusahan dan
memenuhi jaminan. Apakah kami boleh memintakan ampun bagi mereka?"

Maka Nabi # bersabda:

- ng

.’ﬂ‘,..a\ \ \LJ@YWY@\&U(G\J)
"Boleh, demi Allah, sesunggubnya aku pun memintakan ampun untuk ayahku,

sebagaimana Ibrahim juga memintakan ampun untuk ayahnya."

Kemudian Allah menurunkan ayat:
;'-éj(’-@-su“““‘ Jx; oL u_’j@ L;j‘ ‘j’\'{)‘sj u\fM‘)}a;:M;O‘ ‘rﬁ‘; U”'UU g‘U d\_{ Lﬁé
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“Tidak sepatututnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan
ampun (kepada Allab) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik
itu adalab kaum kerabatnya, sesudab jelas bagi mereka babwa orang-orang musyrik
itu adalab penghuni neraka Jabhannam.” Selanjutnya Allah 3 memberikan
alasan perihal permohonan ampun yang dilakukan Ibrahim untuk ayahnya,
di mana Allah Ta’ala berfirman, € &Y 117 JL«M\ 05 Gy ¥ "Dan permintaan
ampun dari Ibrahim (kepada Allab) stk bapaknya."

Lebih lanjut Qatadah mengatakan, diceritakan kepada kami, bahwa
Nabiyyullah Muhammad # pernah bersabda:

( uuf g;H b j\ %)
"Allah pernah mewahyukan kepadaku beberapa kahmat.

Dan ats-Tsauri juga menceritakan, dari asy-Syaibani, dari Sa'td bin
Jubair, dan Ibnu ‘Abbas, ia menceritakan: "Ada seorang Yahudi yang meninggal
dunia, sedang ia mempunyai seorang anak muslim, tetapi ia tidak ikut pergi
menghantarkan (orang tua)nya.” Kemudian hal itu diceritakan kepada Ibnu
‘Abbas, maka ia pun mengatakan: "Yang seharusnya ia lakukan adalah meng-
hantarkannya, menguburkannya dan mendo’akan kebaikan baginya selama
ia masih hidup dan jika ia sudah meninggal dunia, maka ia serahkan pada
keadaannyg Kemudian 1a membacakan: L
4 u\fﬂj,\;m:}ww,u BiE) 33e%% of V) Y eall SR 08" LSy 3 “Dan
permintaan ampun davi Ibvahim (kepada Allah) untik bapaknya, tidak lain
hanyalab karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itn. Maka
ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itn adalah musub Allab, maka Ibrahim
berlepas diri darinya.” Yang berarti tidak mendo’akannya.

Keshahihan hadits tersebut diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan juga perawi lainnya, dari ‘Ali &, 1a menceritakan,
ketika Abu Thalib meninggal dunia, kukatakan: "Ya Rasulullah, sesungguhnya

pamanmu yang sudah tua lagi sesat itu telah meninggal dunia.” Maka beliau #
bersabda:

( wu@rwdm:y}o)\js MJ\)
- "Pergi dan jangan bicara apa pun, sehingga engkau datang padaku.”

Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Aku tidak meninggalkan shalat
(Jenazah) atas seorang dari ablul qiblah (yang berkiblat atau shalat), meskipun
atas seorang wanita Habasyah yang hamil akibat perbuatan zina, karena aku
orang musyrik. Allah & berfirman, € USJW.U a2 of &,A; UJ.U‘\} ‘;.U Rtgw ?
"Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang- omng yang beriman memintakan ampun
(kepada Alga/o) bagz orang-orang musyrik. " Dan firman-Nya:
gz 4 425 G ¥ "Dan ketika jelas bagi Ibrahim babwa bapaknya itu
adalab rusub Alla/a ‘maka Ibrabim berlepas diri darinya. " Ibnu ‘Abbas mengata-
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kan: "Ibrahim masih terus memohonkan ampunan untuk ayahnya, sehingga
ayahnya itu meninggal dunia. Dan ketika tampak jelas bahwa ayahnya itu
adalah musuh Allah, maka Ibrahim pun melepaskan diri darinya."

Dalam sebuah riwayat disebutkan, ketika ayahnya meninggal dunia,

ia melihat dengan jelas, bahwasanya ia adalah musuh Allah. Hal senada juga
dikemukakan oleh Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah dan ulama lainnya.

Dan firman-Nya, € > XA —l o\ ¥ “Sesunggubnya Ibrahim adalab
seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” Sufyan ats-Tsauri dan
beberapa ulama lain bercerita, dari ‘Ashim bin Bahdalah, dari Zur bin Hubaisy,
dart ‘Abdullah bin Mas’ud, ia mengatakan: “Al-awwab berarti orang-orang
yang berdo’a.” Hal yang sama juga dirtwayatkan dari beberapa sisi dari Ibnu
Mas’ud, Ibnu Jarir menceritakan, dari ‘Abdullah bin Syaddad bin al-Had, ia
menuturkan: “Ketika Nabi # duduk, ada seseorang yang bertanya: YaRasulullah,
apakah arti al-awwah?” Beliau # menjawab: “(¢ ai) Orang yang tunduk
patuh.”

Kemudian beliau # membacakan, € +.> K] =i P “Sesunggu/onya
Ibrahim adalab seorang yang sangat lembut batinya lagi penyantun.”

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu
al-Mubarak, dari ‘Abdul Hamid bin Bahram, dan lafazhnya, beliau mengata-
kan: “Al-awwab ialah, yang merendahkan dir1 dalam berdo’a.”

y Xt S I DS N N Ve A e - -
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Dan Allab sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah
memberi petunjuk kepada mereka bingga dijelaskan-Nya kepada mereka
apa yang harus mereka jaubi. Sesunggubnya Allab Mahamengetabui segala
sesuatu. (QS. 9:115) Sesunggubnya kepunyaan Allab-lah kerajaan langit
dan bumi. Allab menghidupkan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada
pelindung dan penolong bagimu selain Allah. (QS. 9:116)
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Allah 3% berfirman, sekaligus memberitahukan tentang diri-Nya yang
mulia dan hukum-Nya yang sangat adil, yaitu, bahwa Allah tidak akan me-
nyesatkan suatu kaum kecuali setelah risalah disampaikan kepada mereka,
sehingga hujjah dapat d1tegakkan atas mereka. Sebagaimana yang difirmankan
Allah Ta'ala, € (3555 » Uy 3 "Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah
Kami beri petun]uk " (QS. Fushshilat: 17).

Mengenai firman Allah Ta'ala, € \A%5 3 34 033 ol 356 G 3 "Dan
Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatn kaum, sesudah Allah memberi
petunjuk kepada mereka. " Mujahid mengatakan: “Yang demikian itu merupakan
penjelasan Allah 38 bagi orang-orang yang beriman untuk tidak memohonkan
ampunan bagi orang-orang musyrik secara khusus, dan penjelasan-Nya bagi
mereka tentang kemaksiatan dan ketaatan kepada-Nya secara umum. Maka
kerjakan atau tinggalkanlah.”

Ibnu Jarir mengemukakan, Allah Ta'ala berfirman, bahwa Allah tidak
akan menghukumkan sesat pada kalian, atas permohonan ampun yang kalian
lakukan untuk orang-orang musyrik yang telah meninggal dunia di antara
kalian, setelah sebelumnya Allah memberikan petunjuk kepada kalian dan
meridhai kalian untuk beriman kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya. Sampai
Allah memberikan larangan kepada kalian, maka kalian harus meninggalkan-
nya. Tetapi jika Allah belum menjelaskan larangan melakukan sesuatu, lalu
kalian mengerjakannya, maka kalian tidak akan dihukumkan sesat, karena
ketaatan dan kemaksiatan itu hanya berlaku setelah adanya perintah dan
larangan. Sedangkan orang yang tidak beriman dan tidak dilarang, maka ia
tidak dapat disebut sebagai orang yang taat atau tidak taat (durhaka) atas apa
yang tidak diperintahkan atau dilarang baginya."

p Wy Sy Wy Wy Wy Wy, W), X

Oy N0p O

NI

O O

p Ny Ny, WO

Oy O

W W W gV gV gD gV LV gV gV g W

e

Dan firman-Nya: |~ ) o o
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"Sesunggubmnya kepurnyaan Allab-lah kerajaan langit dan bumi. Allab menghidup-
kan dan mematikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong bagi kalian
selain Allab. " Tbnu Jarir mengatakan: “Ayat ini merupakan dorongan dari
Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya yang beriman dalam memerangi orang-
orang musyrik dan raja-raja yang kafir. Mereka (orang-orang yang beriman)
itu benar-benar yakin terhadap pertolongan Allah, Raja langit dan bumi dan
mereka tidak pernah merasa takut kepada musuh-musuh-Nya. Sesungguhnya
tidak ada pelindung selain Allah dan tidak ada penolong bagi mereka selain
Allah semata.”
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Sesunggubnya Allab telah menerima taubat Nabi, orang-orang Mubajirin
dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelab
bati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allab menerima
taubat mereka itn. Sesunggubnya Allah Mabapengasib lagi Mabapenyayang
kepada mereka. (QS. 9:117)

Mujahid dan beberapa ulama lainnya mengatakan, bahwa ayat ini turun
pada saat terjadinya perang Tabuk. Sesungguhnya mereka pergi ke Tabuk
dalam situasi sulit, dalam tahun kekeringan, musim panas yang sangat terik
serta sulit memperoleh bekal dan air. Ibnu Jarir menceritakan, dari ‘Abdullah
bin ‘Abbas, bahwasanya pernah dikatakan kepada “Umar bin al-Khaththab
berkaitan dengan situasi sulit. Maka ‘Umar bin al-Khaththab berkata: “Kami
pernah pergi bersama Rasulullah # menuju ke Tabuk pada saat musim panas.
Lalu kami singgah di sebuah rumah, di tempat itulah kami benar-benar ke-
hausan, sampai kami mengira leher kami akan putus. Dan bahkan jika ada
seseorang yang pergi mencari air, maka ia tidak kembali sehingga ia mengira
lehernya akan putus. Ada pula seseorang yang menyembelih untanya untuk
memeras kantong airnya kemudian meminumnya.”

Lalu, Abu Bakar ash-Shiddiq berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya
Allah 35 telah biasa memberikan kebaikan kepadamu dalam do’a, maka do’a-
kanlah kami." Maka beliau # berkata: “( &3 <) Apakah engkau menyukai
hal itu?”
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"Ya," jawab ‘Umar. Kemudian beliau # mengangkat kedua tangannya
dan sebelum kedua tangannya diturunkan kembali, turunlah hujan dari langit
dengan deras. Lalu reda. Dan selanjutnya orang-orang memenuhi semua wadah
yang mereka miliki. Setelah itu kami pergi untuk melihat, namun kami tidak
mendapatkan awan melintasi pasukan.

Mengena1 fmnan—Nya

§ LA Bl & o el Sl 2 ng:Js 3 L;J\ e WG “Sesunggubnya
Allab telab menerima tanbat Nabi, orang-orang Mubajivin dan orang-orang
Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan.” Ibnu ]anr mengatakan:
“Yautu kesuhtan dalgm hal nafkah, kendaraan, bekal dan air.”

§ i 35 o ,la 52 S 2ux x  “Setelab bati segolongan dari mereka hampir
berpaling.” Yaltu, dari kebenaran dan ragu terhadap agama Rasulullah #, serta
menggoncang orang-orang yang mend%pat kesulitan dan penderitaan dalam
perjalanan dan peperangan. € oele U 3 Kemudian Allab menerima tanbat
mereka itu.” Ibnu Jarir mengémukakan, kemudian Allah menganugerahi
kesempatan bertaubat kepada Rabb mereka dan kembali kepada keteguhan
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di atas agamanya. ¢ (‘“"J Sy & 4 ¥ “Sesunggubnya Allah Mahapengasib lagi
Mahapenyayang kepada mereka.”” ~
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Dan terbadap tiga orang yang ditanggubkan (penerimaan taubat) kepada
mereka, hingga apabila bumi telab menjadi sempit bagi meraka, padahal
bumi itu lnas dan jiwa merekapun telab sempit (pula terasa) oleb mereka,
serta mereka telah mengetabui babwa tidak ada tempat lari dari (siksa)
Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allab menerima taubat
mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesunggubnya Allab-lab Yang
Mabapenerima taubat lagi Mabapenyayang. (QS. 9:118) Hai orang-orang
yang beriman, bertakwalab kepada Allab dan bendaklah kamu bersama
orang-orang yang benar. (QS. 9:119)

Imam Ahmad meriwayatkan, Ya'qub bin Ibrahim memberitahu kami,
anak saudaraku; az-Zuhri Muhammad bin ‘Abdullah memberitahu kami, dari
pamannya; Muhammad bin Muslim az-Zuhri, ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah
bin Ka'ab bin Malik memberitahukanku, bahwa ‘Ubaidillah bin Ka'ab bin
Malik, yang merupakan komandan Bani Ka'ab dan ketika itu ia buta. Ia ber-
kata, aku pernah mendengar Ka'ab bin Malik menceritakan kejadian dirinya,
ketika ia tidak pergi berperang bersama Rasulullah # dalam perang Tabuk.
Lalu Ka'ab bin Malik berkata: “Aku tidak pernah tertinggal dari Rasulullah %
dalam peperangan yang beliau ikuti, kecuali dalam perang Tabuk. Namun aku
pernah tidak ikut berperang dalam perang Badar. Dan tidak ada seorang pun
yang mencela ketidakberangkatanku dalam perang Badar tersebut. Rasulullah #
pergi keluar hendak menyerang Kafilah dagang Quraisy, sehingga Allah mem-
pertemukan antara mereka dengan musuh-musuh mereka pada waktu yang
tidak direncanakan di perang Badar. Dan aku pernah bersama Rasulullah #
pada malam ‘agabab, yaitu ketika kami benar-benar yakin pada Islam. Dan
dengan itu, alangkah senangnya jika aku pergi menyaksikan perang Badar,
karena perang Badar itu lebih dikenang dan dikenal oleh orang banyak. Adapun
ketika aku tidak ikut perang bersama Rasulullah % pada perang Tabuk, aku
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belum pernah sekuat dan semudah pada waktu aku tidak turut pada perang
itu. Demi Allah, sebelumnya aku belum pernah sama sekali mengumpulkan
dua binatang kendaraan. Dan pada saat perang Tabuk itu aku memperoleh
dua kendaraan. Dan Rasulullah # setiap kali hendak berangkat berperang,
beliau sembunyikan perang itu kepada sesuatu yang lain, demikian pula dalam
perang Tabuk tersebut. Rasulullah # berperang pada musim panas yang sangat
terik, menempuh perjalanan yang sangat jauh lagi sulit juga di padang tandus
dan menghadapi musuh yang jumlahnya sangat banyak. Kemudian beliau
menyerahkan urusan kepada kaum muslimin agar mereka bersiap-siap meng-
hadapi musuh-musuh mereka. Beliau memberitahukan kepada mereka arah
yang hendak dituju. Kaum muslimin yang pergi bersama Rasulullah # ber-
jumlah sangat banyak. Mereka tidak disatukan oleh satu dewan pencatatan.”

Kemudian Ka'ab melanjutkan: “Setiap orang yang hendak absen me-
ngira bahwa perbuatannya itu tidak akan diketahui, selama tidak diturunkan
wahyu dari Allah & mengenai dirinya. Rasulullah # menjalankan perang
Tabuk itu ketika musim pematangan buah-buahan dan naungan. Dan aku
lebih menyukai hal itu. Kemudian Rasulullah # bersama orang-orang yang
beriman mempersiapkan diri. Maka aku pun mulai bersiap-siap bersama
mereka pada pagi hari. Lalu aku kembali tanpa melakukan sesuatu pun dari
persiapanku tersebut. Kemudian aku berkata pada diriku sendiri: ‘Jika mau,
aku mampu melakukan hal tersebut.” Keadaan seperti itu membayangiku
sampai kesungguhan persiapan orang-orang pun berjalan terus. Pada pagi
harinya, Rasulullah # dan kaum muslimin bersiap-siap, sementara aku belum
mempersiapkan apa pun. Kukatakan: ‘Aku akan bersiap-siap setelah satu atau
dua hari dan kemudian menyusul mereka.” Ketika keesokan harinya tiba
dan kaum muslimin telah berangkat, aku bermaksud melakukan persiapan.
Kemudian aku kembali dan belum mempersiapkan sesuatu pun. Pada pagi
berikutnya, aku pun kembali, namun aku belum juga mempersiapkan sesuatu
pun. Hal seperti itu terus-menerus terjadi padaku hingga kaum muslimin telah
pergi jauh dan melangsungkan perang. Kemudian aku berkeinginan untuk
pergi dan menyusul mereka. Betapa inginnya aku melakukan hal tersebut, lalu
hal itu tidak ditakdirkan bagiku. Jika aku keluar bergabung dengan orang-
orang (yang berada di Madinah) setelah keberangkatan Rasulullah #, maka
aku akan merasa sedih karena aku hanya akan melihat orang-orang munafik
yang cacat agamanya, atau orang-orang yang udzur untuk pergi ke medan perang,

Rasulullah # tidak ingat kepadaku kecuali setelah beliau sampai di
Tabuk. Kemudian beliau # bersabda ketika sedang duduk-duduk di tengah-
tengah orang banyak: ($&UG LS b L) ‘Apa yang dikerjakan oleh Ka’ab
bin Malik?’

Lalu ada seseorang dari Bani Salamah berkata: “Ya Rasulullah, ia ter-
tahan oleh kemurtadannya dan pandangan terhadap isterinya.” Setelah itu,
Mu'adz bin Jabal berkata: ‘Buruk sekali apa yang engkau katakan itu. Demi
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Allah wahai Rasulullah, yang kami ketahui bahwa dia adalah seorang yang
baik.” Maka Rasulullah # pun terdiam.”

Lebih lanjut Ka'ab bin Malik berkata: “Setelah terdengar olehku bahwa
Rasulullah #2 telah bertolak dari Tabuk, maka muncullah kesedihan pada
diriku. Kemudian aku mulai mengingat-ingat untuk berbohong dan aku berfikir,
dengan apa besok aku bisa menyelamatkan diri dari murka beliau. Maka untuk
hal itu, aku pun meminta pendapat dari seluruh keluargaku. Setelah dikatakan
bahwa Rasulullah #% telah datang, maka lenyaplah pikiran bathil dari diriku,
kusadari pula bahwa aku tidak dapat menyelamatkan diri dari beliau sama
sekali dan aku bertekad untuk mengatakan yang sejujurnya kepada beliau.
Maka pada saat dini hari, Rasulullah # pun tiba. Sudah menjadi kebiasaan
beliau, setiap kali datang dari perjalanan, beliau selalu mengawali kedatangan-
nya dari masjid dan mengerjakan shalat dua rakaat, selanjutnya beliau duduk
menghadap orang-orang. Ketika beliau sedang melakukan hal itu, beberapa
orang yang tidak ikut berperang mendatangi beliau. Mereka mulai mengemuka-
kan alasan dan bahkan bersumpah kepada beliau. Jumlah mereka sekitar 80
orang lebih. Maka Rasulullah #& pun menerima alasan lahiriyah mereka dan
memohon ampunan bagi mereka, serta menyerahkan semua yang mereka
rahasiakan kepada Allah 3. Hingga akhirnya aku datang. Setelah mengucap-
kan salam kepada beliau, maka beliau pun tersenyum dengan nada marah dan
kemudian beliau berkata kepadaku: (J& ) "Kemarilah."

Maka aku mendatangi beliau dan duduk di hadapannya. Lalu beliau #&

berkata:
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‘Apa yang telah membuatmu tidak berangkat, bukankah engkau telah membeli
perlengkapan?

Aku menjawab: ‘Ya Rasulullah, sesungguhnya jika aku duduk di sisi
selain dirimu dari penduduk bumi ini, niscaya aku akan memilih untuk
melepaskan diri dari murkanya dengan suatu alasan. Engkau telah memberikan
kesempatan untuk pembelaan, namun aku, demi Allah aku menyadari, jika
hari ini aku ceritakan kepadamu dengan berbohong, niscaya engkau akan
meridhainya untukku dan Allah nyaris murka kepadamu karena membelaku.
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Dan jika aku ceritakan kepadamu dengan jujur, niscaya engkau akan menemu- s
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kan kejujuran itu pada diriku, karena sesungguhnya aku mengharapkan
hukuman perbuatanku itu dari Allah 3. Demi Allah, aku tidak memiliki
alasan. Demi Allah, aku tidak pernah merasa lebih luas dan lebih mudah pada
saat tidak ikut berperang bersamamu.” Kemudian Rasulullah #5 bersabda:

T T S Ot I T L
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‘Mengenai ucapanmu yang terakhir ini, memang benar adanya. Berdirilah
sehingga Allah memutuskan persoalanmu.’
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Maka aku pun berdiri dan kemudian beliau beranjak menuju beberapa
orang dari Bani Salamah. Lalu mereka mengikutiku dan selanjutnya mereka
berkata kepadaku: ‘Demi Allah, aku tidak pernah mengetahui engkau ber-
buat dosa sebelum ini. Engkau tidak mampu membuat-buat alasan kepada
Rasulullah # seperti alasan yang dikemukakan oleh orang-orang lainnya yang
tidak ikut berperang. Sesungguhnya cukuplah istighfar (permohonan ampunan)
oleh Rasulullah # untuk menghapus dosamu itu.’

Ka'ab mengatakan: ‘Demi Allah, mereka masih terus memberikan
semangat kepadaku hingga aku berniat untuk kembali kepada beliau, lalu
berdusta.” Dan kemudian kukatakan kepada mereka: ‘Apakah ada orang
sepertiku ini?” Mereka menjawab: Ya, ada. Ada dua orang sepertimu, yang
mengatakan sama seperti yang engkau katakan, dan kepada mereka pun
dikatakan hal yang sama seperti yang dikatakan kepadamu.” Kutanyakan:
‘Siapakah kedua orang itu?’ Mereka menjawab: ‘Mereka adalah Murarah bin
ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal bin Umayyah al-Wagifi.’

Kemudian mereka mencentakan kepadaku dua orang yang shalih yang
telah mengikuti perang Badar. Keduanya merupakan suri tauladan bagiku.
Aku pun pergi ketika mereka menceritakan kedua orang itu kepadaku. Lalu
Rasulullah #£ melarang kaum muslimin berbicara dengan kami bertiga, dari
sekian orang yang tidak ikut berperang. Lalu orang-orang menjauhi kami dan
berubah sikap terhadap kami, sampai- sampai bumi ini terasa menjauhiku
pula. Sepertinya ia bukan bumi yang selama ini kukenal. Kami berada dalam
kondisi seperti itu selama 50 hari. Sedangkan dua orang temanku (Murarah
bin ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal bin Umayyah al-Waqifi) tinggal dan duduk-
duduk di rumah mereka sambil menangis. Sedang aku sendiri termasuk orang
yang paling kuat dan keras. Maka aku pun ikut mengerjakan shalat jama'ah
bersama kaum muslimin dan berkeliling di pasar-pasar, tetapi tidak seorang
pun mengajakku bicara. Lalu aku mendatangi Rasulullah # ketika beliau
tengah berada di majelisnya selepas shalat. Kuucapkan salam dan kukatakan
pada dirtku sendiri: “Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya untuk
menjawab salamku atau tidak.” Kemudian aku mengerjakan shalat di dekat
beliau, dan aku mencuri pandang kepadanya. Setelah aku memalingkan wajah
(mengucapkan salam) dalam shalatku, beliau memandangku. Dan ketika
menoleh ke arah beliau, beliau membuang muka.
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Setelah beberapa lama kaum muslimin mengasingkan diriku, aku ber-
jalan hingga memanjat dinding rumah Abu Qatadah, yaitu anak pamanku,
yang merupakan orang yang paling aku cintai. Kemudian aku ucapkan salam
kepadanya. Demi Allah, ia sama sekali tidak menjawab salamku. Lalu kukat-
kan: ‘Hai Abu Qatadah, semoga Allah membimbingmu, apakah engkau
mengetahui, sesungguhnya aku mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Namun
Qatadah diam, tidak menjawab. Selanjutnya kuulangi ucapanku yang pertama,
namun 1a tetap terdiam. Maka hal itu kuulangi lagi, tetapi ia tidak memberikan
jawaban. Lalu Abu Qatadah berujar: ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.’
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Maka, kedua mataku pun mencucurkan air mata. Lalu aku pun pergi
dan meninggalkan dinding tersebut. Dan ketika aku berjalan di pasar Madinah,
tiba-tiba bersama salah seorang awam dari penduduk Syam (Syiria), menawar-
kan makanan yang dijualnya di Madinah. Orang itu berkata: ‘Siapakah yang
dapat menunjukkan aku kepada Ka'ab bin Malik?” Maka orang-orang pun
menunjukkannya dengan mengisyaratkan tangan ke arahku. Maka ia pun
menemuiku dan menyerahkan surat dari Raja Ghasan. Dan dulu aku pernah
menjadi juru tulis (sekretaris). Ternyata di dalamnya tertulis:

‘Amma ba'du.

Kami telah mendengar berita, bahwasanya sahabatmu (Muhammad)
telah mengasingkanmu. Dan sesungguhnya Allah tidak menjadikanmu
di negeri ini hina dan sia-sia. Merupakan kewajiban kami untuk mem-
bantumu.’

Ketika membaca surat tersebut, kukatakan kepada diriku sendiri: Ini
juga merupakan cobaan bagiku.” Kemudian aku memasukkannya ke tungku
dan membakarnya. Setelah 40 hari dari ke-50 hari pengasingan tersebut berlalu,
tiba-tiba salah seorang utusan Rasululah # mendatangiku. Utusan itu berkata:
‘Rasulullah # menyuruhmu untuk menjauhi isterimu.” Aku pun bertanya:
‘Apakah aku harus menceraikannya, atau apa yang harus kulakukan?’ Utusan
tersebut menjawab: ‘Kamu harus menjauhinya dan tidak boleh mendekatinya.’

Dan kepada kedua sahabatku (Murarah bin ar-Rabi' al-Amiri dan Hilal
bin Umayyah al-Waqifi), juga diberlakukan hal yang sama. Kemudian kukata-
kan kepada isteriku: ‘Pergilah kepada keluargamu dan tinggallah bersama
mereka, sehingga Allah memutuskan persoalan ini pada saat yang dikehendaki-
Nya.” Lalu isteri Hilal bin Umayyah datang kepada Rasulullah # seraya ber-
kata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya Hilal adalah seorang yang sudah tua lagi
sangat lemah, ia tidak mempunyai pembantu. Berkenankah engkau jika aku
melayaninya?” Beliau # bersabda: (&8 ¥ 53, ¥ ) “Tidak, tetapi ia tidak
boleh mendekatimu.’

Ia (istert Hilal) berkata: ‘Demi Allah, sesungguhnya ia tidak mempunyai
gairah lagi melakukan sesuatu. Dan sesungguhnya, demi Allah, ia masih terus
menangis sejak persoalan ini menderanya sampai saat ini.’

Lalu sebagian anggota keluargaku berkata kepadaku: ‘Seandainya
engkau mau meminta izin kepada Rasulullah #% berkenaan dengan isterimu
itu, sesungguhnya beliau telah mengizinkan isteri Hilal bin Umayyah untuk
tetap melayani suaminya.” Aku berkata: ‘Aku tidak tahu bagaimana tanggapan
Rasulullah # terhadap isteriku, jika aku meminta izin kepada beliau, sedang
aku adalah seorang yang masih muda.’

Selanjutnya, kami menjalani hal itu selama sepuluh hari, hingga lengkap-
lah sudah 50 hari sejak hari pertama Rasulullah # melarang berbicara dengan
kami. Kemudian aku mengerjakan shalat Shubuh pada hari ke lima puluh ter-
sebut di atap rumah salah seorang di antara kami. Ketika aku duduk pada
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posisi yang disebutkan Allah 3 berkenaan dengan kami, ‘Diriku ini terasa
sempit bagiku sendiri dan demikian juga dengan bumi yang terasa sempit
pula bagiku, padahal bumi sangatlah luas.” Aku mendengar teriakan dari atas
gunung yang berkata dengan suara yang sangat keras: ‘Hai Ka'ab bin Malik,
bergembiralah.” Maka aku langsung tersungkur bersujud. Aku mengetahui
bahwasanya telah datang kelapangan dari Allah & berupa pemberian ampunan
kepada kami. Rasulullah # mengumumkan penerimaan taubat kami oleh-Nya,
ketika shalat Shubuh. Maka, orang-orang pun berdatangan kepada kami guna
menyampaikan kabar gembira kepada kami.

Setelah itu mereka pun berangkat menuju ke tempat kedua sahabatku
itu untuk menyampaikan kabar gembira, lalu memacu kudanya dan berlari
kecil, tetapi suara dari atas gunung itu lebih cepat daripada kuda. Ketika orang
yang suaranya kudengar menyampaikan berita itu datang kepadaku, aku mem-
buka kedua bajuku dan mengenakannya kepada orang itu karena 1a telah
menyampaikan kabar gembira. Demi Allah, pada hari itu aku tidak mempunyai
apa-apa lagi kecuali kedua bajuku tersebut. Lalu aku meminjam dua baju dan
kemudian aku kenakan. Setelah itu aku berangkat untuk bermakmum dengan
Rasulullah #. Maka orang-orang pun menemuiku rombongan demi rombongan.
Mereka memberikan ucapan selamat kepadaku atas penerimaan taubat oleh
Allah. Mereka mengatakan: ‘Rasulullah hendak mengucapkan selamat kepada-
mu atas penerimaan taubatmu oleh Allah.” Sehingga aku masuk masjid dan
ternyata Rasulullah # tengah duduk di masjid dengan dikelilingi oleh orang-
orang. Kemudian Thalhah bin ‘Ubaidillah bangkit menyambutku. Ia bergegas
untuk menyalamiku dan mengucapkan selamat kepadaku. Demi Allah, tidak
ada seorang pun dari kaum Muhajirin yang menyambutku selain dirinya

(Thalhah). Aku tidak pernah melupakan Thalhah.”

Ka'ab melanjutkan ceritanya: “Ketika aku mengucap kan salam kepada
Rasulullah #, beliau men]awab dengan Wa]ah ceria yang merupakan cermin
kebahagiaan beliau: (gJM Sy A5 e "5 0% 5w 201 ) Bergembiralah dengan
hari baik yang singgah pada dirimu, sejak engkau dilahirkan oleh ibumu.’
Aku berkata: ‘Apakah hal itu darn sisimu, ya Rasulullah atau dari sisi Allah?’

Beliau # menjawab: ‘(i L& 0y & ) Tidak, tetapi dari sisi Allah.’ Ia
pun berkata: ‘Adalah Rasulullah €, apabila beliau bergembira, wajahnya
bersinar bagaikan rembulan, dengan sinar wajahnya 1tulah beliau diketahui
kegembiraannya. Maka setelah aku duduk di hadapannya, aku pun berucap:
“Ya Rasulullah, di antara taubatku itu adalah aku bermaksud mengeluarkan
sebagian hartaku, sebagai sedekah untuk Allah dan Rasul-Nya,” paparku.

Beliau # menjawab: (&l —3 38 WL [ax &le Wl_3) Tahanlah
sebagian hartamu, yang demikian itu adalah lebih baik bagimu.’

Aku berkata: ‘Sesungguhnya aku menahan bagianku di Khaibar. Ya
Rasulullah, sesungguhnya Allah menyelematkanku dengan kejujuran. Dan
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di antara taubatku adalah, bahwa aku tidak akan berbicara kecuali dengan
jujur selamanya. Demi Allah, aku tidak mengetahui seorang pun dari kaum
muslimin yang diuji Allah dengan kejujuran dalam berbicara, sejak aku men-
ceritakan hal itu kepada Rasulullah #%, yang lebih baik daripada ujian yang
ditimpakan Allah Ta'ala kepadaku. Demi Allah, aku tidak berdusta secara
sengaja, sejak aku mengatakan hal itu kepada beliau sampai sekarang ini. Aku
berharap Allah & memeliharaku dalam keadaanku ini, selama sisa umurku.”

Ka'ab bin Malik berkata: “Dan Allah Ta'ala menurunkan ayat:
O s 360 0 R B 50 Gl U Gl L B W e
o el B G o 1 B9 B 2 O e U el S DA
30 el Dl 2 e 1 B OB A i et
& Gdstall 10 18T B L GG et 5B
Sesunggubnya Allab telah menerima taubar Nabi, orang-orang Mubajirin dan
orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, serelab bati
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima tanbat
mereka itu. Sesunggubnya Allah Mabapengasih lagi Mahapenyayang kepada mereka.
Dan terhadap tiga ovang yang ditanggubkan (penerimaan taubat) mereka, hingga
apabila bumi telab menjadi sempir bagi mereka padahal bumi itu luas dan jiwa
mereka pun telah sempit pula tevasa oleb mereka, serta mereka telah mengetabui
babwa tidak ada tempat lavi dari siksa Allah melainkan kepada-Nya saja. Kemudian
Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam taubarnya. Sesunggubnya
Allah yang Mabapenerima taubat lagi Mahapenyayang. Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalab kepada Allab dan bendaklah kalian bersama orang-orang
yang benar.”

Ka'ab berkata: "Demi Allah, Allah tidak menganugerahkan nikmat
kepadaku sama sekali setelah Allah memberikan kepadaku petunjuk kepada
Islam yang lebih besar bagi dirtku, daripada kejujuranku kepada Rasulullah #
pada hari itu. Aku tidak akan mendustai beliau #% sehingga aku binasa sebagai-
mana binasanya orang-orang yang telah mendustakan beliau. Sesungguhnya
Allah telah berfirman kepada orang-orang yang mendustakan beliau, ketika
Allah menurunkan wahyu dengan ungkapan yang paling buruk yang disampai-
kan kepada seseorang. Di mana Allah Ta'ala berfirman:

T (e PR oy 130 1358 152 20 1300 02 2 g ) A ST A 0,0 B

€ 3 2 o7 8 B 0 0 0 4 1A L L DK R
Kelak mereka akan bersumpah kepada kalian dengan nama Allab, apabila kalian
kembali kepada mereka supaya kalian berpaling dari mereka. Maka berpalinglah
dari mereka, karena sesunggubnya mereka itu adalah najis dan tempat mereka
adalab Jabannam, sebagai balasan atas apa yang relab meveka kerjakan. Mereka
akan bersumpah kepada kalian agar kalian ridha kepada mercka. Tetapi jika
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sekiranya kalian ridba kepada mereka, maka sesunggubnya Allab tidak ridha
kepada orang-orang yang fasik itu.” (QS. At-Taubah: 95-96).

Ka'ab berkata: “Kami bertiga adalah orang-orang yang tidak memenuhi ﬁ
perintah. Sedang mereka adalah orang-orang yang diterima oleh Rasulullah #£

ketika mereka bersumpah. Maka beliau # membai'at mereka dan memohon- /
kan ampunan bagi mereka. Dan beliau menangguhkan hal itu kepada kami, /
sehmgga Allah memberikan keputusan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman,

§1,alx i 53 JEY Y Dan terbadap tiga orang yang ditanggubkan (penerimaan /
taubat) mereka.’ Penangguhan-Nya itu dan penangguhan beliau atas persoalan /
kami yang telah kami ceritakan berupa tidak ikutnya kami dalam berperang, /
penangguhan bagi orang-orang yang bersumpah kepada beliau dan mengajukan

alasan kepada beliau dan beliau menerima alasan tersebut.”

Hadits tersebut derajatnya shahih dan telah disepakati keshahihannya. /
Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim /

dari az-Zuhri. Hadits ini juga mencakup penafsiran ayat di atas dengan cara
yang baik dan sederhana.

Cerita Ka'ab yang menyebutkan dua orang yang ikut dalam perang
Badar merupakan kesalahan dari az-Zuhri, karena ia tidak mengetahui kehadmm
seorang pun dari ketiganya dalam perang Badar. Wallahu a'lam.

Setelah Allah # menyebutkan keberuntungan yang diperoleh ketiga
orang tersebut di atas, disebabkan oleh ke]u]uran mereka kepada Rasulullah #&.
§ sslall 58Ty e il @I Y Hai orang-orang yang beriman, ber-
takwalah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar."
Maksudnya, berbuatlah jujur dan tetaplah dalam kejujuran, niscaya kalian
termasuk golongan orang-orang yang berbuat jujur dan akan selamat dari
berbagai kebinasaan. Dan Allah & akan memberikan keberuntungan kepada
kalian dalam segala urusan kalian, serta memberikan jalan keluar.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud 4, 1a men-
ceritakan, Rasulullah # bersabda:

I Y3 ) e 50 01 T () o Gl 09 Gilally WS \
3\3;.&3\};\,\)cwmm\uu&.u’umhsfujg.casd,;\ \
IS I I Y e g il By il (1 g QST §

(93 d e TS o Ol \
"Hendaklah kalian senantiasa berbuat jujur, karena kejujuran itu selalu mem- \
bawa kepada kebaikan dan kebaikan itu selalu membawa ke surga. Dan seorang \
hamba itu akan terus jujur dan selalu memelihara kejujuran, sehingga Allah \

menetapkannya sebagai orang yang jujur di sisi-Nya. Dan jauhkanlah diri
kalian dari kebohongan, karena kebohongan itu selalu membawa kepada

AP eV P P 2P 2P 4P 4P 4P 47 4T 47 4 O O O " N ) N, o Mo N0 )

226 Tafsir Ibnu Katsir juz 11



2
:

BB 9 SURAT AT TAUBAH X VS| s

kejahatan dan kejahatan itu selalu membawa ke neraka. Dan seseorang akan
terus berdusta, sehingga ia ditetapkan sebagai pendusta di sisi-Nya." (HR. Al-
Bukhari dan Muslim).

Mengenai firman-Nya, € —g>L"all 41, ,}5 ! ,_-:ui $ "Bertakwalab
kepada Allab, dan bendaklab kalian bersama orang-orang yang benar." Dari
‘Abdullah bin ‘Umar, ia mengatakan: “Yaitu bersama Muhammad # dan
juga para sahabat beliau.”
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Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Badui yang
berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullab (pergi berperang)
dan tidak patut (pula) bagi mereka lebib mencintai diri mereka daripada
mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa
kebausan, kepayaban dan kelaparan pada jalan Allab. Dan tidak (pula)
menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarab orang-orang kafir
dan tidak menimpakan suatu bencana kepada musub, melainkan dituliskan-
lab bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal shalih. Sesunggubnya
Allab tidak menyia-nyiakan pabala orang-orang yang berbuat baik, (QS.
9:120)

U Oy W W o O

Allah Tabaraka wa Ta'ala mencerca orang-orang yang tidak ikut pada
perang Tabuk bersama Rasulullah # dari penduduk Madinah dan sekitarnya,
serta kecenderungan mereka kepada diri mereka sendiri daripada menghadapi
kesulitan dalam berperang. Dengan demikian itu mereka telah menghalangi
pahala bagi diri mereka, karena mereka: ) )
€ ugs\z_ww,%a\j,mw wy)wvjw;;;,a;y§"Tidak
ditimpa kebausan, kepayahan dan /eelapamn di jalan Allab, dan tidak pula meng-
injak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir.” Yaitu,

j
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singgah di suatu tempat yang menjadikan musuh mereka takut. 0,55V,
“Dan tidak mendapatkan,” kemenangan dari musuhnya, € & S NP “Melain-
kan dituliskan bagi mereka.” Yaitu, dengan amal shalih yang bukan termasuk
dibawah takdir untuk mereka melainkan timbul dari perbuatan mereka, serta

pahala yang besar. € M\ fd‘:“” N MO\ P "Sesunggubmnya Allab tidak menyia-
nyiakan pabala orang-orang yang berbuat baik."

P Es s Brrs
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Dan mereka tidak menafkabkan suatu nafkab yang kecil dan tidak (pula)
yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi
mereka (amal shalih pula), karena Allah akan memberi balasan kepada
mereka (dengan balasan) yang lebib baik dari apa yang telab mereka kerja-
kan. (QS. 9:121)

Allah 8 berfirman, orang-orang yang ikut berperang itu tidak meng-
infakkan di jalan Allah, € 08 V) 5o a5 B "Suatu naﬂeab ) yang kecil dan tidak
pula yang besar." Yaitu, sedikit maupun banyak. € Usly o flm Y, ¥ "Serta tidak
melmtasz suatu lembab. " Yaitu, dalam per]alanan menuju ke tempat musuh,

§ el S N1 "Melainkan dituliskan bagi mereka.” Dalam ayat ini, Allah tidak
menyebutkan kata bibi, karena perbuatan perbuatan tersebut bersumber dari
merek}a. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

§ o, i hs G el w73 % “Karena Allah akan memberi balasan kepada

mereka (dengan balasan) yang lebib baik dari apa yang telab mereka kerjakan.”

Dari ayat yang mulia ini, Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan & telah
mendapatkan bagian yang sangat banyak lagi agung, karena ia telah mengeluar-
kan infak yang besar dan harta benda dalam jumlah yang sangat banyak dalam
perang ini. Sebagaimana yang diceritakan oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad,
dari ‘Abdurrahman bin Hibab as-Sulami, 1a menceritakan: “Rasulullah #&
pernah berkhutbah, lalu beliau memotivasi bala tentara yang berada dalam
kesulitan.” Lalu ‘Utsman bin ‘Affan 4 berkata: ‘Aku ikut menyumbang
seratus ekor unta berikut pelana dan alasnya.” Kemudian Rasulullah # me-
nyampaikan anjurannya kembali. Maka ‘Utsman bin ‘Affan berkata: ‘Aku
ikut menyumbang seratus ekor unta lagi, berikut pelana sekaligus alasnya.’
Kemudian beliau menuruni anak tangga mimbar, lalu memberikan motivasi
kembali. Maka ‘Utsman bin ‘Affan berkata: ‘Aku ikut menyumbang seratus
ekor unta yang lain lagi, berikut pelana dan alasnya.”

j////////j/j\\\\\\\\\\\\\\
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“Selanjutnya, aku menyaksikan Rasulullah #£ bersabda dengan meng-
gerakkan tangan beliau begini.” ‘Abdushshamad mengeluarkan tangannya
seperti orang yang keheranan (ta’jub): “( 1 ..GJ Jot uLo..rr- & ) Tidak ada
beban bagi ‘Utsman setelah perbuatannya ini.”

Mengenai firman-Nya, € ﬁj J Ny S omet Y)Y "Serta tidak melintasi
suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka. " Qatadah mengatakan: "Tidak-
lah suatu kaum yang melakukan perjalanan di jalan Allah itu semakin jauh
dari keluarganya, melainkan ia akan semakin dekat dengan Allah."
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Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetabuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS.
9:122)

Yang demikian itu merupakan penjelasan dari Allah &, ketika semua
orang hendak berangkat menuju perang Tabuk bersama Rasulullah #. Ada
segolongan ulama salaf yang berpendapat bahwa setiap orang muslim harus
ikut berangkat berperang, jika Rasulullah # berangkat. Oleh karena itu, Allah
Ta'ala berfirman, € V&, GUs 1,3 3 "Berangkatlah kalian, baik dalam keadaan
merasa vingan maupun merasa berat.” (QS. At-Taubah: 41).

Dikatakan, bahwa ayat tersebut telah dinaskh (dihapus) oleh ayat yang
berikut int:

el BN 1 2 AR of LM R (B 0 il Y 08 L0y

€ f

"Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang

berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullab (pergi berperang).

Dan tidak patut pula bagi mereka lebib mencintai diri mereka daripada mencintai
Rasul." (QS. At-Taubah: 120).
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Dikatakan pula, bahwa yang demikian itu merupakan penjelasan bahwa
Allah 3 menghendaki semua penduduk kampung agar berangkat berperang
dan sekelompok orang dari tiap-tiap Kabilah, jika mereka tidak seluruhnya
keluar. Kemudian, hendaklah orang-orang yang berangkat bersama Rasulullah #2
mempelajari pemahaman wahyu yang diturunkan kepada beliau, serta mem-
berikan peringatan kepada kaumnya, jika mereka telah kembali, yaitu ber-
kenaan dengan perihal musuh. Dengan demikian, ada dua tugas yang menyatu
dalam pasukan tersebut, yaitu yang bertugas mendalami agama dan yang
bertugas untuk berjihad, karena hal itu merupakan fardbu kifayab bagi setiap
orang muslim.

Adh-Dhahhak mengatakan: “Jika Rasulullah # ikut berperang, maka
beliau tidak membolehkan seorang pun dari kaum muslimin untuk tidak ikut
berperang, kecuali orang-orang yang mempunyai halangan (alasan kuat). Dan
jika beliau tidak ikut keluar dan mengutus pasukan tentara untuk melakukan
perjalanan, maka beliau tidak akan membolehkan mereka pergi, kecuali dengan
izin beliau. Jika seseorang keluar berperang, dan setelah itu turun ayat al-
Qur'an, lalu Nabi # membacakan ayat tersebut kepada para sahabat beliau
yang berdiam dalam kota bersama beliau, maka setelah pasukan tentara kembali,
orang-orang yang tetap tinggal bersama Rasulullah berkata kepada mereka:
‘Sesungguhnya setelah kepergian kalian, Allah menurunkan kepada Nabi-Nya
ayat al-Qur'an.””
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Maka, orang-orang itu pun segera membacakan ayat tersebut dan mem-
berikan pemahaman agama kepada mereka 2 yang baru kembali dari medan
perang. Dan itulah firman Allah Ta'ala, € BE 1,40 0 L5 06 L, P “Tidak
sepatutnya bagi ovang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (/ee medan pemng)
Allah 2 berfirman, pka Rasulullah # menetap, € 15T 14 873 ‘_}5 o A Y ?
"Mengapa tidak pergi dari setiap golongan di antara mereka beberapa orang.’
Yang dimaksud dengan hal itu adalah, bahwa tidak sepatutnya bagi kaum
muslimin untuk pergi berperang secara keseluruhan, sedang Nabi #& tetap di
tempat (udak ikut berperang). Jika beliau tetap tinggal di tempat, sedang semua
pasukan telah berangkat, maka hendaklah beberapa orang tetap tinggal bersama
Nabi %&.

Mengenai ayat ini, al-‘Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata:
“Dari setiap masyarakat Arab ada sekelompok orang yang berangkat mendatangi
Rasulullah #%, kemudian mereka menanyakan tentang masalah agama yang
mereka inginkan, sekaligus mendalami ilmu agama. Mereka berkata kepada
Nabi: ‘Apa yang engkau perintahkan untuk kami kerjakan?’ Maka beliau #&
juga memberitahu kami hal-hal yang harus kami perintahkan kepada keluarga
kami, jika kami telah kembali kelak kepada mereka.”

Ibnu ‘Abbas mengemukakan, bahwa Nabi # menyuruh mereka untuk
senantiasa mentaati Allah dan Rasul-Nya. Dan beliau mengutus mereka kepada
kaumnya, agar menyuruh mereka mengerjakan shalat dan menunaikan zakat.
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Dan jika mereka datang kepada kaumnya, mereka berkata: "Sesungguhnya
barangsiapa yang memeluk Islam, berarti ia termasuk golongan kami." Mereka
juga memperingatkan, sehingga ada seorang dari mereka yang harus berpisah
dari bapak dan ibunya. Nabi # memberitahu mereka dan menyuruh agar
mereka memberi peringatan kepada kaumnya. Dan jika telah kembali kepada
kaumnya tersebut, maka mereka menyeru mereka supaya masuk Islam dan
memperingatkan mereka dari api neraka, serta menyampaikan kabar gembira
tentang surga.
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Hai orang-orang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu
ity dan hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu dan ketabuilab,
babwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa. (QS. 9:123)

Allah # memerintahkan orang-orang mukmin supaya memerangi
orang-orang kafir. Dan yang menjadi sasaran utama hendaknya adalah yang
paling dekat dengan wilayah Islam. Oleh karena itu, Rasulullah # memulai
dengan memerangi orang-orang musyrik di Jazirah Arab. Setelah selesai me-
merangi mereka, telah berhasil pula membebaskan kota Makkah, Madinah,
Tha'if, Yaman, Yamamah, Hijr, Khaibar, Hadhramaut dan daerah-daerah
lainnya yang terdapat di Jazirah Arab. Kemudian orang-orang dari kampung-
kampung Arab datang berduyun-duyun memeluk agama Allah, beliau memulai
dengan memerangi Ahlul Kitab. Maka beliau mempersiapkan diri untuk
menyerang bangsa Romawi, karena mereka adalah orang yang paling dekat
dengan Jazirah Arab, sekaligus sebagai orang yang paling pantas mendapat
seruan kepada Islam, karena mereka adalah Ahlul Kitab. Kemudian beliau
pun sampai di Tabuk dan selanjutnya kembali pulang karena orang-orang
sudah merasa keletihan, negara dalam keadaan kekeringan dan kesulitan. Yang
demikian itu terjadi pada tahun ke-9 H. Dan pada tahun ke-10 H, beliau me-
ngerjakan haji wada'. Dan setelah itu Rasulullah # pun menghadap Allah 3%,
81 hari setelah haji wada'.

Selanjutnya Allah & memilih beberapa orang yang ada di sisi beliau
untuk menggantikan beliau dalam memegang kekhalifahan. Yaitu sahabat
dan orang kepercayaannya, Abu Bakar ash-Shiddiq «%. Hampir saja agama
mengalami kegoncangan sehingga Allah % meneguhkannya dengan kehadiran
Abu Bakar. Juga mengikat erat kaidah-kaidahnya, serta mengokohkan sendi-
sendinya. Ia selalu menolak orang-orang yang menjauhkan diri dari agama,
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setelah sebelumnya dipaksa untuk kembali, mengajak orang-orang murtad
untuk kembali kepada Islam, mengambil dengan paksa zakat dari orang-orang
yang tidak mau membayarnya, menjelaskan kebenaran bagi orang-orang
yang tidak mengetahuinya, menjalankan tugas Rasulullah yang diembankan
kepadanya.

Kemudian Abu Bakar mempersiapkan pasukan Islam untuk menyerang
bangsa Romawi yang merupakan penyembah salib dan menyerang bangsa
Persia yang merupakan penyembah api. Maka dengan berkah perjalanannya,
Allah menaklukkan negeri tersebut untuk Abu Bakar, menundukkan Kisra
(Persia) dan Kaisar (Romawi), serta para pengikutnya. Selanjutnya Abu Bakar
menginfakkan simpanan keduanya itu di jalan Allah Ta'ala, sebagaimana hal
itu telah diceritakan Rasulullah .

Selanjutnya kekhalifahan Abu Bakar digantikan oleh al-Faruq, Abu
Hafs ‘Umar bin al-Khaththab 4. Melalui ‘Umar inilah, Allah & menundukkan
orang-orang kafir, orang-orang yang tidak mau mengakui adanya Rabb, orang-
orang zhalim dan orang-orang munafik. “Umar juga berhasil menguasai kerajaan
di belahan timur dan barat. Juga berhasil membawa pulang berbagai simpanan
kekayaan dari berbagai daerah, baik dari daerah yang dekat maupun dari daerah

yang jauh. Kemudian membagikannya sesuai dengan aturan syari'at.

Setelah ‘Umar bin al-Khaththab meninggal sebagai seorang yang syahid
dan telah hidup secara terhormat dan terpuji, maka para sahabat dari kaum
Muhajirin dan kaum Anshar sepakat untuk menyerahkan kekhalifahan kepada
Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan ¢%. ‘Utsman memelihara Islam dengan
sebaik-baiknya dan menjadikan hujjah Allah Ta'ala meluas ke seluruh belahan
bumi. Sehingga Islam pun menjadi jaya baik di belahan barat maupun timur
dan kalimat Allah juga menjadi benar-benar tinggi, agama-Nya pun berada
di atas agama yang lain. Setiap kali berhasil menaklukan suatu bangsa, maka
mereka beralih ke bangsa berikutnya, lalu ke bangsa berlkutnya lagi, seb aga1
wujud ketaatan pada firman Allah 3, € | G 2% ﬁ.ﬁg‘,l: el 1,6 15 S0 @)
"Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar
kalian itn.”

Firman-Nya, € AJa_Lp V’Q—a \yAxds 3 "Dan bendaklah mereka menemui
kekerasan dari kalian." Maksudnya, hendaklah orang-orang kafir itu mendapat-
kan kekerasan dari kalian dalam penyerangan kalian terhadap mereka, karena
seorang mukmin yang sempurna adalah yang lemah lembut kepada sesama
saudaranya seagama dan keras lagi kasar kepada musuhnya yang kafir. Yang
demikian iru adalah seperti firman Allah Ta ’ala
§ e RS P Tl & ) Ssy K233 "Mubammad itu adalab
Rasul Allab, dan orang-orang yang bersama dengannya adalab keras terbadap
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang terbadap sesama mereka.” (QS. Al-
Fath: 29).
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Firman-Nya lebih lanjut, € u_.aff.“ =  ofy ,_ﬂﬂ} $ "Dan ketebuilah,
babwa Allab beserta orang-orang yang bertakwa. " Maksudnya, perangilah orang-
orang kafir dan bertawakkallah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah
bersama kalian, bila kalian bertakwa dan taat kepada-Nya.

Demikianlah, selama tiga generasi yang merupakan umat terbaik itu
berada dalam puncak keteguhan (istigamah) dan mereka senantiasa taat kepada
Allah 38 serta niscaya masih terus berjaya atas musuh mereka. Selama itu pula
pembebasan berbagai wilayah masih terus berlangsung, serta semua musuh
pun terus ditundukkan dan merugi. Setelah muncul berbagai macam fitnah,
ambisi (hawa nafsu) dan segala bentuk pertikaian di antara para raja, maka
musuh-musuh Islam yang tersebar di belahan bumi berkeinginan kuat untuk
menguasai berbagai wilayah. Maka mereka pun mendatangi wilayah-wilayah
tersebut tanpa adanya perlawanan dan para raja, karena mereka sibuk mengurus
kepentingan antar sesama mereka saja. Selanjutnya mereka menyerang negara-
negara Islam dan menguasai beberapa ujung wilayahnya, bahkan mengalahkan
banyak dari negara Islam. Segala urusan berawal dan berakhir di tangan Allah
Ta'ala. Setiap kali salah satu kerajaan dari kerajaan-kerajaan Islam bangkit dan
melaksanakan semua perintah Allah, serta bertawakkal kepada-Nya, niscaya
Allah akan menaklukkan baginya negeri lain dan ia akan kembali menguasai
musuh dengan jaminan dan perlindungan dari-Nya. Allah & yang merupakan
tempat meminta dan berharap, akan senantiasa menempatkan kaum muslimin
sebagai penguasa atas musuh-musuh-Nya yang kafir dan akan meninggikan
kalimat mereka di seluruh belahan bumi, karena sesungguhnya Allah Maha-
dermawan lagi Mahapemurah.
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Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang
munafik) ada yang berkata: "Siapa di antara kamu yang bertambah imannya
dengan (turunnya) surat ini?" Adapun orang-orang yang beriman, maka
surat ini menambah imannya, sedang mereka merasa gembira. (QS. 9:124)
Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka
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dengan surat itu bertambab kekafiran mereka, di samping kekafirannya
(yang telab ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir. (QS. 9:125)

Allah 8% berfirman, € 3 e ed jH» 3, % "Dan czpabzla diturunkan, sua
surat.” Maka di antara orang-orang munafik itu ada, € Ul «J& &5/; (Sv\ Uy o)
"Orang yang berkata: ‘Siapakah di antara kalian yang “bertambah i imannya
dengan (tumnnya) surat ini?’” Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada
sebagian lainnya: "Siapakah di antara kalian yang bertambah imannya dengan
turunnya surat in1?" Lalu Allah Ta' ala berfirman:
& Oy T r“J Hvs r@»\ﬁ e LGB B "Adapun orang-orang yang beriman,
maka surat ini akan menambah imannya, sedang mereka merasa gembira.' ‘Ayat
ini merupakan dalil yang paling kongkrit yang menunjukkan bahwa iman itu

dapat bertambah dan berkurang, sebagaimana hal ini telah menjadi pendapat
ulama salaf dan khalaf. Bahkan hal itu telah menjadi kesepakatan (jyma’).

Masalah ini telah diuraikan secara singkat pada permulaan kitab Syarh
al-Bukhari.

& o E A K g r@jls & e 61, 3 "Dan adapun orang-orang
yang di dalam hati mereka terdapat penyakit, maka dengan surat itu akan ber-
tambah kekafivan mercka di samping kekafirannya (yang telah ada)." Maksudnya,
keraguan mereka semakin bertambah dan bertumpuk Sebagaimana yang
difirmankan Allah Ta'ala, € sTas A6 ois J_A\ e Jy § "Dan Kami turunkan
dari al-Qur'an (sebagai) sesuatu yang menjadi penawar.” (QS. Al-Israa' 82).
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Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk kecelakaan mereka,
di mana sesuatu yang seharusnya menjadi petunjuk bagi hati justru menjadi
penyebab bagi kesesatan dan kehancuran mereka, sebagaimana ramuan yang

salah jika dimakan hanya akan menjadikan penyakit semakin parah.
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Dan tidakkab mereka (orang-orang munafik) memperbatikan babwa mercka
dinji sekali atan dua kali setiap tabun, kemudian mereka tidak (juga) ber-
taubat dan tidak (pula) mengambil pelajarans (QS. 9:126) Dan apabila
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diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada sebagian yang
lain (sambil berkata): "Adakab seorang dari (orang-orang yang beriman)
yang melibatmu?" Sesudab itu mereka pun pergi. Allab telab memalingkan
hati mereka disebabkan mereka adalab kaum yang tidak mengerti. (QS.
9:127)

Allah § berf1rman, t1dakkah orang-orang munafik itu mengetahui,
éu);.ur,a\jj ufy \jfugf Ay ¢L;J§(é_»o,im}@a\§ “Bahwa mereka dinji
sekali atan dua kali dalam setiap tabun, kemudian mereka tidak juga bertanbat
dan tidak pula mengambil pelajarans” Maksudnya, mereka tidak bertaubat
dari dosa-dosa mereka yang telah berlalu dan mereka juga tidak mau mengingat
keadaan yang akan mereka jalani di masa mendatang.

o N N Ko WP gV g P P gV LV gV ¥ g
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Mujahid mengatakan: "Mereka diuji dengan kekeringan dan kelaparan.”
Sedangkan Qatadah berpendapat: "Mereka diuji dengan peperangan sekali atau
dua kali setiap tahunnya."

A )a}‘»‘

Mengenai firman Allah 3, € 5 j °j° e Jf — Oy o uj,j Ny
“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperbatikan babwa mereka
dinji sekali atan dua kali dalam setiap tabun.” Syuraik menceritakan dan Jabir,
dari al-Ju'fi, dari Abu adh-Dhuha, dari Hudzaifah, ia mengatakan: "Setiap
tahun kami mendengar kebohongan satu atau dua kali. Lalu banyak orang

yang tersesat karena kebohongan tersebut.” Demikian yang diriwayatkan
oleh Ibnu Jarir.

Firman Nya

o AI or

€ 04 Y 5 it
“Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada sebagian
yang lain (sambil berkata): Adakah seorang dari (orang-orang yang beriman) yang
melihat kalian? Sesudah itu mereka pun pergi. Allab telabh memalingkan hati
mereka disebabkan mercka adalabh kaum yang tidak mengerti.” Hal ini juga
merupakan pemberitahuan tentang orang-orang munafik, di mana jika turun
suatu surat kepada Rasulullah £, maka, € jax J| vgax [ By "Sebagian mereka
memandcmg /eepada sebagum yang lain. " Yaitu, salmg menoleh seraya berucap:
§ 1370 5 S e ST b Y "Adakab seseorang dari (omng orang yang beriman)
yang mel ihat kdlian? Sesudah itn mereka pun pergi.” Yaitu, mereka berpaling
dan menjauhkan diri dari kebenaran. Dan itulah keadaan mereka ketika di
dunia, di mana mereka tidak teguh di atas kebenaran, tidak mau menerima
dan memahami kebenarpn tersebut. Yang dexmkxan itu sama seperti firman
Allah Ta'ala, € 5,505 0 o5 522 2 ORI 5 fﬁiwé “Maka
mengapa mereka berpaling dari peringatan (Allab)? Seakan-akan mereka itu
keledai liar yang lari terkejut, lari dari singa.” (QS. Al-Muddatstsir: 49-51).
Maksudnya, mengapa mereka itu memalingkan diri darimu ke kanan dan ke
kiri, serta lari dari kebenaran menuju kepada kebathilan.
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Firman-Nya, € «& S i p: $ "Sesudah itu mereka pun pergi.
Allab telah memalzngkan hati mereka. " Firman Allah 3% itu adalah sama seperti
firman-Nya ini, € v¢ ,ls 3 C‘ fy jp\ CL Y "Ketika mereka bergmlmg dari /eebgnaran,
Allab memalingkan bati mereka.” (QS. Ash-Shaff: 5). € &, 425 ¥ o3 ;.-@b $
"Babwasanya mereka (adalab) kaum yang tidak mengerti.” Maksudnya, mereka
tidak memahami pesan Allah dan tidak berusaha untuk memahaminya, serta
tidak menginginkannya, bahkan mereka senantiasa lalai untuk melakukan hal
tersebut dan menjauhkan diri darinya. Oleh karena itu, mereka mengalami
apa yang mereka alami tersebut.
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Sesunggubnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri,
berat terasa olebnya penderitaanmu, sangat menginginkan (ketmanan dan
keselamatan) bagimu, amat belas kasiban lagi penyayang terbadap orang-
orang mukmin. (QS. 9:128) Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka
katakanlab: "Cukuplab Allab bagiku; tidak ada Ilab selain Allab. Hanya
kepada-Nya aku bertawakkal, dan Dia adalab Rabb yang memiliki 'Arsy
yang agung". (QS. 9:129)

Allah # berfirman sambil memberitahukan tentang anugerah Allah
kepada orang- orang yang beriman, pengutusan seorang Rasul dari kalangan
mereka sendiri, yaitu dari jenis mereka dan satu bahasa dengan mereka. Sebagat—
mana yang dikatakan oleh Nabi Ibrahim %8, € (e ¥, | b ey 53 "Ya
Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri.”
(QS. Al-Baqarah: 129).

Allah Ta'ala juga berfirman: . B
¢ m@—%‘”‘ o Vi o 3 U\*‘)‘J‘ e a0 03 P "Sunggub Allab telab
memberi karunia kepada orang-orang yang beriman, ketika Allah mengutus di

antara mereka sendiri seorang Rasul dari kalangan mereka sendivi.” (QS. Ali
‘Imran: 164).
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Dan firman-Nya, ¢ [:i»;\{ S V’S L 33 B "Sesunggubnya telab
datang kepada kalian seorang Rasul dari kaum kalian sendiri." Yaitu dan tengah-
tengah kalian dan yang berbahasa dengan bahasa kalian. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Ja'far bin Abi Thalib 4% kepada Raja Najasy1, dan apa yang
dikatakan oleh al-Mughirah bin Syu'bah kepada utusan Kisra: "Sesungguhnya
Allah telah mengutus seorang Rasul ke tengah-tengah kami dari kalangan
kami sendiri, yang kami mengetahui nasab, sifat, tempat masuk, tempat keluar,
kejujuran dan amanahnya."

Mengenai firman-Nya, € (.:{»Jmf A (..’ﬁ'l_a- 2 P "Sesungguhbnya
telab datang kepada kalian seorang Rasul dari kaum kalian sendiri.” Sufyan bin
'Uyamah menceritakan dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, 1a mengata-

kan: "Rasul itu tidak pernah tersentuh oleh kelahiran Jahiliyah."

Firman-Nya, ¢ (\—«5‘\#‘ <& % % "Berat terasa olebnya penderitaan kalian."
Maksudnya, ia merasa berat menyaks1kan penderitaan dan kesusahan yang
menimpa umatnya. € r_-@-c Say > "Sangat menginginkan kalian.” Yaitu,
berkeinginan keras untuk memberikan petunjuk dan menghasilkan manfaat
duniawi dan ukhrawi kepada kalian. Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari
Abu Dzar, ia bercerita: “Kami pernah meninggalkan Rasulullah 4 dan tiada
seekor burung pun yang mengepak-ngepakkan sayapnya di udara, melainkan
ia menyebutkan kepada kami tentang ilmunya. Ia bercerita, Rasulullah 45

bersabda:
(oS3 B ) ) (e Ay 8l (p R s Lh ()

"Tidak ada sesuatu pun yang (dapat) mendekatkan ke surga dan menjauhkan
neraka, melainkan telah diterangkan kepada kalian."

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia mencerita-
kan, Rasulullah # bersabda:

GT 0y 9 e 1S Ll A G 15 W) A i Y 0 0

(Ul B IS B B s Of 45
"Sesungguhnya Allah tidak mengharamkan suatu hal, melainkan Allah telah
mengajarkan, bahwa Allah akan memperlihatkannya dari kalangan kalian.
Ketahuilah, sesungguhnya aku telah memegang kendali kalian daripada kalian

terjerumus ke dalam api neraka, seperti terjerumusnya seekor kupu-kupu atau
lalat ke arah ap1."

Imam Ahmad juga menceritakan, Hasan Ibnu Musa telah menceritakan
kepada kami, Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami, ‘Ali
bin Zaid bin Jad'an, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu ‘Abbas, bahwasanya
Rasulullah # pernah didatangi oleh dua Malaikat seperti yang dilihat seseorang
dalam tidurnya. Salah satu Malaikat itu duduk di dekat kedua kaki beliau,
sedangkan yang lain lagi duduk di dekat kepala beliau. Yang di dekat kedua
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kakinya berkata kepada Malaikat yang berada di dekat kepala beliau: "Buatlah
perumpamaan antara ia (Rasulullah) dengan umatnya." Maka Malaikat itu
menjawab: "Sesungguhnya perumpamaan dirinya dengan umatnya adalah
seperti kaum yang melakukan perjalanan dan mengakhirinya di tengah padang
pasir, sedangkan mereka sama sekali tidak mempunyai bekal untuk mengarungi
padang pasir tersebut, dan tidak pula membawa bekal yang dapat menghantar-
kan mereka untuk kembali pulang.

;f-/:”
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Pada saat itu, mereka didatangi oleh seseorang dengan pakaian ke-
besarannya seraya berkata: "Bagaimana pendapat kalian jika aku tunjukkan
kepada kalian kebun yang subur dan kolam yang penuh dengan air, apakah
kalian akan ikut denganku?" Maka mereka berkata: "Ya." Maka orang itu pun
berjalan bersama mereka, lalu ia menunjukkan kebun yang subur dan kolam
yang penuh dengan air. Maka mereka pun langsung makan dan minum hingga
menjadi gemuk. Kemudian ia berkata kepada mereka: "Bukankah aku telah
merubah kalian kepada keadaan seperti itu dan kalian telah berjanji akan
mengikutiku jika aku menghantarkan kalian kepada kebun yang subur dan
kolam yang penuh dengan air?" Benar," jawab mereka. Lalu, orang itu ber-
kata: "Sesungguhnya di hadapan kalian terdapat kebun yang lebih subur dari
kebun ini dan juga kolam yang lebih banyak airnya daripada kolam ini. Maka
ikutilah aku."

Lalu, ada sekelompok orang berkata: "Mahabenar Allah, kami pasti
akan mengikutinya." Sedangkan sekelompok lainnya berkata: ' Sesungguhnya
kami telah meridhai dengan ini saja dan akan tinggal saja di sini.” Dan firman-
Nya, € vy Gpsy a5l $ "Sangat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang:
orang mukmin." Yang demikian itu adalah sama seperti firman-Nya:

§ I Y e LB o B aily B "Dan rendabkanlab dirimu terhadap orang:
orang yang mengikutimu, yaitu ovang-ovang yang beriman." (QS. As-Syu'ara’; 215)

Demikianlah Allah & memerintahkan Rasulullah #£ dengan ayat ini,
yaitu firman-Nya, € ',y o6 ¥ "Jika mercka berpalmg 'Yaitu, berpalmg dari apa
yang engkau bawa kepada mereka, bempa syari'at yang agung, suci, sempurna
dan menyeluruh. € 2N &V & (;w N ¥ "Maka katakanlah: Cukuplah Allah
bagiku, tidak ada llab selain Dia." Maksudnya, Allah telah cukup menjadi
pehndungku, tidak ada Ilah selain Dia, kepada—Nya aku bertawakkal. Sebagai-
mana Allah juga telah berfirman, ¢ M_Kj R N AP AW PR
"Allablah Rabb masyriq (timur) dan maghrib (bamt) tiada llab (yang berbak
ditbadabi) melainkan hanya Allah. Maka jadikanlah Allab sebagai pelindung."
(QS. Al-Muzzammil: 9).

Dan firman-Nya, ¢ (._J:.-Jl S i.;) ‘3 ¥ "Dan Dia adalah Rabb yang
memiliki 'Arsy yang agung. " Maksudnya, Allah adalah Raja dan Pencipta segala
sesuatu. Karena Allah adalah Rabb pemilik 'Arsy yang agung, yang merupakan

atap bagi semua makhluk termasuk di dalamnya langit, bumi dan seisinya.
Semuanya itu berada di bawah 'Arsy dan di bawah kendali kekuasaan Allah
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'Ta'ala. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, kekuasaan-Nya berlaku pada segala z
sesuatu dan Allah pelindung segala sesuatu. /
Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, bahwa Zaid pernah mengata- 2

kan: “Maka aku mendapatkan akhir dari surat Bara-ah (at-Taubah) ada bersama y
Khuzaimah bin Tsabit atau Abu Khuzaimah.” (
Di halaman depan telah kami kemukakan, bahwasanya ada sekelompok z

sahabat yang menyebutkan hal itu di hadapan Rasulullah #%. Sebagaimana yang (
dikatakan oleh Khuzaimah bin Tsabit, ketika ia memulainya. Wallabu a'lam. /
Demikianlah akhir penafsiran dari surat Bara-ah. Segala puja dan puji 2

hanya milik Allah. )
----- =00o=-—- ;
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Surat Makkiyyah
Surat Ke-10 : 109 Ayat

“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mabhapemurah lagi
Mabhapenyayang.”
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Alif Laam Raa'. Inilab ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung hikmabh. (QS.
10:1) Patutkab menjadi keberanan bagi manusia, babwa Kami mewahynkan
kepada seorang laki-laki di antara mereka: "Berilab peringatan kepada
manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman, babwa mereka mem-
punyai kedudukan yang tinggi di sisi Rabb mereka." Orang-orang kafir
itu berkata: "Sesunggubnya orang ini (Mubammad £8) benar-benar adalah
tukang sihir yang nyata." (QS. 10:2)

Adapun huruf-huruf yang terpotong-potong di awal beberapa surat,
maka pembicaraan tentang hal tersebut telah lewat di awal surat al-Bagarah.

S W W gV VW 2V aV P oV gV 2V LV gV g W W N W, W Wy W Nop) o) M0 MO MON

W WV VD AP WV LV gV gV oV Y LV LV LV P gV g W W W W W W W W W W, W, W) W) W), W), W) Wy N0y Ny

Tafsir Ibnu Katsir Juz 11



ARG G m 10. SURAT YUNUS W Y
e -

rp Ny Wy, Wy W Wy, W Wy W, W, W, W) W, W, Wy, W), W

D O

.

» a O Cp O X W K W O Wa €a O . K a2 X NP 4V P 4P 4V P oV oV P 4P oV oP SV oV SV a5 4V 4

€ @iz” U 2 WA ¥ Tnilab ayat-ayat al-Quran yang mengandung
bikmah. " Maksudnya, ini adalah ayat-ayat al-Qur'an yang muhkam dan yang
nyata. Al-Hasan al-Bashri berkata: “Maksudnya yaitu, Taurat dan Zabur.”

Dan firman-Nya, 21 § e LU oSt “Patutkab menjadi keheranan
bagi manusia,” (hingga ayat seterusnya). Allah Ta’ala berfirman, mengingkari
orang yang keheranan dari kalangan orang-orang kafir terhadap diutusnya
para Rasul dari golongan manusia, sebagaimana Allah T2’ala member1 kabar
tentang generasi terdahulu melalui ucapan mereka: € U 5,1% % '3 ‘Apakab
manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami?" (QS. At-Taghaabun: 6).

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Ketika Allah Ta'ala mengutus
Muhammad &% sebagai Rasul, orang-orang Arab atau sebagian dari mereka
mengingkarinya, maka mereka berkata: 'Allah akan lebih Agung kalau Rasul-
Nya bukan dari manusia seperti Muhammad,' lalu Allah 3 menurunkan ayat,
LY § e L,»LU ST "Patutkab menjadi keberanan bagi manusia," (hingga ayat
seterusnya).”

Firman-Nya, ¢ 3\ (-.\s N’;J St i 2503 "Dan gembirakanlah
orang-orang beriman, babwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi."

Maksudnya, kebahagiaan telah mendahului mereka, dalam kitab catatan
terdahulu, (hal iniFd) diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas.

Mujahid berkata: "Yaitu amal-amal shalih, shalat, puasa, shadagah
dan bacaan tasbih mereka." Mujahid berkata: "Dan Muhammad & memberi
syafa’at kepada mereka." Begitu juga perkataan Zaid bin Aslam dan Muqatil
bin Hayyan.

Ibnu Jarir memilih perkataan Mujahid, bahwa yang dimaksud "qadama
shidgin" adalah amal-amal shalih yang mereka amalkan, seperti dikatakan
"labu qadamun fil Islam,” (ia memiliki amal baik dalam Islam) seperti ucapan
Hassan bin Tsabit:

b b dyy ¢ ol el ddpadh

O O
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Kami mempunyai amal yang mulia kepadamu. Dan orang-orang se-
telah kami
mengikuti pendahulu kami dalam taat kepada Allah.

s & s

Dan firman Allah Ta'ala, € ‘x> f‘-;j iR 0 0,5 J6 3 "Orang-orang
kafir berkata: 'Sesunggubmnya orang ini (Mubammad) benar-benar adalab tukang
sthir yang nyata.'" Maksudnya, bersamaan dengan Kami utus kepada mereka
seorang Rasul dan kalangan mereka, seorang laki-laki dari jenis mereka, sebagai
pemberi kabar gemblra dan yang menakuti-nakuti (pemberi peringatan):

& T 106 0 043501 36  "Orang-orang kafir berkatas Sesunggu/mya orang
ini (Mubammad) benar-benar tukang sibir yang nyata.'" Maksudnya yaitu, yang
jelas dan mereka (orang-orang kafir itu) berdusta dalam hal itu.
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Sesunggubnya Rabbmu ialah Allab yang menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, kemudian Allab bersemayam di atas 'Arsy (singgasana)
untuk mengatur segala urusan. Tiada seorang pun yang akan memberi
syafa'at kecuali sesudab ada izin-Nya. Yang demikian itulab Allah, Rabbmu,
maka ibadabilab Dia. Maka apakab kamu tidak mengambil pelajaran.

(QS. 10:3)
Allah #8 memberikan kabar, bahwa sesungguhnya Allah adalah Rabb

semesta alam dan sesungguhnya Allah menciptakan langit dan bumi dalam
enam hari, seperti hari-hari dunia ini. Pendapat lain mengatakan tiap satu hani
sama dengan seribu tahun dari hani-hari dunia, setelah itu Allah bersemayam

di atas ‘Arsy yang merupakan makhluk yang paling agung dan merupakan
atap seluruh makhluk.

Dan firman-Nya, € SNV "Untuk mengatur segala sesnatu. " Maksud-
nya, mengatur semua makhluk. € >3 PN PR AN 2 J & N P
“Tidak ada yang tersembunyi dari pada-Nya seberat dzarrah pun (baik) yang ada
di langit maupun yang ada di bumi.” (QS. Saba’: 3). Allah tidak disibukkan oleh
satu masalah dengan masalah yang lainnya dan tidak pula masalah-masalah
itu membuat-Nya salah, Allah tidak bosan dengan desakan orang-orang yang
meminta. Ketika mengatur yang besar, tidak membuat-Nya lalai untuk me-
ngatur yang kecil, yaitu mengenai gunung, lautan, tempat yang ramai dan
juga yang suny1 dani penghunmya

LR BN ISP AR C"“ N % "Dan tiadalah berguna syafa’at di sisi-
Nya melainkan bagi orang yang telab diszinkan- Nya memz)eroleb syafa’at itu.
(QS. Saba': 23). Dan firman-Nya, € 0,5 %l ¢ 250 (Sf; A ‘.Q: $ "Dzar yang
demikian itulabh Allab, Rabbmu, maka ibadahilah Dia. Maka apakab kamu tidak
mengambzl pelajaran.” Maksudnya, esakanlah A}lah dengan beribadah kepada-
Nya saja, tiada sekutu bagi-Nya. € 0y, S % il ¥ "Maka apakab kamu tidak
mengambil pelajaran. " Maksudnya, hai orang-orang musynk dalam urusanmu,
kamu beribadah kepada Allah beserta ilah-ilah yang lainnya, padahal kamu
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah sendirilah yang membuat ciptaan,
sebagaimana firman-Nya, § e, 25 el (,;JL,, o33 % "Dan sesunggubnya
Jika kamu bertanya kepada mereka: 'Siapakab yang menciptakan mereka?' Niscaya
mereka menjawab: 'Allab."" (QS. Az-Zukhruf: 87).
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Hanya kepada-Nyalab kamu semua akan kembali; sebagai janji yang benar
daripada Allab, sesunggubnya Allab menciptakan makbluk pada permulaan-
nya kemudian mengulanginya (menghidupkan) kembali (sesudab berbangkit),
agar Allab memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman dan
yang mengerjakan amal shalih dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir,
disediakan minuman air yang panas dan adzab yang pedib disebabkan
kekafiran mereka. (QS. 10:4)

Allah Ta'ala memberi kabar, bahwa sesungguhnya kepada-Nyalah
tempat kembalinya para makhluk pada hari Kiamat, Allah tidak meninggalkan
satu (seorang) pun dari mereka hingga mengembalikannya, sebagaimana Allah
memulainya. Kemudian Allah Ta’ala (Yang Mahatinggi) menyebutkan, bahwa
sesungguhnya Allah mengembahkan makhluk sebagaimana Allah memulai-
nya, § <l 03l 5h, U o G5 s Y5, ¥ "Dan Dialah yang menciptakan
(manusia) dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya
kembali, dan menghidupkan kembali itu adalab lebib mudah bagi-Nya." (QS.
Ar-Ruum: 27).

& daludly sl | jL;j | umM &3 ¥ "Agar Allab memberi pem-
balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih dengan
adil.” Maksudnya, dengan pernbalasan yang adil dan setimpal.

djf&; \f\.{\__,u V“S u\.x.cj(._...p- R v.gjijffu.;.\.ﬂj $ "Dan untuk orang-
orang kafir disediakan minuman air yang panas dan adzab yang pedib disebabkan
kekafiran mereka. " Maksudnya, disebabkan kekafiran mereka, mereka disiksa
pada hari Kiamat dengan berbagai macam siksaan, berupa angin panas, air
panas dan naungan asap yang hitam.
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Dialah yang menjadikan matabari bersinar dan bulan bercabaya dan di-
tetapkan-Nya manzilab-manzilab (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetabui bilangan tabun dan perhitungan (waktu).
Allab tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan haq. Allab
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang me-
ngetabui. (QS. 10:5) Sesunggubnya pada pertukaran malam dan siang itu
dan pada yang diciptakan Allab di langit dan di bumi, benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 10:6)

©\

C

Allah % memberi kabar tentang ciptaan-Nya berupa tanda-tanda yang
menunjukkan atas kekuasaan-Nya dan keagungan kerajaan-Nya. Sesungguhnya
Allah menjadikan cahaya yang memancar dari matahari sebagai sinar dan
menjadikan cahaya bulan sebagai penerang, Yang ini merupakan sinar matahari
dan yang itu adalah cahaya bulan, keduanya berbeda dan tidak serupa (antara
matahari dan bulan.Ed). Dan Allah menjadikan kekuasaan matahari pada siang
hari dan kekuasaan bulan para malam hari. Allah menentukan bulan pada
manzilah-manzilah (tempat-tempat bagi perjalanan bulan), maka mula-mula
bulan itu kecil, kemudian cahaya dan bentuknya semakin bertambah sehingga
ia menjadi penuh cahayanya dan sempurnalah purnamanya, kemudian mulailah
ia mengecil hingga kembali kepada bentuk semula dalam waktu satu bulan.
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, € e RPAH B GNP ST A R P
"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilab-manzilab, sehingga (setelab dia
sampai ke manzilab yang terakbir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang
tua. " (QS. Yaasiin: 39).

Dan f1rman—Nya dalam ayat yang mulia ini, € » ).u 3 ¥ "Dan Allah me-
netapkannya. " Maksudnya adalah bulan. € OU iy 52l 3361, 253 S5 %%
"Tempat-tempat bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetabui bilangan
tabun dan perbitungan waktu. " Maka dengan matahari, kamu mengetahui har-
hari dan dengan bulan, kamu mengetahui bilangan bulan-bulan dan tahun-

tahun.

T IR 2 G Lo $ “Allab tidak menciptakan yang demikian
itu melainkan dengan baq.” Maksudnya, Allah tidak menciptakannya
dengan main-main, akan tetapi dalam penciptaan itu ada hikmah yang
agung dan hujjah yang kuat, sebagalmana flrman-Nya
§ N [0 1y Ll e S Dol b b Sl GG EAREAN I A Gl L))
"Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara kedua-
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nya tanpa bikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka
celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk neraka." (QS. Shaad: 27).

Firman-Nya, ¢ <y ;Lam ¥ "Allah menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya)." Maksudnya, Allah menerangkan bukti-bukti dan dalil-dalil, § o ;alx ¢ ip

"Kepada orang-orang yang mengetabui."”

Firman-Nya, § |3, JJ\ O b AP "Sesunggubnya pada pertukanm
malam dan szcmg itn. " Maksudnya, perganuan keduanya, jlka datang yang ini,
hilanglah yang itu. Dan jika hilang yang itu, datanglah yang ini, tidak terlambat
sedikit pun. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, € s adk] A J_J JPR L ?

"Allah menutupkan malam kepada siang yang mengzkutmya dengan cepat.”
(QS. Al-A'raaf: 54).

Dan firman-Nya, € uafﬂj el & 2 5 UG 3 "Dan pada apa yang
diciptakan Allab di langit dan di bumi.” Maksudnya, dari tanda-tanda yang
menun)ukkan atas kebesaran Allah Ta’ala, sebagaimana Allah berfirman,

§ o N1y el el o G r 2573 "Dan banyak sekali tanda-tanda (keknasaan
Allah) di'langit dan di bumi." (QS. Yusuf: 105).

_ Allah berfirman: o ) .
¢ Y AR v P RS A PN R = > O P “Sesunggubnya
dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” (QS. Ali ‘Imran: 190).
Maksudnya, yang memiliki akal. Dalam surat ini Allah berfirman:
€ 0,5 ¢ "3 oY ¥ "Benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang-
orang yang bertakwa. " Maksudnya, yang takut dari siksaan Allah, kemurkaan

dan adzab-Nya.
L M es b s PR e .z
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Sesunggubnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan)
pertemuan dengan Kami dan merasa puas dengan kebidupan di dunia serta
merasa tenteram dengan kebidupan itu dan orang-orang yang melalaikan
ayat-ayat kami, (QS. 10:7) mereka itu tempatnya ialab neraka, disebabkan
apa yang selalu mereka kerjakan. (QS. 10:8)
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Allah 88 berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang yang
celaka, yang mengingkari pertemuan dengan Allah pada hari Kiamat. Mereka
tidak dapat mengharapkan sesuatu apa pun dari pertemuan itu, mereka hanya
senang dan tenang dengan kehidupan dunia.

Al-Hasan al-Bashri berkata: “Demi Allah, tidaklah mereka menghias
dunia dan tidak juga mengagungkannya (berlebih-lebihan terhadapnya) sehingga
mereka ridha dengannya, sedangkan mereka lalai dari ayat-ayat Allah yang
kauniyyab (berupa alam ciptaan-Nya), mereka tidak memikirkannya, begitu
juga terhadap ayat-ayat syar'iyyah-Nya, mereka tidak melaksanakannya, se-
sungguhnya tempat kembali mereka pada hari Kiamat adalah neraka, sebagai
balasan atas dosa-dosa, kesalahan-kesalahan dan kejahatan-kejahatan yang
mereka perbuat di dunia, ditambah dengan kekafiran mereka kepada Allah,
Rasul-Nya dan hari akhir.”

)/ p. o/ - oA ‘).// . ?
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Sesunggubnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalib,
mereka diberi petunjuk oleb Rabb mereka karena keimanannya, di bawah
mereka mengalir sungai-sungai di dalam surga yang penub kenikmatan.
(QS. 10:9) Do'a mereka di dalamnya ialab: "Subbanakallabumma" dan
salam penghormatan mereka ialah: "Salaam". Dan penutup do’a mereka
ialab: "Albamdulillaahi Rabbil 'aalamin.” (QS. 10:10)

W“““‘W”NNNNWNN!I

O S a X W a X O Cp p X

Ayat ini merupakan kabar tentang orang-orang yang bahagia, yaitu
orang-orang yang beriman kepada Allah, membenarkan para Rasul dan me-
laksanakan apa yang mereka perintahkan, lalu mereka pun melakukan amal
shalih, bahwa sesungguhnya Allah akan memberi petunjuk kepada mereka
karena keimanan mereka.

Huruf ba’ di sini mengandung pengertian sababiyah, maka maksudnya
adalah disebabkan (karena) keimanan mereka di dunia, maka Allah memberi
petunjuk kepada mereka di hari Kiamat jalan yang lurus, sehingga mereka
melewatinya dan masuk ke surga. Dan kemungkinan juga bz’ di sini me-
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ngandung arti [il isti’anab, sebagaimana Mujahid berkata mengenai firman
Allah, € o—¢\&b «—s:) s $ "Mereka diberi petunjuk oleh Rabbnya karena
keimanannya. " 1a (Mujahid) berkata: “Mereka memiliki cahaya yang meng-

akibatkan mereka dapat berjalan.”

Ibnu Juraij berkata mengenai ayat tersebut: “Amal mereka menampak-
kan diri di hadapan mereka dengan penampilan yang bagus dan bau yang
harum. Jika seorang mukmin itu bangkit dari kuburnya, amal itu menampakkan
diri di hadapannya dan menyampaikan kabar gembira dengan setiap kebaikan,
maka si mukmin itu bertanya kepadanya: ‘Siapa engkau?” Maka 1a menjawab:
‘Aku adalah amalmu.” Maka amal itu menjadi ca.haﬁya di depannya hingga ia
masuk surga, itulah firman Allah Ta'ala, € \&\Sl v¢1) ws—2% 3 "Mereka diberi
petunjuk oleb Rabb mereka karena keimanannya.” Sedangkan orang kafir,
amalnya menampakkan diri di hadapannya dengan penampilan yang buruk
dan bau busuk, maka amal itu selalu bersamanya dan menyertainya hingga
melemparkannya ke neraka.”

Fjr;nan—Nya: L . )
€ Il o) & S LA Tt S G 15T, L BB s LA B "Do'a
mereka di dalamnya adalab: ‘Subbanakallabumma,’ dan salam perbormatan
mereka ialab: ‘Salaam.’ Dan penutup do’a mereka ialab: ‘Albamdulillabi Rabbil

alamin.’” Maksudnya, inilah keadaan ahli surga.

. Ibnu Juraij berkata: "Aku diberi kabar bahwa firman Allah:

§ el UG G ;Ja\'j;; $ "Do’a mereka di dalamnya ialab Subbanakallabumma.”
Ia berkata: ‘Jika ada burung lewat dan mereka menginginkannya, mereka
membaca: ‘Subbanakallabumma, dan itulah do’a mereka, maka datanglah
Malaikat kepada mereka dengan membawa apa yang mereka inginkan, Malaikat
ity mengucapkan salam, mereka pun menjawabnya, maka itulah firman-Nya,
& S &3 o555 3 "Dan salam penghormatan mereka adalab salaam.” Dan
apabila mereka telah selesai n}%kgn, mergka/ memuji All/gh Rabb mereka, maka
itulah firman-Nya, € Judl i ) & 205401 of 252> "=l s "Dan penutup do’a
mereka adalab Albamdulillabi Rabbil ‘alamin.”

Sufyan ats-Tsauri berkata: "Jika salah seorang di antara mereka meminta
sesuatu, dia mengucapkan: € ¢l LGl $ “Mabasuci Engkan, ya Allab.”

Dan firman-Nya, € sl ;) & A of “’._2\}';; "2y 3 “Dan penutup
do’a mereka ialabh Albamdulillabi Rabbil ‘alamin (segala puji bagi Allah, Rabb
selurub alam).” Dalam ayat ini ada dalil bahwa Allah T2’alalah yang dipuji
dan diibadahi selama-lamanya. Oleh karena itu Allah memuyi diri-Nya sendiri
ketika memulai ciptaan-Nya, ketika meneruskannya, ketika memulai Kitab-
Nya dan ketika mulai menurunkannya. Sebagaimana Allah berfirman:

& S oo e U531 ) W X5 B "Segala puji bagi Allab yang telab menurunkan
kepada bamba-Nya al-Kitab.” (QS. Al-Kahfi: 1).
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& o Sy oLl e o0 & 85500 B "Segala puji bagi Allab yang telab menciptakan
langit dan bumi." (QS. Al-An'aam: 1). Dan pada keadaan-keadaan lainnya
yang memerlukan pembahasan panjang lebar.

Sesungguhnya Allah adalah yang dipuji di awal dan di akhir, di dunia
dan di akhirat, pada semua keadaan. Maka dari itu disebutkan dalam hadits:

(o O goght LS Wl 5 7t O soghy L) 51 01 )
“Sesungguhnya ahli surga itu mendapat ilham untuk senantiasa memuji dan
mensucikan Allah sebagaimana mereka mendapatkan ilham untuk bernafas.”

Hal seperti itu karena sesungguhnya mereka mengetahui akan ber-
tambahnya nikmat kepada mereka, maka hal itu diulang-ulang dan diulangi
lagi, maka nikmat itu semakin bertambah, tidak habis-habis dan tidak ada
batas, maka tiada Ilah selain Allah dan tiada Rabb selain diri-Nya.

/.{/ o s %4 25 > ,,1/.;1 T LAY s
. s o e 2237 S8 psrs Ak % .
(rab & bl Dl Y oozl 5a P ed)

Dan kalan sekiranya Allah menyegerakan kejabatan bagi manusia seperti
permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilab diakbiri umur
mereka. Maka kami biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan per-
temuan dengan Kami, bergelimang di dalam kesesatan mereka. (QS. 10:11)

Allah 88 mengabarkan tentang kemurahan-Nya dan kelembutan-Nya
kepada hamba-hamba-Nya, bahwa sesungguhnya Allah tidak mengabulkan
do’a mereka jika mereka berdo’a untuk kesusahan jiwa, harta dan anak mereka
sendiri, di saat mereka sedang bosan atau marah. Dan sesungguhnya Allah
mengetahui, bahwa mereka tidak bermaksud untuk 1tu, oleh karena itu Allah
tidak mengabulkannya. Keadaan seperti ini adalah kelembutan dan kasih
sayang. Sebagaimana Allah mengabulkan do’a mereka jika mereka berdo’a
untuk diri mereka, harta dan anak-anak mereka dengan kebaikan, keberkahan
dan perkembangan.

Oleh karena itu Allah berfirman:
LY 4 M.u N‘J\ il AN u~LU & J»w 3% "Dan kalau sekiranya

Allab menyegem/ean ‘kejabatan bagi manusia seperti permintaan mereka untiuk
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menyegerakan kebaikan, pastilab diakhiri nmur mereka,” (dan seterusnya).
Maksudnya, jika Allah mengabulkan ketika mereka berdo’a untuk kematian
diri mereka sendiri, tentunya Allah mematikan mereka, akan tetapi Allah
tidak seyogianya untuk memperbanyak dalam masalah itu. Seperti disebutkan
dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dalam
musnadnya, dari ‘Ubadah bin al-Walid, Jabir bercerita kepadaku, dia berkata,
Rasulullah &8 bersabda:

R I S PR N R T P L R 2 B PO TP
Y @Gl o 1206 Y (Sl e 153 Y Sl 180 Y
(o Cind ) g B0 ol o Vg1
"Janganlah kamu berdo’a buruk atas dirimu, janganlah kamu berdo’a buruk
atas anak-anakmu, dan janganlah kamu berdo’a buruk atas hartamu, janganlah
kamu mencari saat yang tepat untuk dikabulkan do’a burukmu, maka Allah

akan mengabulkan do’amu." (Hadits riwayat Abu Dawud dari hadits Hatim
bin Isma’l.).

Al-Bazzar berkata: ""Ubadah bin al-Walid bin ‘Ubadah bin ash-Shamit
al-Anshari meriwayatkannya sendiri, tak seorang pun ikut meriwayatkannya."
Dan ini seperti firman Allah 8, 21 € 5L o Tes 7200 0L 231 ¢ 3y $ "Dan
manusia berdo’a untuk kejabatan sebagaimana dia berdo’a untuk kebaikan."
(QS. Al-Israa": 11), (dan seterusnya).
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Dan apabila manusia ditimpa babaya, dia berdo'a kepada Kami dalam
keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan
babaya itu darinya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat) seolab-
olab dia tidak pernab berdo’a kepada Kami uniuk (menghilangkan) babaya
yang telab menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu
memandang baik apa yang selalu mereka kerjakan. (QS. 10:12)

Allah # memberi kabar tentang manusia, keluh-kesah dan kegelisahan-
nya bila sedang ditimpa malapetaka, sebagaimana firman-Nya:
€ Jaf oo 46 20 L0, 3 "Apabila ia ditimpa malapetaka, maka ia banyak
berdo’a” (QS. Fushshilat: 51). Maksud dari kata " 2" yaitu "—5" (banyak).
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Kedua kata itu memiliki makna yang sama, hal itu disebabkan jika dia ditimpa
kesusahan, dia resah, bersedih hati dan memperbanyak do’a, maka dia berdo’a
kepada Allah untuk menghilangkan dan mengangkatnya dari dirinya, dia
berdo’a dalam keadaan berbaring, duduk, berdiri dan dalam semua keadaan.
Lalu jika Allah telah menghilangkan kesusahan dan malapetakanya, dia ber-
paling dan menjauh dari-Nya dan dia pergi seolah-olah dia tidak ada hubungan
sedikit pun dengan usahanya itu, § <275 9 @Y N oS °2 % "Dia (kembali)
melalui (jalannya yang sesat) seolah-olah dia tidak pernab berdo’a kepada Kami
untuk (menghilangkan) babaya yang telab menimpanya. "

Kemudian Allah Ta'ala mengecam sifat dan cara seperti ini, Allah
berfirman, € o, L1 S LG G WU 075 B "Begitulah orang-orang yang
melampanui batas itu memandang baik apa yang selaly mereka kerjakan.” Adapun
orang yang Allah memberinya petunjuk, kelurusan, taufik dan kecerdikan,
maka dia adalah orang yang dikecualikan dari itu semua. Sebagaimana firman-
Nya, & U0l 12y 1y55 (il Vi 3 "Kecnali orang-orang yang sabar (terbadap
bencana) dan mengerjakan amal shalih.” (QS. Huud: 11). Dan juga sebagaimana
sabda Rasulullah &:
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"Sungguh mengagumkan (urusan) seorang mukmin itu, tidaklah Allah memberi
keputusan kepadanya kecuali hal itu baik baginya. Jika dia ditimpa malapetaka
(musibah), lalu ia bersabar, maka hal itu baik baginya. Dan jika dia mendapat
kesenangan, lalu dia bersyukur, maka hal itu baik baginya. Dan keadaan seperti
itu tidaklah diperuntukkan bagi seorang pun, kecuali bagi orang mukmin,"®
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Dan sesunggubnya Kami telah membinasakan umat-umat yang sebelum
kamu, ketika mereka berbuat kezhaliman, padabal para Rasul mereka

* Diriwayatkan oleh Muslim dalam bab:“Seorang mukmin, semua urusan/ keadaannya adalah
kebaikan.” Dan juga Imam Ahmad dari Shuhaib bin Sinan .
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telab datang kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang
nyata, tetapi mereka sekali-kali tak bhendak beriman. Demikianlab Kami
memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat dosa. (QS. 10:13)
Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi
sesudah mereka, supaya Kami memperbatikan bagaimana kamu berbuat.
(QS. 10:14)

Allah 8% mengabarkan tentang apa yang telah terjadi pada kaum-kaum
terdahulu, dalam kedustaan mereka terhadap apa yang dibawa oleh para Rasul,
berupa keterangan-keterangan dan bukti-bukti yang nyata. Kemudian Allah
menguasakan generasi setelah mereka atas kaum itu dan mengutus Rasul untuk
melihat sejauh mana mereka mentaati dan mengikutinya.

Dalam Shabibh Muslim, dari hadits Abi Nadhrah, dari Abu S2’id, ia
berkata, Rasulullah # bersabda:

P I - P - - £ A & - R M o £
|86 (O phass S B8 (g (WSBE d O)y B B3l LINI 0))
¥ o s T4 v vwvor WPES T 7 e 287 -
(sl B I Syl o A gl OB e L 1515 B

"Sesungguhnya dunia itu adalah manis dan hijau, dan sesungguhnya Allah
menguasakannya kepadamu, maka Ia melihat bagaimana kamu beramal, maka
takutlah akan dunia dan perempuan, karena sesungguhnya fitnah yang pertama
kali menimpa Bani Israil adalah (fitnah) perempuan.” (HR. Muslim).
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang-
orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata: "Datang-
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kanlah al-Qur'an yang lain daripada ini atau gantilah dia.” Katakanlah:
"Tidaklab patut bagiku menggantinya dari pibak diriku sendiri. Aku tidak
mengikuti kecuali apa yang diwabyukan kepadaku. Sesunggubnya aku
takut jika mendurbakai Rabbku kepada siksa hari yang besar (Kiamat)."
(QS. 10:15) Katakanlah: “Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak
akan membacakannya kepadamn dan Allah tidak (pula) memberitabukan-
nya kepadamu. Sesunggubnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama
sebelumnya. Maka apakah kamu tidak memikirkannyas” (QS. 10:16)

Allah % mengabarkan tentang keresahan orang-orang kafir Quraisy
yang mendustakan kebenaran dan berpaling darinya, sesungguhnya mereka,
jika Rasulullah # membacakan Kitab Allah dan dalil-dalil-Nya yang terang
kepada mereka, mereka berkata: € A 5 ola i Damng/eanlah olehmu
al-Quy'an selain ini."Maksudnya, kembalikanlah al-Qur'an ini dan datangkanlah
kepada kami yang lainnya, atau gantilah ia dengan isi yang lain. Allah Ta'ala
berfirman kepada Nabi-Nya &, € de’ o i o SO G Js $ "Katakan-
lab: Tidaklab patut bagikn menggantinya dari pibak diriku sendiri.’" Maksudnya,
tidaklah seperti itu, sesungguhnya aku hanyalah hamba yang diperintahkan
dan Rasul yang menyampaj aikan (nsalah) dari Allah
§ pbed oy olie J ek oy ol ) ‘;S\ ] & K0P "Aku tidak mengikuts
kecuali apa yang diwalryukan kepadaku. Sesunggubnya aku takut jika mendurbakai
Rabbku kepada siksa hari yang besar (Kiamat)."

Kemudian beliau bersabda seraya mendebat mereka, tentang kebenaran
Kitab yang dibawanya kepada mereka, € « (Sb: 3, (..i.k a5y
“Katakanlab: Jikalan Allab menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya
kepadamu dan Allab tidak (pula) memberitabukannya kepadamu.’” Maksudnya,
sesungguhnya aku menyampaikannya kepadamu hanyalah dengan izin Allah,
kehendak dan keinginan-Nya. Dan dalil bahwa sesungguhnya aku tidak meng-
ucapkannya dari diriku sendiri, dan bahwa aku tidak mengada-ada adalah
sesungguhnya kamu tidak mampu untuk menandingi dan bahwa kamu me-
ngetahui kejujuranku dan amanahku semenjak aku dibesarkan di lingkunganmu,
hingga Allah & mengutusku, janganlah kamu memberikan penilaian buruk
sedikit pun kepadaku, karena hal itu membuatku sangat sedih.

Oleh karena itu beliau berkata, € o ,_Lw Saf 4l 22 p—-){‘e CifnEy
"Sesunggubnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya, maka
apakah kamu tidak memikirkan. " Maksudnya, apakah kamu tidak mempunyai
akal untuk membedakan antara kebenaran dan kebathilan? Oleh karena itu,
ketika Heraklius Raja Romawi bertanya kepada Abu Sufyan dan kawan-kawan-
nya, di antara pertanyaannya adalah tentang sifat Nabi . Heraklius berkata
kepada Abu Sufyan: "Apakah kalian menuduhnya dengan kedustaan sebelum
dia mengucapkan apa yang akan diucapkan?” Abu Sufyan menjawab: "Aku
berkata: “Tidak!”™ -Waktu itu Abu Sufyan adalah pemimpin orang-orang kafir
dan pembesar orang-orang musyrik, meskipun demikian dia mengakui ke-
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benaran. Dan keutamaan itu adalah yang dinyatakan musuh-. Lalu Heraklius
berkata kepada Abu Sufyan: "Aku telah mengetahui bahwa sesungguhnya

dia tidak mengajak bohong kepada manusia kemudian pergi, lalu berbohong
kepada Allah."

Ja'far bin Abi Thalib pernah berkata kepada an-Najasyi raja Habasyah:
"Allah telah mengutus kepada kami seorang Rasul yang kami ketahui ke-

jujurannya, nasabnya dan amanahnya dan dia hidup bersama kami selama
empat puluh tahun sebelum kenabian."

i i

@ \)f);;md-ﬁﬁ

Maka siapakah yang lebib zhalim daripada orang yang mengada-adakan
kedustaan terbadap Allab atau mendustakan ayat-ayat-Nya. Sesunggubnya
tiadalah beruntung orang-orang yang berbuat dosa. (QS. 10:17)

Allah 8% berfirman, tidak ada seorang pun yang lebih zhalim, lebih
sombong dan lebih berdosa, € L3S & e 3 on p “Daripada orang yang
mengada-adakan kedustaan ter/oadap Allah,” membuat kebohongan terhadap
Allah dan mengaku bahwa Allah mengutusnya, padahal hal itu tidak benar,
maka tidak ada seorang pun yang lebih besar dosanya dan lebih besar ke-
zhalimannya daripada orang itu. Hal seperti ini, orang-orang bodoh pun
mengetahuinya, maka apakah mungkin hal seperti itu tersamar di hadapan
para Nabi? Kalau ada orang mengatakan: “Ucapan ini benar atau bohong,
Allah harus menegakkan dalil atas kebenarannya atau kebohongannya.” Ini
adalah dalil yang paling jelas, lebih jelas dari matahari, karena sesungguhnya
perbedaan antara Muhammad # dan Musailamah al-Kadzdzab bagi orang
yang menyaksikan keduanya adalah lebih jelas daripada perbedaan antara
waktu dhuha dan tengah malam yang gelap-gulita. Bagi yang mengetahui moral,
perbuatan dan ucapan masing-masing dari keduanya maka akan tahu secara

jelas kebenaran Muhammad # dan kebohongan Musailamah al-Kadzdzab,
Sajjah dan al-Aswad al-'Ansty.

Hassan bin Tsabit berkata:
° 2, > PIA f/#/d o~ vojze/o/
,:duww..@;.u CMUSA e RO R RS

Seandainya ayat-ayat yang terang (mukjizat) tidak ada padanya
(Muhammad &),

maka (dengan) penampilannya telah (pasti) mendatangkan kabar (bahwa
dia adalah Nabt).
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Adapun Musailamah, maka orang-orang yang mempunyai bashirah

menyaksikannya, bahwa urusannya diketahui dan tidak diragukan lagi, ucapan-
ucapannya adalah lemah lagi tidak fasih, perilakunya pun tidak baik bahkan
buruk dan Qur'annya yang membuatnya abadi di neraka pada hari Kiamat,
sangat )auh berbeda antara firman Allah Ta'ala:
& o5, i NEAEN faﬂ gdi SN Y NP "Allab tidak ada Hlah (yang berhak
ditbadahi) melamkan Dia yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhbluk-
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur.” (hingga akhir ayat) (QS. Al-Baqarah:
255). Dan di antara ucapan Musailamah -mudah-mudahan Allah membuatnya
jelek dan melaknatnya-:

D A W O ) O, W) Wy

(Rl )V Wy OIS SR Y (A A8 B (i Tl Ui 1)
“Hai kodok betina anak dua kodok, bersihkanlah berapa banyak kamu mem-

bersihkan, bukan air yang kamu kotori, dan bukan orang minum yang kamu
larang.”

Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah membuatnya jelek-

P

( Wjdwww‘WMch‘J‘ M\&A&)\rx\w)

“Sungguh Allah telah memberi nikmat kepada orang hamil, tiba-tiba dia me-
lahirkan manusia yang berjalan, dari antara besar dan kecil.”

VAV &V &V &V &V 4V &V &V &V &V &V &V &V &V &V &V a¥ &

Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah membuatnya kekal di neraka
Jahannam- dan sungguh telah dialaminya:

a8 /4); /}.o///oile.o
(-Jusb sl d (Jedll 6 AT Gy (Judh
“Gajah, apa yang kamu ketahui tentang gajah, dia memiliki belalai yang panjang.”

Dan ucapannya -mudah-mudahan Allah menjauhkan rahmat-Nya
darinya-

o & Ry

u\ (s 43\.—25\ A u\__d‘JU\j P usjt_,dsj (e u\;\_*nj )

( PNE eﬁ Wﬁ

“Demi perempuan- perempuan yang membuat adonan, demi perempuan-
perempuan yang membuat roti, demi perempuan-perempuan yang menelan
dan menyuapi suapan ihaalah dan samin, sesungguhnya orang-orang Quraisy
adalah kaum yang melampaui batas.”

Dan lain sebagainya dari khurafat-khurafat dan rekaan- rekaan yang
mentertawakan, maka dari itu Allah memaksa dirinya, pada hari (pertempuran)
al-hadiqah (taman) yang membuatnya mati dan menyobek wibawanya. Teman-
teman dan keluarganya pun melaknatnya. Mereka datang kepada Abu Bakar
ash-Shiddiq untuk bertaubat dan masuk agama Allah dengan senang, maka

O O O W O K NS O O, O, X X X O K X a WV g
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Abu Bakar ash-Shiddiq %, Khalifah Rasulullah # meminta mereka untuk
membaca sebagian dari Qur'an Musailamah -mudah-mudahan Allah melaknat-
nya-, kemudian mereka meminta agar beliau memaafkan mereka untuk tidak
membacanya, maka beliau tolak, mereka harus membaca sesuatu dari Qur'an
itu, agar orang-orang yang belum mendengarnya dapat mendengarnya dan
mengetahui keutamaan hidayah dan ilmu yang ada pada mereka. Kemudian
mereka membacanya di hadapan beliau sebagian yang telah kami sebutkan
tadi dan sejenisnya. Ketika mereka telah selesai, Abu Bakar ash-Shiddiq 4
berkata kepada mereka: "Celaka kalian! Di mana akal kalian? Demi Allah,
ini adalah tidak keluar dari sumber yang sah dan benar."

Para ulama menyebutkan, bahwa ‘Amr bin al-'Ash adalah utusan
kepada Musailamah, yang dulunya adalah teman Musailamah ketika zaman
Jahiliyyah, waktu itu ‘Amr belum masuk Islam, maka Musailamah berkata
kepadanya: "Celaka engkau wahai ‘Amr, apa yang diturunkan kepada teman-
mu?" (maksudnya Rasulullah &&-Fent), dalam waktu dekat ini? Maka dia men-
jawab: "Aku telah mendengar sahabat-sahabatnya membaca surat yang agung
dan pendek Kemudian Musailamah bertanya lagi: "Apa itu?" Maka ‘Amr
berkata: § L& 4 SUSYT o) s s $ "Demi masa, sesunggubnya manusia itu
benar-benar berada dalam kerngian. " (hingga akhir surat) (QS. Al-'Ashr: 1-2).

Maka Musailamah berfikir sesaat, lalu berkata: "Dan kepadaku pun
telah turun yang seperti itu." ‘Amr berkata: "Yang seperti apa itu?" Kemudian
Musailamah mengucapkan: .

e °0/ g s d o - e . //:z/ i 4 O// 4 0// 4
(A i Bl (e 0B EIT WS iy i b))

“Hai marmut, hai marmut, sesungguhnya kamu adalah kuping dan dada dan
selebihmu adalah telapak kaki yang melobang.”

“Bagaimana pendapatmu hai ‘Amr?” Maka ‘Amr berkata kepadanya:
“Demi Allah, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa aku adalah orang yang
mengetahui bahwa sesungguhnya engkau berdusta.”

Jika ungkapan seperti ini keluar dari orang musyrik dalam kemusyrikan-
nya, bahwa tidak tersamar baginya tentang keadaan Muhammad # dan
kejujurannya dan keadaan Musailamah, -mudah-mudahan Allah melaknatnya
dan mendustakannya-, maka bagaimana dengan orang-orang yang mempunyai
bashirah dan kepintaran serta orang-orang yang mempunyai akal sehat yang
lurus dan kecerdasan?

Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman:
Ilo 08 2 W2 5 U A O8 GE d  (B )
' SN R
“Dan siapakah yang lebib zhalim daripada orang yang membuat kedustaan ter-
badap Allah atau yang berkata: ‘Telah diwabyukan kepadakn,’ padabal tidak
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diwabyukan sesuatu pun kepadanya dan orang yang berkata: ‘Aku akan menurun-
kan seperti apa yang diturunkan Allab.”" (QS. Al-An'aam: 93).

Allah berfirman dalam ayat yang mulia i 1n1
§ 0 Sl CLm SRRt R TR P {,n,; 5P "Maka siapakab
yang lebib zhalim daripada orang yang mengada-adakan kedustaan terbadap
Allab atan mendustakan ayat-ayat-Nyas Sesunggubnya tiadalah bernntung orang-
orang yang berbuat dosa." Begitu juga orang yang mendustakan kebenaran
yang dibawa oleh para Rasul. Sesungguhnya telah tegaklah hujjah-hujjah itu
atasnya, maka tidak ada seorang pun yang lebih zhalim darinya.

AL ’})//Y .)};/ P 5T A o AAers
9 \.A:US 5] V)

Cogatoy Lyaiss
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9{//?/ 7 /’//e). / ’:’/ /{/Nt,—fﬂ A /ul
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O A rsor . epewe . A7 “Z
RSP R Pergls Rt

Dan mereka beribadah selain daripada Allab apa yang tidak dapat men-
datangkan kemudbaratan kepada mereka dan tidak pula kemanfaatan,
dan mereka berkata: "Mereka itu adalab pemberi syafa'at kepada kami di
sisi Allab." Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan kepada Allab apa
yang tidak diketabui-Nya, baik di langit dan tidak (pula) di bumi." Mabasuci
Allab dan Mabatinggi dari apa yang mereka persekutukan (itu). (QS. 10:18)
Manusia dabulunya banyalab satu umat, kemudian mereka berselisih. Kalau
tidaklah karena suatu ketetapan yang telab ada dari Rabbmu dabulu, pastilab
telab diberi keputusan di antara mereka, tentang apa yang mereka perselisib-
kan itu. (QS. 10:19)

Allah % mengingkari orang-orang musyrik yang (selain) beribadah
kepada Allah,juga mereka beribadah kepada yang lain-Nya, mereka mengira
bahwa ilah-ilah itu memberi syafa’at kepada mereka di sisi Allah, maka Allah
Ta'ala mengabarkan, bahwa sesungguhnya ilah-lah itu tidak memberi manfaat
dan bahaya dan tidak pula memiliki sesuatu pun dan apa yang mereka sangka
dari ilah-ilah itu, tidak akan terjadi sama sekali, maka dari itu Allah Ta'ala
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berfirman, € > i < Y, ol & ;.J» NI J; $ "Katakanlab: ‘Apakah
kamu mengabarkan kepada Allab apa yang tidak diketabui-Nya, baik di langit
dan tidak pula di bumi?’" Ibnu Jarir berkata: "Artinya, apakah kalian akan
memberitahu Allah dengan sesuatu yang tidak ada di langit dan di bumi?"

Kemudian Allah menyucikan diri-Nya yang rnuha dari kemusynkan
dan kekufuran mereka, maka Allah berfirman, € &, %) Gz I, B
"Mahasuci Allah dan Mabatinggi dari apa yang mereka persekutukan (itu)."

Kemudian Allah # mengabarkan, bahwa sesungguhnya kemusyrikan
ini adalah hal yang baru pada manusia dan ada (terjadi) setelah sebelumnya

tidak ada dan bahwa sesungguhnya manusia dulunya adalah berada pada satu
agama, yaitu Islam.

Ibnu ‘Abbas berkata: "Antara Adam dan Nuh berjarak sepuluh abad,
semuanya berada pada agama Islam, kemudian terjadi perpecahan di antara
manusia dan ditbadahilah berhala-berhala, sekutu-sekutu dan patung-patung,
maka Allah mengutus beberapa Rasul dengan ayat-ayat-Nya, keterangan-
keterangan-Nya, bukti-bukti- Nya yang pasti dan dalil-dalil-Nya yang nyata.
3 o - o ey B e OI G "Agar orang yang binasa itu binasanya
dengcm keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan
keterangan yang nyata (pula). " (QS. Al-Anfaal: 42).

Dan firman-Nya, 4 § oW RO ,ial,f Ny ¥ "Kalau tidaklah karena
suatu ketetapan yang telah ada dari Rabbmu dabulu,” (dan ayat seterusnya).
Maksudnya, seandainya tidak ada ketetapan dari Allah Ta'ala bahwa Allah
tidak akan menyiksa seseorang kecuali setelah ditegakkannya dalil kepadanya
dan bahwasanya Allah telah menentukan ajal makhluk hingga batas yang
ditentukan, pastilah telah diberi keputusan di antara mereka dalam apa yang
mereka perselisihkan, maka Allah akan membahagiakan orang-orang mukmin
dan menyengsarakan orang-orang kafir.

s i, A2 )} A o -
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Dan mereka berkata: ”Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Mubammad)
suatu keterangan (mukjizat) dari Rabbnya?" Maka katakanlah: "Sesunggub-
nya yang ghaib itu kepunyaan Allab; sebab itu tunggu (sajalah) olehmu,

sesunggubnya aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu.
(QS. 10:20)
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Maksudnya, mereka (orang-orang kafir) pendusta dan pembangkang
berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad suatu tanda dar
Rabbnya?" Yang mereka maksudkan adalah, sebagaimana Allah memberi
kaum Tsamud seekor unta, atau agar Allah merubah gunung Shafa menjadi
emas, atau Allah menghilangkan gunung Makkah dari mereka dan menjadikan
kebun-kebun dan sungai-sungai di tempatnya dan hal lainnya, yang Allah
mampu untuk menjadikannya. Akan tetapi Allah adalah Dzat yang Maha-
bijaksana dalam perbuatan-perbuatan-Nya dan perkataan-perkataan-Nya.
Sebagaimana Allah berfirman:

§ 00,81 @ 38 of ) AL Jof NG 2 3 "Dan sekali-kali tidak ada yang
menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan

Kami) melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleb orang-orang
dabulu.” (QS. Al-Israa": 59).

Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya sunnah-Ku dalam makhluk
ciptaan-Ku adalah, bahwa Aku akan menuruti apa yang mereka minta, jika
mereka mau beriman, kalau tidak, maka Kami segerakan mereka dengan siksa.”
Oleh karena itu, ketika Rasulullah # disuruh memilih antara memberi mereka
apa yang mereka minta jika mereka mau beriman, dan jika tidak, mereka di-
siksa dan antara menangguhkan mereka, maka Rasulullah memilih menangguh-

kan mereka, sebagaimana beliau berlaku murah hati dan sabar terhadap mereka
berkali-kali.

Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman memberi petun]uk ke_pada Nabi-
Nya # untuk menjawab apa yang mereka pertanyakan, € & 22l UZ) Jw $
"Maka katakanlab: Sesunggubnya sesuatu yang ghaib itu hanyalah kepunyaan
Allah.”” Maksudnya, semua urusan adalah milik Allah dan Allah mengetahui
akibat-akibat urusan itu. € 2, kil (.ﬁu g\ \ 56 "Sebab itu tunggn (sa]alah)
olebmu, sesunggubnya aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu.
Maksudnya, jika kalian tidak mau beriman kecuali jika kalian telah menyaksikan
apa yang kalian minta, maka tunggulah hukum Allah mengenai diriku dan
din kalian.

Beginilah mereka, padahal mereka telah menyaksikan sebagian tanda-
tanda kenabian beliau & lebih besar dari apa yang mereka minta, ketika beliau
menunjuk bulan di hadapan mereka, pada malam purnamanya, maka terbelah-
lah bulan itu menjadi dua, sebelah datang dari belakang gunung dan sebelah
lagi datang dari depannya. Ini adalah lebih besar dari tanda-tanda bumi lainnya
yang telah mereka minta, dari apa yang mereka belum minta. Seandainya
Allah mengetahui bahwa mereka meminta itu untuk petunjuk dan penguat
keimanan, niscaya Allah mengabulkannya. Akan tetapi Allah mengetahui,
bahwa sesungguhnya permintaan mereka itu hanyalah untuk menentang dan
berkeras-kepala. Maka Allah biarkan mereka dalam hal yang membingungkan
mereka dan Allah mengetahui, bahwa tidak akan beriman seorang pun dari
mereka. Sebagaimana firman-Nya:
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51§ w J{ oy 0, L Y OfROAty H*L‘ w5l O 3 "Sesunggubnya
orang-orang yang telab pasti terbadap mereka kalimat Rabbmu tidaklab akan
beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan.” (dan
seterusnya). (QS. Yunus: 96-97).

Maka permintaan-permintaan seperti itu sedikit sekali akan dituruti,
karena memang tidak ada faedahnya, sebab permintaan seperti itu hanya
muncul atas kecongkakan dan kebencian mereka, karena mereka telah banyak
melakukan ke)ahatan dan kerusakan. Maka dari itu Allah berfirman:

§ bl 2 WSS A "5 P "Sebab itu tunggu (sa]alab) olebmu, sesunggubnya

aku bersamamu termasuk orang-orang yang menunggu.

\;\;a,i.,cj\lsf’:@“ﬁ.\:{;a;-j;ﬁﬁ; 315
L;;“ﬁ;i @ \/J,JKLSL:S;KL.\_‘,U ﬂ. P

\C‘;\‘
£

(SR L A /1-7// P ’ srn

/Sy\éu_;a-i (:h\.:\‘,..z_._é s @ d_@\:}: /v.,,' .
"/ 4 p/ 72 %/’) »

\._.;fd ; : ;(.».AA‘ L.a‘uuuu.r L,’J\_j\./a:

i) u,uﬁf @ Regide, i) 4

Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rabmat, sesudab
(datangnya) babaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu
daya dalam (menentang) tanda-tanda keknasaan Kami. Katakanlah: "Allah
lebib cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)." Sesunggubnya para Malaikat
Kami menuliskan tipu dayamu. (QS. 10:21) Allablab yang menjadikanmu
dapat berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. Sebingga apabila kamu
berada di dalam babtera, dan meluncurlab babtera itu membawa orang-
orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka
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bergembira karenanya, datanglab angin badai, dan (apabila) gelombang
dari segenap penjurn menimpanya, dan mereka yakin babhwa mereka telah
terkepung (babaya), maka mereka berdo’a kepada Allah dengan mengikblas-
kan ketaatan kepada-Nya semata. (Mereka berkata): "Sesunggubnya jika
Engkan menyelamatkan kami dari babaya ini, pastilah kami akan termasuk
orang-orang yang bersyukur."” (QS. 10:22) Maka tatkala Allab menyelamat-
kan mereka, tiba-tiba mereka membuat kezhaliman di muka bumi tanpa
(alasan) yang benar. Hai manusia, sesunggubnya (bencana) kezhalimanmu
akan menimpa dirimu sendiri; (hasil kezhalimanmuy) itu hanyalah kenikmatan
bidup duniawi, kemudian kepada Kamilah kembalimu, lalu Kami kabarkan
kepadamu apa yang telabh kamu kerjakan. (QS. 10:23)

Allah 88 memberi kabar, bahwa sesungguhnya jika Allah memberikan
rasa nikmat kepada manusia setelah bahaya menimpa mereka, seperti sejahtera
setelah susah-payah, subur setelah kering, hujan setelah kemarau dan lain
sebagainya. € GUls 3 s ﬁl 50 3 "Tiba-tiba mereka mempunyai tipu-daya dalam
(menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami." Mujahid berkata: “Yaitu menertawa-
kan dan mendustakan Sebagalmana f1rman -Nya:

WV € GG e ) aid Ues “Ra 0L S0 13, B "Dan apabila manusia dztzmpa
babaya dia berdo’a kepada Kami dalam /eeaa'aan berbaring, dudnk, atau berdiri."
(dan ayat seterusnya). (QS. Yunus: 12).

LV 4V &V &V &V oV &V &V &V &V &V & &

LV W g

Diriwayatkan dalam kitab ash-Shahih, sesungguhnya Rasulullah &
melakukan shalat shubuh bersama para sahabat (di Hudaibiyyah®td) setelah

malamnya turun hujan. Ketika usai shalat, beliau menghadap para sahabat,
lalu bersabda:

e BTy E v G aTefal 477 A TG asTott 2% T1E e o Tes o
ot pee) 1JB) 1 J6 t(,.lp\‘d,.ww:\jm(?a.l.“m‘.sﬂju\;uubxy)
@;3»3; qm ‘wﬂ)j i }..am"' 3 \5;5; -d\s;;\:is <3s\s} sdg,,;zwu

/////

- s—f ;ﬁb.
"Apakah kalian mengetahui apa yang difirmankan Rabb kalian tadi malam?"
Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda:
"Allah berfirman: ‘Saat pagi hari, sebagian hamba-Ku ada yang beriman kepada-
Ku dan ada yang kafir. Barangsiapa berkata: 'Kami-mendapat hujan berkat
karunia Allah dan rahmat-Nya,' maka dia beriman kepada-Ku, kafir kepada
bintang. Dan adapun yang berkata: 'Kami diberi hujan oleh bintang ini atau
bintang itu,’ maka dia kafir kepada-Ku, beriman kepada bintang."*

Firman-Nya, § s é;_:j 2 J; $ "Katakanlab, ‘Allab lebib cepat pem-
balasan-Nya (atas tipu daya itu).”" Maksudnya, sangat bertahap dan pelan-pelan,

* Muttafaq ‘alaih.
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sehingga sebagian orang-orang yang durhaka menyangka bahwa dirinya tidak
disiksa, padahal sebenarnya dia sedang berada dalam penangguhan, kemudian
dia disiksa ketika sedang lalai. Malaikat juru-tulis yang mulia pun menulis
segala sesuatu yang dikerjakannya, kemudian menyimpannya dan menyerah-
kannya kepada Dzat yang Mahamengetahui yang ghaib dan yang nampak.
Maka Allah membalasnya, baik amal itu sepele maupun besar, bahkan (sekecil)
bagian yang ada pada sebuah biji ataupun (setipis) kulit yang ada pada biji kurma.

Kemudian Allah Ta ala memberi kabar, sesungguhnya Allah:

& =i, & V5 27l 63 ¥ "Dialab yang men]adzkan kamu dapat berjalan di
daratan, (berlayar) di lautan.’ Maksudnya Allah menjaga dan memeliharamu
dengan penjagaan-Nya. € & 1, > 5,1 JJV-GJU—’J}J&JM Ls—%*j"‘&;’§
"Sehingga apabila kamu berada di dalam EJ btera, dan meluncurlah babtera itu
membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tinpan angin yang baik
dan mereka bergembira karenanya.’ Maksudnya cepatnya perjalanan mereka
bersama-sama dengan baik, kemudian pada saat itu tiba-tiba, é & ;\> $ "Datang-
lah kepadanya.” Maksudnya, kepada bahtera-bahteraitu. & Loote ~, % "Angin
badai." Maksudnya, dengan kencang, § o5 JS R PP Dcm datanglab
gelombang dari segenap penjury memm;mnya " Maksudnya, lautan telah meng-
goncang mereka. € — W w1 by 3 "Mereka yakm babwa mereka telah
terkepung (babaya)." Maksudnya, mereka akan mati. € 50 4 Gualid 2 Vs B
"Mevreka berdo’a kepada Allah dengan mengikblaskan ketaatan kepada-Nya."
Maksudnya, mereka tidak berdo’a kepada berhala dan tidak pula kepada
patung, akan tetapi mereka mengkhususkan do’a dan permohonan kepada
Allah. Sebagaimana firman-Nya:

Oy ool T A LS G Y 0o e R s Sl (S LA B
4, , S oL LY
“Dan apabila kamu ditimpa babaya di lautan, niscaya bilanglab siapa yang

kamu seru kecuali Dia, maka tatkala Dia menyelamatkanmu ke daratan, kamu
berpaling. Dan manusia adalab selalu tidak berterimakasib.” (QS.Al-Israa': 67).

D1 sin1 Allah berfirman: ) )

§ LS a1 ST ol e AT 00 D fanalsd 01325 B "Mereka berdo’a kepada
Allab dengan mengikblaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata, (mereka berkata):
Sesunggubnya jika Engkan menyelamatkan kami dari babaya ini, pastilah kami
akan termasuk orang-orang yang bersyukur. " Maksudnya, kami tidak menyekutu-
kan Engkau dengan seorang pun dan sungguh Kami benar-benar mengesakan
Engkau dengan ibadah di sana. Sebagalmana kami mengesakan Engkau dengan
do’a di sin1. Allah Ta'ala berfirman, é Wl U6 "Maka tatkala Allab me-
nyelamat/ean mere/ea Maksudnya, dari bahaya itu.

é yd ,»u N )\J& & O r.e \3 & "Tiba-tiba mereka membuat kezbaliman di muka
bumi tanpa (alasmz) yang ¢ benar.” Maksudnya, seolah-olah tidak pernah berdo’a
sama sekali. € £5 7% L5_5\ Tl J ol ¥ "Seolub-olah dia tidak pemab berdo’a
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kepada Kami untuk (menghilangkan) babaya yang telab menimpanya." (QS.
Yunus :12).

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, € Vi.w! g (Swu | JUS V(e Y
"Hai manusia, sesunggubnya (bencana) kezbalimanmu akan menzmpa dirimu
sendiri." Maksudnya, yang merasakan bahaya dari kezhaliman ini hanyalah
diri kalian sendiri dan tidak mengenai seseorang selain kalian, sebagaimana
diriwayatkan dalam hadits:

« R ..}

Hy@:&\}&ju’eg \Hu}a&m!‘}’wd\)b\u:wh)

(g2 sy S 5 82
“Tidak ada suatu dosa pun yang lebih Allah segerakan siksanya di dunia,

bersamaan dengan disimpan untuk pelakunya (untuk disiksa) di akhirat,
melainkan dosa kezhaliman dan pemutusan tali persaudaraan.”

Firman-Nya, § L2 Al CL—"’ $ "(Hasil kezhaliman) itu hanyalab
kenikmatan bidup duniawi.' Maksudnya, untuk kalian hanyalah kenikmatan
dunia yang sedikit lagi hina. € ¢_§»- U « ¥ "Kemudian kepada Kamilab
kembalimu." Maksudnya, tempat kembali dan tempat berlindung kalian.
¢ (,_<_M_, $ "Lalu Kami kabarkan kepadamu. " Maksudnya, Kami mengabari kalian
dengan semua amal kalian dan Kami balas amal-amal itu. Maka barangsiapa
mendapatkan kebaikan, hendaklah dia memuji Allah. Dan barangsiapa men-
dapati selain itu, maka janganlah dia menyesali kecuali karena dirinya sendiri.

A oo Il g b o A7 % oy /1-} P VAP VIS
B g LG JE 50 51 I8 A 55T S8 )
pr3oh A% Te plF o G SR TE s At o X1t

= ol o3 ) = ANl A T A G

AEAAAT AT L 2 4 esT A te
SIS Tst Gl 0 0a05 Zel Lol 265 E355,

s ors Aot A T = WP }"/ v s A% dad =
Cy‘gﬁ/ /‘ \J\.}‘l)fa.\iﬂb (e ) '_4 1]

* HR. Abu Dawud No. 4902.
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Sesunggubnya perumpamaan kebidupan duniawi itu, adalabh seperti air
(bujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbublah dengan suburnya
karena air itu tanaman-tanaman di bumi, di antaranya ada yang dimakan
manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna
keindabannya, dan memakai (pula) perbiasannya, dan pemilik-pemiliknya
mengira babhwa mereka pasti mengnasainya, tiba-tiba datanglab kepadanya
adzab Kami di wakin malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman-
tanamannya) laksana tanaman-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan
belum pernab tumbub kemarin. Demikianlabh Kami menjelaskan tanda-
tanda keknasaan (Kami) kepada orang-orang yang berfikir. (QS. 10:24)
Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang
yang dikebendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam). (QS. 10:25)

Allah Tabaraka wa Ta'ala memberikan perumpamaan untuk kehidupan
dunia dan perhiasannya, kecepatan habis dan hilangnya, di umpamakan dengan
tumbuhan-tumbuhan yang Allah keluarkan dari bumi dengan adanya hujan
yang diturunkan dari langit, berupa tanaman-tanaman dan buah-buahan yang
berbeda-beda jenisnya dan tumbuhan-tumbuhan yang dimakan oleh binatang-
binatang ternak berupa rumput tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya.

§ G oo (T8 5 b “Hingga apabila bumi itu telab sempuma
keindahannya.” Maksudnya, perhlasannya yang bakal hilang. € < X,y “Dan
memakai pula perbiasannya.” Maksudnya, ia indah dengan gundukan-gundukan
tanah yang penuh dengan bunga yang elok, dengan berbaga1 macam bentuk
dan warnanya. € Gl 25, 3 "Dan pemilik- pemzlzknya mengira." Yaitu, mereka
yang menanam dan menancapkannya. € Gl 0,56 4% "Babwa mereka pasti
menguasainya." Maksudnya, untuk memetik dan memanennya, maka seketika
itu tiba-tiba petir atau angin kencang yang dingin membasahi daun-daunnya

dan merusak buah-buahnya.

Maka dari itu Allah Ta'ala berfirman:
§ 15ar G Vg W U B » "Tiba-tiba datanglab kepadanya adzab Kami
di waktu malam atau siang lalu Kami jadi/ean (tanaman-tanamannya) laksana
tanaman-tanaman yang sudab disabit.” Maksudnya, kering setelah hijau dan
subur. € WYL < oS ¥ "Seakan-akan belum pernab tumbub kemarin.”
Maksudnya, sea.kan akan belum pernah tumbuh dari waktu ke wakrtu.

Qatadah berkata: “Seakan-akan belum pernah tumbuh, yakni belum
pernah dinikmati. Demikianlah sesuatu setelah hilangnya, seolah-olah tidak

ada.” Hal itu seperti dalarn hadits:
9 .

ekab 15 el Jo o4 u.jgwt”")u\q_é wiu\ﬁf(.zzw.@j)
g’w”’ U:\J\g_éu;@w@\izu 5y Y ) oich v,h:a;.d&,bp‘p
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“Didatangkan orang yang paling nikmat kehidupannya di dunia, lalu dibenam-
kan ke dalam neraka (dibenamkan dengan kuat), lalu ditanyakan kepadanya:
‘Apakah kamu telah melihat kebaikan, sedikit saja? Apakah kamu pernah
merasakan kenikmatan, sedikit saja?’ Maka dia menjawab: ‘Tidak.” Dan di-
datangkan orang yang paling susah kehidupannya di dunia, lalu dibenamkan
ke dalam kenikmatan surga dengan sangat, lalu ditanyakan kepadanya: ‘Apakah
kamu mendapatkan kesusahan (siksaan), sedikit saja?” Maka dia menjawab:
‘Tidak.” (HR. Ibnu Majah: 4321-Pentahaiq.),

Dan Allah Ta'ala berfirman, mengabarkan tentang orang-orang yang
binasa, € Te—s 1,50 olS frail o el 3 #2563 "Lalu mereka mati ber-
gelimpangan di rumahnya, seolah-olab mereka belum pernah berdiam di tempat
itn. " (QS. Huud: 67-68).

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, § <& :}im' SUNS 3 "Demikianlak
Kami menjelaskan tanda-tanda (kekuasaan Kams)." Maksudnya, Kami menerang-
kan bukti-bukti dan dalil-dalil. € 0,,<& (2 3 "Kepada orang-orang yang
berfikir,” sehingga mereka dapat mengambil pelajaran dari perumpamaan
ini, yaitu tentang hilangnya dunia dengan cepat dari pemiliknya, tertipunya
mereka olehnya, penguasaan mereka dan larinya dunia itu dari mereka, karena
memang pada dasarnya dunia itu lari dari orang yang mencarinya dan ia
mencari orang yang lari darinya.

Allah Ta'ala telah membuat perumpamaan bagi dunia dengan tumbuhan-
tumbuhan dibumi, dalam banyak ayat dalam Kitab-Nya yang mulia, Allah
berfirman dalam surat al-Kahfi:

P ] - ez 0 4 o . ‘- . )/o/;’_v/ 2 //o//‘ ‘ao o 7
PR PP QLTJ:\J;LL&B;L‘LJ\JoU}!;L;S’L,&&JE%L;J\J:av_GJgj‘;\jé

€1 0 o 5
"Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kebidupan dunia adalah
sebagai air hujan yang kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya
tumbuban-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuban-tumbuban itu menjad;
kering yang diterbangkan oleb angin. Dan adalah Allab Mabaknasa atas segala
sesuatn. " (QS. Al-Kahfi: 45). Begitu juga dalam surat az-Zumar dan al-Hadiid,
Allah memberikan perumpamaan seperti itu, mengenai perumpamaan ke-
hidupan dunia.

Firman-Nya, & € S5 5 J) 1,20 3,3 "Allab menyeru (manusia) ke
Darussalam (surga),” (dan ayat seterusnya). Ketika Allah telah menyebutkan
dunia dan kecepatan hilangnya, Allah menawarkan surga dan mengajak ke-
padanya, Allah memberinya nama “Daarus Salaam” (tempat tinggal yang
penuh keselamatan). Maksudnya, selamat dari rintangan-rintangan, kekurangan-
kekurangan dan musibah/bencana. Allah berfirman:

-
2o - Tu

€ p—*‘“:‘ bis ST 4 sl (-5\1«1\ S I a3 "Allab menyeru (manusia)
ke Darussalam (surga), dan menunjuki orang yang dikebendaki-Nya kepada jalan
yang lurus (Islam)."
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Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan
tambabannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak
(pula) kebinaan. Mereka itulab penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.
(QS. 10:26)

Allah % memberi kabar, bahwa sesungguhnya orang yang memperbalkl
amalnya di dunia dengan iman dan amal shalih, untuknya "kebaikan di akhirat,"
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, € oL V) oLy T pe J» $ "Tidak ada
balasan kebaikan kecuali kebaikan pula.” (QS ArRahman: 60). Firman-Nya,
€ 350553 "Dan tambabannya." Yaitu, pelipatgandaan pahala amal-amal dengan
sepuluh kali lipat, hingga tujuh ratus kali lipat dan ditambahi juga dengan
‘tambaban’ untuk hal itu. Termasuk juga apa yang Allah berikan kepada mereka
di surga, berupa istana, bidadari, keridhaan untuk mereka, juga apa yang di-
rahasiakan untuk mereka, berupa gurratu ayun (macam-macam nikmat yang
menyedapkan pandangan mata) dan yang paling istimewa adalah melihat wajah
Allah Yang Mahamulia. Karena sesungguhnya hal itu adalah tambahan yang
paling agung dari semua yang Allah berikan, mereka tidak berhak untuk
mendapatkannya hanya karena amalnya, akan tetapi hanya karena karunia
Allah dan rahmat-Nya.

Telah diriwayatkan tentang penafsiran kata "s363)\" (tambahan) dengan
melihat wajah-Nya Yang Mulia, dari Abu Bakar ash-Shiddiq, Hudzaifah bin
al-Yaman, ‘Abdullah bin ‘Abbas, Qatadah, as-Suddi dan yang lainnya dari
ulama salaf dan khalaf. Dan telah banyak hadits yang membicarakan hal itu
dari Rasulullah &, di antaranya adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dari Shuhaib L, bahwa sesungguhnya Rasulullah # membaca ayat
ini, € 53, PR K REEAE SIRTIPY "Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada
pa/mla yang terbaik (surga) dan mmba/?amnya "Beliau bersabda:

S5 0t B L s v G 81 el i i) ol 53130
et o i i o G ey <UD 0 58T O 4 e ke
05kt Gl o4 LnSd ~06- 91 e By 51 0 ‘L’é};j

r@..c‘ﬁ By &) ,u\ ‘..G,J\ o L...»a&\(..n\.h.c\ " m\,s mJ\

"Bila ahli surga telah memasuk1 surga dan ahli neraka telah memasuki neraka,
maka ada seorang penyeru yang memanggil: ‘Hai ahli surga, sesungguhnya
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kamu mempunyai apa yang telah dijanjikan di sisi Allah, Allah ingin memenuhi-
nya untuk kalian. Maka mereka berkata: ‘Apa itu, bukankah Allah telah
memberatkan timbangan (amal baik) kami, memutihkan wajah kami, memasuk-
kan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari neraka?’ Rasulullah &
bersabda: ‘Maka dibukalah hijab untuk mereka, lalu mereka melihat kepada
wajah-Nya, maka demi Allah, tidak ada sesuatu pun yang Allah berikan kepada
mereka yang lebih dicintai oleh mereka dan lebih menyenangkan mereka
daripada melihat kepada wajah-Nya.”” (HR. Muslim dan segolongan para
Imam).

Firman-Nya, ¢ 5 P ,;3 555N, ¥ "Dan wajah mereka tidak ditutupi
debu bitam. " Maksudnya, debu-debu hitam di padang Mahsyar, sebagaimana
wajah-wajah orang kafir dan pendusta- pendusta yang penuh kotoran dan debu.
& Y, ¥ “Dan tidak (pula) kebinaan.” Maksudnya, hina dan rendah, yaitu
mereka tidak mendapatkan kehinaan, baik yang bersifat bathin maupun lahir,
akan tetap1 mereka seperti yang difirmankan oleh Allah:
¢ bjﬂj 5 s (pawj el el I (pab,s $ "Maka Allab memelibara mereka dari
kesusahan hari itu dan memberikan kepada mereka kejerniban (wajah) dan ke-
gembiraan hati.” (QS. Al-Insaan: 11). Maksudnya, keceriaan di wajah mereka
dan kebahagiaan di hati mereka. Mudah-mudahan Allah menjadikan kita ter-
masuk golongan mereka, dengan karunia dan rahmat-Nya. Amin.
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Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan, (mendapat) balasan yang
setimpal dan mereka ditutupi kebinaan. Tidak ada bagi mereka seorang
pelindung pun dari (adzab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan
kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya. (QS. 10:27)

O O O W NOD SO KA. X
\

Ketika Allah 8% memberi kabar tentang keadaan orang-orang yang
beruntung, yang kebaikannya dilipatgandakan dan mereka diberi tambahan,
Allah melanjutkan dengan menyebutkan keadaan orang-orang yang celaka.
Allah menyebutkan keadilan-Nya kepada mereka, bahwa Allah akan membalas
kejahatan mereka yang sebanding dengannya, tidak menambahinya, € . f*é"“’ ¥R
"Dan mereka ditutupi. " Maksudnya, kehinaan meliputi dan menguasai mereka,
akibat dari kemaksiatan dan dosa yang mereka kerjakan. Sebagaimana Allah
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berfirman, &3 € i (sl Gl 07 (J»‘f; $ "Dan kamu akan melihat
mereka di hadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena merasa bina," dan
seterusnya. (QS. Asy-Syuura: 45).

Firman-Nya, € vol % s il 53 VQJ G ¥ “Tidak ada bagi mereka seorang
pelindung pun dari (adzab) Allah.” Maksudnya, penolak dan pelindung yang
mel1ndung1 mereka darj siksa, Sebagalrnana firman-Nya:

§ 5,y f.d\ f.u v u\w‘)ﬂ J i ¥ "Pada bari itu manusia berkata: ‘Ke mana

tempat larie’ Sekali- Eali tidak. Tidak ada tempat berlindung.” (QS. Al-Qiyaamah:
10-11).

Firman-Nya, £¥ € 4> J_;; Mf UAS 3 "Seakan-akan muka mereka
ditutupi,” dan ayat seterusnya. Ini adalah pemberitahuan tentang hitamnya
muka mereka di akhirat, sebagaimana firman Allah Ta'ala:

G DI 15,00 150 1o 28T a2 Bhp ol GB 02 S A L ey

éd}i‘é‘;“ﬁﬁp—“f”‘?p)gﬁ’ﬁﬁfjw‘wz\nbj _ijjgjv;;f
"Pada bari yang waktu itu ada muka yang putibh bersih, dan ada pula muka
yang bitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya, (kepada
mereka dikatakan): Kenapa kamu kafir sesudah kamu berimans Karena itu
rasakanlab adzab disebabkan kekafivanmu itn.” Adapun orang-orang yang putib

bersib mukanya, maka mereka berada dalam rabhmat Allah (surga) mereka kekal
di dalamnya.” (QS. Ali-Imran: 106-107).
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(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan mereka semuanya,
kemudian Kami berkata kepada orang-orang yang mempersekutukan (Allah):

"Tetaplab kamu dan sekutu-sekutumu itu di tempat-tempatmu itu.” Lalu
Kami pisabkan mereka, dan berkatalab sekutu-sekutu mereka: "Kamu sekali-

2
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kali tidak pernab beribadab kepada kami. (QS. 10:28) Dan cukuplah Allah
menjadi saksi antara kami dan kamu, babwa kami tidak tabu menabu ten-
tang peribadatan kamu (kepada kami)." (QS. 10:29) Di tempat itu (padang
Mabsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerja-
kannya dabulu dan mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung mereka
yang sebenarnya dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka ada-adakan.
(QS. 10:30)

Allah % berfirman, € \» 355 ) ¥ “(Ingatlab) suatu bari (ketika itn)
Kami mengumpulkan mereka semua.” Maksudnya, penduduk bumi seluruhnya
dari golongan jin dan manusia yang baik dan yang jahat, sebagaimana firman-
Nya, € 1251 e W AT 3 B "Dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan
tidak Kami tinggalkan satu pun dari mereka." (QS. Al-Kahfi: 47).

LY 4 ))5 ol ‘_y-U’U J j:v ;: $ "Kemudian Kami berkata kepada orang-orang
yang mempersekutukan Allah,” (dan seterusnya). Maksudnya, tetaplah kamu
di tempatmu dan untuk mereka ada tempat tersendiri yang berbeda dengan
tempat orang-oran mukmin, sebagaimana firman-Nya:
€ Oy ol Gl 51,550y 3 "Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir): ‘Berpisablah
kamu dari orang-orang mukmin pada hari ini hai orang-orang yang berbuat
jabat.’" (QS. Yaasiin: 59).

Hal ini terjadi ketika Rabb Tabaraka wa Ta'ala datang untuk memutus-
kan hukuman. Dan Allah 8 berfirman dalam ayat yang mulia ini, memberi
kabar tentang apa yang diperintahkan kepada orang-orang musyrik dan patung-
patung mereka pada hari Kiamat. &Y € 55 W5 255675 221 SO0 3 "Teraplab
kamu dan sekutu-sekutumu di tempat itu, lalu Kami pisabkan mereka," (dan
seterusnya). Sesungguhnya sekutu-sekutu itu mengingkari peribadahan mereka
dan berlepas diri dari mereka, sebagaimana firman-Nya, € e3Us 0,555 98" 3
"Sekali-kali tidak! Kelak mereka (ilah-ilab) itu akan mengingkari peribadaban
(pengikut-pengikutnya) terbadapnya.” (QS. Maryam: 82).

Firman-Nya dalam ayat ini, memberi kabar tentang ucapan ilah-ilah
itu, hal yang mereka sanggah terhadap penyembah-penyembahnya ketika
mereka mengaku menyembahnya, € .8y U 103 AL S8 3 "Dan cukuplab
Allab menjadi saksi antara kami dengan kamu." Maksudnya, kami tidak merasa
dan tidak mengetahui adanya peribadahan, akan tetapi kamu beribadah kepada
kami, sedangkan kami tidak tahu menahu denganmu dan Allah adalah saksi
antara kami dan kamu, kami tidak mengajakmu untuk beribadah kepada kami,
kami tidak pula menyuruhmu dan kami pun tidak rela untuk itu. Disinilah
celaan yang besar bagi kaum musyrikin yang beribadah kepada Allah beserta
ilah yang lainnya, berupa sesuatu yang tidak dapat mendengar, tidak melihat
dan tidak ada manfaatnya sama sekali dan tidak memerintahkan mereka, tidak
ridha dan tidak butuh untuk itu semua, bahkan mereka membebaskan dirinya
di saat penyembah-penyembahnya membutuhkannya.
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Mereka telah meninggalkan ibadah kepada Dzat Yang Mahahidup,
Yang berdiri sendiri, Yang Mahamendengar, Yang Mahamelihat, Yang Maha-
kuasa dan Yang Mahamengetahui segala sesuatu. Allah telah mengutus para
Rasul-Nya dan menurunkan Kitab-Kitab-Nya seraya memerintahkan untuk
beribadah kepada-Nya yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan melarang untuk
berlbadah kepada yang lain- Nya, sebagaimana Allah berfirman:

UAr.@.wj&.\\G.L:unMUJ,C«UQJHWJA.UHJJJ‘Q‘V}»)U\J) WL@;J&SJ%
éuwsgp

"Dan sesunggubnya Kami telab mengutus pada tiap-tiap umat seorang Rasul
(untuk menyerukan): Beribadahlab kepada Allab (saja), dan jaubilab thaghut
itu’, maka di antara wmat ity ada orang-orang yang diberi petunjuk oleb Allah
dan ada pula di antaranya orang- orang yang telab pasti kesesatan baginya."

(QS. An-Nahl: 36).

Orang-orang musyrik itu bermacam-macam dan banyak kelompoknya.
Allah telah menyebutkannya dalam Kitab-Nya, telah menerangkan perilaku
dan ucapan mereka dan Allah telah membantah pemahaman mereka dengan

sebaik-baik bantahan.

Firman Allah Ta'ala, € 2lf T L. L}? 1,0 SR 3 “Dj tempat itu (padang
Mﬂbsyar) tiap-tiap diri merasakan pembalasan dari apa yang telab dikerjakan
dabulu.” Maksudnya, di tempat hisab pada hari Kiamat, tiap-tiap diri diuji
dan dia mengetahui apa yang telah d1ker]akan dahulu, dari kebaikan dan

kejahatan, sebagaimana firman-Nya, € 723 5 % "Pada bari dinampakkan
segala rahasia.” (QS Ath-Thaarig: 9).

Firman Allah Ta'ala, € = w\! o | 1514 % "Dan mereka dikembali-
kan kepada Allab Pelindung mere/ea yang sebenarnya.” Maksudnya, semua
urusan dikembalikan kepada Allah, Hakim Yang Adil, mengadili semua
urusan dan memasukkan ahli surga ke surga dan ahli neraka ke neraka.

§ e 5% "Dan lenyozplab dari mereka.” Maksudnya, hilang dari
orang-orang musyrik itu. € o, & 1SS P "Apa yang mereka ada-adakan.”
Maksudnya, apa yang dahulu mereka ibadahi selain Allah karena mengada-ada.
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Katakanlabh: "Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit dan bumi,
atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan penglibatan,
dan siapakabh yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan yang
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakab yang mengatur
segala urusan." Maka mereka pasti menjawab: "Allab." Maka katakanlab:
"Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?" (QS. 10:31) Maka (Dzat
yang demikian) itulab Allab, Rabbmu yang sebenarnya; maka tidak ada
sesudab kebenaran itu, melainkan kesesatan. Maka bagaimanakah kamu
dipalingkan (dari kebenaran) (QS. 10:32) Demikianlah, telab tetap hukuman
Rabbmu terbadap orang-orang yang fasik, karena sesunggubnya mereka
tidak beriman. (QS. 10:33)

%2 berhujjah atas orang-orang musyrik dengan pengakuan mereka
tethadap Wahdaniyyah (keesaan-Nya) dan Rubublyyah-Nya atas VV‘ahdamyyah
ketuhanan-Nya, maka Allah Ta'ala berfirman, € > PTPAR B F eSS B d
"Katakanlab: Siapakah yang memberi rizki kepadamu dari langit dan bumi?*"
Maksudnya, siapakah yang menurunkan air hujan dari langit, hingga menyirami
bunu _dengan kekuasaan-Nya dan kehendak- Nya, maka keluarlah darinya,
¢ T, 556, ol s, S, 0 a5, (i e, LS ) “Biji-bijian, anggur dan
sayur-saynran, zaitun dan pobon kurma, kebun-kebun yang lebat dan buah-buahan
serta rumput-rumput.” (QS. ‘Abasa: 28-31). Apakah ada Ilah selain Allah? Maka

mereka akan menjawab: "Allah saja."

Firman-Nya, € =0, 0 200 80 213 “Arau siapakab yang kuasa
(menciptakan) pendengaran dan penglibatan.” Maksudnya, yang memberimu
kekuatan pendengaran dan kekuatan penglihatan ini, bila Allah berkehendak,
niscaya menghllangkannya dan mencabutnya darimu. Sebagaimana firman-
Nya, &3 € 0¥, 2220 (3 3y (S Cal il 5 J& $ "Katakanlah: ‘Allablab yang
menciptakanmu dan menjadikan bagimu pendengaran dan penglibatan,”” (dan
ayat seterusnya) (QS. Al-Mulk: 23).

FlrmanNya,ég_’J\u»- uw-” C;—’UJ x.«wﬂ;,»;—z-“ Cj—w uﬂj% "Dan
siapakab yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang
mati dari yang hidup. " Maksudnya, dengan kekuasaan-Nya yang agung dan
pemberian-Nya yang luas. Pembicaraan tentang perbedaan pendapat dalam
masalah tersebut telah lewat. Dan ayat ini adalah umum untuk hal itu.
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Firman-Nya, ¢ N Ay b "Dan stapakah yang mengatur segala
urusan?" Maksudnya, siapakah Dzat yang di tangan-Nyalah kekuasaan atas
segala sesuatu? Dan Dia melindungi dan tidak ada yang dapat dilindungi dari
(adzab)-Nya, Dialah Yang mengatur dan Hakim yang tidak ada yang dapat
menolak keputusan-Nya dan Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat,
tetapi merekalah yang akan ditanya. Maka semua kerajaan adalah milik-Nya,
baik yang di atas maupun yang di bawah dan juga apa yang ada di antara
keduanya, dari Malaikat, manusia, jin, semuanya butuh kepada-Nya, sebagai
hamba-Nya dan tunduk di hadapan-Nya, & 3 0,5, 2.5 % "Maka mereka akan
men]awab "Allab." Maksudnya, mereka mengetahui hal itu dan mengakuinya.
& O, J‘e $ “Maka katakanlah: Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?”
Maksudmnya, apakah kamu tidak takut kepada-Nya, jika kamu menyekutukan-
Nya dalam beribadah kepada-Nya dan hanya berdasarkan pendapatmu dan
kebodohanmu.

Firman-Nya, 4% € 50 :$5, 31 S5 3 "Maka (Dzat yang demikian)
itulab Allab, Rabbmy yang sebenarnya, " (dan seterusnya). Maksudnya, maka
inilah yang kamu akui bahwa sesungguhnya Dialah yang melakukan itu semua,
Dialah Rabb dan Ilah kalian yang sebenarnya, yang berhak untuk diesakan
dalam peribadahan. ¢ I N 3 A 13Gs 3 "Maka tidak ada sesudab kebenaran
itu, melainkan kesesatan.” Maksudnya, maka segala sesuatu yang diibadahi
selain Allah adalah bathil, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah
yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya.
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& Oy iyal 6P Maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan (dari
kebenaran)?" Maksudnya, bagaimanakah kamu dapat dipalingkan dari beribadah
kepada-Nya, beribadah kepada selain-Nya, sedangkan kamu mengetahui
bahwa sesungguhnya Allah adalah Rabb yang menciptakan segala sesuatu
dan mengaturnya.

Firman-Nya, &1 € 1,225 L0 6 &) L2008 2 LS b “Demikianiah
telab tetap bukuman Rabbmu terbadap orang-orang yang fasik,” (dan seterusnya).
Sebagaimana halnya orang-orang musyrik berbuat kufur dan mereka terus-
menerus dalam kemusyrikan dan menyekutukan Allah dalam ibadah mereka,
padahal mereka mengetahui bahwa sesungguhnya Allahlah Dzat Yang men-
ciptakan, Yang memberi rizki, Yang mengatur dalam kerajaan-Nya seorang
diri (dan juga) Yang mengutus para Rasul-Nya untuk mentauhidkan-Nya.
Maka dari itu telah nyatalah kalimat Allah atas mereka, bahwa sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang celaka, di antara penghuni-penghuni neraka.
Sebagaimana firman- Nya
& L3S0 e i s i s, J6 3 "Mereka menjawab: Benar (telab
datang)’ tetapi pasti berlaku ketetapan adzab terbadap orang-orang yang kafir. "
(QS. Az-Zumar: 71).
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Katakanlab: "Apakab di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai
penciptaan makbluk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali?"
Katakanlah: "Allablah yang memulai penciptaan makhluk, kemudian meng-
ulanginya (menghidupkannya) kembali; maka bagaimanakab kamu di-
palingkan (kepada beribadab kepada selain Allah)." (QS. 10:34) Katakanlah:
"Apakab di antara sekutu-sekutumn ada yang menunjuki kepada kebenaran."
Katakanlah: "Allablab yang menunjuki kepada kebenaran.” Maka apakab
orang-orang yang menunjuki kepada kebenaran itu lebib berbak diikuti
ataukah orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi
petunjuk. Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakab kamu meng-
ambil keputusans (QS. 10:35) Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti
kecuali persangkaan saja. Sesunggubnya persangkaan itu tidak sedikit pun
berguna untuk mencapai kebenaran. Sesunggubnya Allab Mabamengetabui
apa yang mereka kerjakan. (QS. 10:36)

Ini merupakan pembatalan terhadap pengakuan mereka dalam hal

penyekutuan mereka terhadap Allah dan (terhadap) peribadahan mereka
kepada berhala-berhala dan sekutu-sekutu.

§ ;: Gl (,_’Q'KJ.’«» o[> ¥ "Katakanlah: ‘Apakah di antara
sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai penciptaan makbluk? Kemudian
mengulanginya (menghidupkannya) kembali.’" Maksudnya, siapakah yang
memulai penciptaan langit dan bumi, kemudian menghidupkan makhluk-
makhluk di dalamnya, membedakan bentuk langit dan bumi dan menggantinya
jika terjadi kerusakan di dalamnya, kemudian mengembalikan suatu makhluk
berupa makhluk baru? € & B ¥ “Katakanlab: ‘Allab.’” Hanya Allahlah yang
melakukan i itu semuanya sendiri, hanya Dia saja, tidak ada sekutu bagi-Nya.
§ 0,55 6P Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada penyembaban
kepada yang selain Allah).” Maksudnya, bagaimanakah kamu dipalingkan dari
jalan yang benar kepada jalan yang bathil.
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€ G s B0 B 5 ) sl 5 WSETE e U5 B 3 “Katakanlab: Apakab
di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki kepada kebenaran.’ Katakanlah:
‘Allablab yang menunjuki kepada kebenaran.”” Maksudnya, kamu mengetahui
bahwa sesungguhnya sekutu-sekutumu tidak dapat memberi petunjuk kepada
orang yang tersesat. Akan tetapi yang memberi petunjuk kepada orang bingung,
orang tersesat dan yang membolak-balikkan hati dari kesesatan kepada ke-
benaran adalah Allah, yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan
hanya Dia.
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§ sy of N st\@:\( u»‘ C:‘/‘: of a1 ‘_,>J\ L;‘fl S u;;! $ "Maka apakah orang
yang menunjuki kepada kebenaran itu lebib berbak ditkuti ataukah orang yang
tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi pentujuk?” Maksudnya,
manakah yang diikuti, hamba yang menunjuki kepada kebenaran dan melihat
setelah buta, ataukah yang tidak menunjuki kepada sesuatu pun kecuali bila
ditunjuki karena kebutaan dan ketuliannya? Sebagaimana Allah berfirman
tentang Ib rah1m, bahwa seSungguhnya d1a berkata:

U 2le N Y e IN A S A U "Wabai bapakku mengapa kamu
beribadab kepada sesuatu yang tidak mendengar, tidak melibat dan tidak dapat
menolongmu sedikit pun. " (QS. Maryam: 42).

Dan dia berkata kepada kaumnya
§ oL, (&a& PRt Y "Apakah kamu beribadah kepada patung-
patung yang kamu pabat itu? Padahal Allablah yang menciptakanmu dan apa
yang kamu perbuat itus" (QS. Ash-Shaaffaat: 95-96). Dan beberapa ayat lainnya.

Firman-Nya, £ o JReI Ve (..)Q s ¥ "Mengapa kamu berbuat demikian?
Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?” Maksudnya, bagaimanakah kamu
berfikir dengan akalmu? Bagaimanakah kamu menyamakan antara Allah
dengan makhluk-Nya, kamu berpaling dari yang ini ke yang itu dan kamu
beribadah kepada ini dan itu (kepada Allah, juga kepada berhala-berhala) dan
kenapa kamu tidak mengesakan Rabb Yang Mahaagung, Yang Mahamengetahui,
Yang Mahamenghakimi, Yang Mahamemberi petunjuk dari kesesatan, dengan
beribadah, mengikhlaskan do’a dan bertaubat hanya kepada-Nya saja.

Kemudian Allah Ta'ala menerangkan, bahwa sesungguhnya mereka
menganut agama mereka ini bukan karena dalil dan bukti, akan tetapi hanyalah
karena sangkaan saja, maksudnya dugaan dan khayalan. Maka dari itu tidak
ada manfaat sama sekali bagi mereka.

£ 0,k 0 e o P “Sesunggubnya Allab Mabamengetabui apa yang
mereka kerjakan.” Ini merupakan ancaman yang keras untuk mereka. Karena
sesungguhnya Allah Ta’ala telah memberi kabar bahwa sesungguhnya Allah
akan membalas mereka dengan balasan yang setimpal atas semua itu.
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Tidaklah mungkin al-Qur'an ini dibuat oleb selain Allah; akan tetapi (al-
Qur'an itu) membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan
hukum-bukum yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya,
(diturunkan) dari Rabb semesta alam. (QS. 10:37) Atau (patutkah) mereka
mengatakan: "Mubammad membuat-buatnya." Katakanlah: "(Kalau benar
yang kamu katakan itn), maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya
dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk membuatnya)
selain Allah, jika kamu orang yang benar." (QS. 10:38) Bahkan yang sebenar-
nya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetabuinya dengan
sempurna, padahal belum datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul). Maka per-
hatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang zhalim itu. (QS. 10:39) Di
antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada al-Qur'an, dan di
antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Rabbmu
lebib mengetabui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. 10:40)

Ini merupakan pejelasan untuk kemukjizatan al-Qur'an, bahwa se-
sungguhnya manusia tidak mampu mendatangkan ayat-ayat yang serupa
dengannya, sepuluh surat, bahkan satu surat pun. Maka dari itu Allah Ta'ala
berfirman, € &l 0y x5 of O3 16 08 &, 3 "Tidaklab mungkm al-Qur'an
ini dibuat oleh selain Allab." Maksudnya, yang seperti al-Qur'an ini, tidak ada
kecuali dari sisi Allah dan ini tidak menyerupai perkataan manusia.
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& 83 1 sl 3t S8, 3 "Abkan tetapi (al-Qur 'an itu) membenarkan kitab-kitab
yang sebelummnya. " Maksudnya, kitab-kitab terdahulu, batu ujian terhadap kitab-
kitab itu dan penjelasan terhadap apa yang telah terjadi pada kitab-kitab itu,
berupa tabrif (penyelewengan), ta’wil dan perubahan.

Firman-Nya, € A L») o s LY Y J«am} $ “Dan menjelaskan
hukum-bukum yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya (di-
turunkan) dari Rabb semesta alam.” Maksudnya, keterangan hukum-hukum,
halal dan haram, (diterangkan) dengan keterangan yang memuaskan, men-
cukupi, nyata dan tidak ada keraguan di dalamnya, diturunkan dari Rabb
semesta alam.

Firman-Nya: o

§ oo A8 o) B 0 o BRE A e W sy Lo 16 R 008 B At
(patutkah) mereka mengatakan: Mubammad membuat-buatnya,” Katakanlah:
(Kalan benar yang kamu katakan itn), maka cobalah datangkan sebuab surat
seumpamanya dan panggillab siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk mem-
buatnya) selain Allab, jika kamu orang-orang yang benar.” Maksudnya, jika
kalian mendakwakan, mendustakan dan meragukan, bahwa sesungguhnya
al-Qur'an ini dari sisi Allah dan kalian berkata dengan bohong dan dusta:
"Bahwa al-Qur'an ini adalah karangan Muhammad," maka Muhammad adalah
manusia sepertimu dan dia telah membawa al-Qur'an yang kamu tuduhkan
ity; maka buatlah olehmu satu surat yang menyerupainya! Maksudnya, dari
jenis al-Qur'an ini dan mintalah pertolongan kepada siapa saja yang kamu
mampu, baik dari manusia ataupun dari kalangan jin.

Ini adalah peringkat yang ke tiga dalam hal tantangan, sesungguhnya
Allah Ta'ala menantang dan mengajak mereka, jika mereka benar dalam dak-
waannya, bahwa al-Qur'an itu adalah buatan Muhammad, hendaklah mereka
mendebatnya, dengan hal yang sebanding dengan apa yang dia bawa itu dan
hendaklah mereka meminta bantuan kepada siapa saja yang mereka kehendaki
dan Allah memberi kabar, bahwa sesungguhnya mereka tidak akan mampu
dan tidak akan menemukan jalan untuk itu. Maka Allah Ta'ala berfirman:

- [ ° - .7 “o to /.‘/ ° .. < °c 4 ° P ° & :
IR TR NI €S SUR W) R PR O S A
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“Ratakanlah, Sesunggubnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat
yang serupa dengan al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat

yang serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian
yang lain.”” (QS. Al-Israa’: 88).

Kemudian Allah meringankan untuk mereka hingga sepuluh surat
dari al-Qur'an, maka Allah berfirman di awal surat Huud:
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“Babkan mereka mengatakan: Mubammad telah membuat-buat al-Qur'an itu’.
Katakanlab: (Kalau demikian), maka datangkanlah sepulub surat yang dibuat-
buat yang menyamainya dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (me-

manggilanya) selain Allab, jika kamu memang orang-orang yang benar.”” (QS.

Huud: 13). Kemudian Allah menguranginya lagi hingga satu surat saja, maka
Allah berfirman dalam surat ini:

€ Coslo r{oi N o,:w(,,&xw\ ooy alh s, 2 1,46 Jmnﬂ\ o 4P “Atan
(patuikah) mereka mengatakan: "Mubammad membuat-buatnya.’ Katakanlab:

(Kalau benar yang kamu katakan itu) maka cobalab datangkan sebuab surat
seumpamanya dan panggillab siapa-siapa yang dapar kamu panggil (untuk mem-
buatnya) selain Allab, jika kamu orang-orang yang benar.” Begitu juga dalam
surat al-Baqarah, -yang mana surat itu termasuk surat Madaniyyah-, yang
menantang mereka dengan satu surat darinya. Dan Allah memberi kabar
bahwa sesungguhnya mereka tidak akan bisa melakukan itu selama-lamanya,

Allah berfirman, 231 § L \fub \le i blw VJ 06 ¥ "Maka jika kamu tidak
dapat membuat(nya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah
dirimu dari neraka,” (dan seterusnya). (QS. Al-Bagarah: 24).

Inilah al-Qur'an, padahal kefashihan adalah ciri khas mereka, sya’ir-
sya’ir dan mu’allagar (sy2’ir-sya’ir pilihan yang digantungkan) mereka adalah
contoh yang paling kongkrit dalam hal ini, akan tetapi mereka didatangkan
sesuatu dari Allah yang belum pernah dikatakan oleh seorang pun, maka dari
itu berimanlah orang yang beriman dari mereka, karena telah mengetahui
balaghahnya, manisnya, kebesarannya, keindahannya, faedahnya dan bagusnya.
Mereka adalah orang yang paling tahu, paling faham, paling mudah untuk
mengikuti dan paling tunduk dalam masalah ini. Sebagaimana tukang-tukang
sihir dengan ilmu mereka dalam masalah sihir mengetahui, bahwa yang di-
lakukan Musa %5} tidak akan keluar kecuali dari orang yang dibeni kekuatan,
ditunjuki dan diutus dari Allah dan bahwa sesungguhnya ini tidak dapat di-
lakukan oleh manusia kecuali dengan izin Allah. Begitu juga ‘Isa ¥&8 diutus
pada zaman kejayaan ilmu kedokteran dan pengobatan terhadap orang-orang
sakit, maka waktu itu beliau menyembuhkan orang buta, orang berpenyakit
kusta dan menghidupkan orang mati dengan izin Allah. Hal seperti ini tidak
dapat dilakukan dengan pengobatan dan obat-obatan, maka sebagian mereka
mengetahui bahwa sesungguhnya dia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.
Maka dari itu telah ada riwayat dalam kitab ash-Shabih dari Rasulullah &,
sesungguhnya beliau & bersabda:
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"Tidak ada seorang Nabi pun dari para Nabi melainkan telah diberi tanda-
tanda, yang manusia telah mempercayainya. Dan sesungguhnya yang diberikan
kepadaku adalah wahyu, yang Allah wahyukan kepadaku, maka aku berharap
agar aku menjadi Nab1 yang paling banyak pengikutnya " (Muttafaq ‘alaihPent),

Firman-Nya, § «L;b p-eab G} andes \)a-au (J Aty J’ $ “Babkan yang
sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetabuinya dengan
sempurna padabal belum datang kepada mereka penjelasannya.” Allah berfirman,
bahkan mereka mendustakan al-Qur’an, tanpa memahami dan mengetahuinya.
§ i _)L’ (“G‘b &Sy ¥ “Padabal belum datang kepada mereka penjelasannya.” Maksud-
nya, mereka belum mendapatkan petunjuk dan agama yang benar darinya,
sampai mereka mendustakannya, secara bodoh dan tolol.

4 ek o Lol OIS LS 3 "Demikianlab orang-orang yang sebelum mereka telah
mendustakan (Rasul). " Maksudnya, umat-umat terdahulu.

§ Bl 36 OLS S Tl P "Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-
orang yang zhalim itu. "Maksudnya, maka perhatikanlah bagaimana Kami
membinasakan mereka karena kedustaan mereka terhadap para Rasul Kami
secara zhalim, sombong, kafir, menentang dan bodoh. Maka berhati-hatilah
wahai para pendusta, bahwa kalian akan ditimpa apa yang telah menimpa
mereka.

v) é Ao

Firman-Nya, 1Y € & . £ o s ¥ "Di antara mercka ada orang-orang
yang beriman kepada al-Qur'an, " (dan seterusnya). Maksudnya, di antara mereka
yang kamu diutus kepada mereka, hai Muhammad, ada yang beriman dengan
al-Qur'an ini, dia menglkutxmu dan mengambd manfaat dengan apa yang
kamu diutus dengannya. € & L - —=423 % “Dan di antaranya ada (pula)
orang-orang yang tidak beriman kepadanya. " Bahkan dia mati dalam keadaan
seperti itu dan dibangkitkan dalam keadaan seperti itu pula.
¢ u»wb 0y 3 "Dan Rabbmu lebib mengetabui tentang ovang-orang yang
berbiiat kerusakan.’ 'Maksudnya, Allah lebih mengetahui siapa yang berhak
mendapat petunjuk, maka Allah memberinya petunjuk. Dan siapa yang berhak
mendapatkan kesesatan, maka Allah menyesatkannya. Allahlah yang Mahaadil
yang tidak berbuat zhalim, akan tetapi Allah memberi masing-masing sesuai
haknya, Mahasuci Allah Ta'ala Yang Mahatinggi dan Mahabersih, tiada Ilah
(yang berhak diibadahi) selain Dia.
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Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlab: "Bagiku pekerjaanku
dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terbadap apa yang aku kerja-
kan dan aku berlepas diri terbadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. 10:41)
Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu. Apakah kamu
dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar, walaupun mereka tidak
mengerti. (QS. 10:42) Dan di antara mereka ada orang yang melibat kepada-
mu, apakah kamu dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta,
walaupun mereka tidak dapat memperbatikan. (QS. 10:43) Sesunggubnya
Allab tidak berbuat zhalim kepada manusia sedikit pun, akan tetapi manusia
itulah yang berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri. (QS. 10:44)

Allah # berfirman kepada Nabi-Nya Muhammad &: "Jika orang-
orang musyrik mendustakanmu, maka berlepas dirilah dari mereka dan amal
mereka. ¢ (..Qf.; (JJ g le‘“’ QJ ‘_}» ¥ "Maka katakanlab: ‘Bagikn pekerjaanku dan
bagzmzt pe/ee?zmnmu ' Sebagaimana firman-Nya:

§ 0,520 Ay 0K L;Sf - Js ¥ “Katakanlah: Hai orang-orang kafir, aku
tidak akan beribadab kepada apa yang kamu ibadabi,”” (hingga akhir). (QS.

Al-Kaafiruun: 1-2). Ibrahim dan peng1kut-peng1kutnya pun berkata kepada
kaumnya yang musyrikin, L3 € & 05 » 0,45 &) (S.a V3% G 3 "Sesunggub-

nya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu ibadabi selain Allah,"
(dan seterusnya). (QS. Al-Mumtahanah: 4).

Firman-Nya, € OW M o ('%"‘J $ "Dan di antara mereka ada orang
yang mendengarkanmu. " Maksudnya, mereka mendengarkan perkataanmu
yang baik, al-Qur'an yang agung, hadits-hadits yang shahih, fashih, yang ber-
manfaat bagi hati, agama dan badan. Dan di sini sudah ada kecukupan yang
agung/besar. Akan tetapi hal itu bukanlah urusanmu dan juga bukan urusan
mereka, karena sesungguhnya kamu tidak mampu untuk membuat orang
yang tuli menjadi mendengar, begitu juga untuk memberi petunjuk kepada

mereka, kecuali jika Allah berkendak.

&) j@ o p—%—"‘j  "Dan di antara mereka ada orang yang melibat
kepadamu.” Maksudnya, mereka melihat kepadamu dan kepada apa yang Allah
berikan kepadamu, berupa ketenangan, perilaku yang baik dan akhlak yang
mulia dan juga berupa bukti yang jelas atas kenabianmu, untuk orang-orang
yang mempunyai pandangan dan akal, akan tetapi mereka memandang sebagai-
mana yang lainnya memandang, mereka tidak mendapatkan petunjuk sama
sekali seperti yang telah didapatkan oleh yang lainnya. Akan tetapi orang-
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